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ABSTRAK

Isma Indra Wahidatun Nisa (D73218048), 2022. Implementasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlishah AM, M. Pd,
dan Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M. Ag.

Skripsi ini berjudul Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dari pertanyaan fokus penelitian
mengenai Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang dan bagaimana
kegiatan tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang dapat dikemas menjadi
program promosi pemasaran lembaga pendidikan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan subjek kepala madrasah, guru program tahfidz, staff humas,
siswa program tahfidz dan tim pengelola program tahfidz. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah 1) strategi pemasaran ini telah dilaksanakan sejak 2017 yaitu 5
tahun berjalan dengan baik dan mendapatkan progres yang baik, 2) Program Tahfidzul
quran di Mts Nizhamiyah Ploso ini dilkelola oleh tim khusus yang telah dibentuk oleh
pimpinan madrasah, 3) implementasi strategi pemasaran lembaga penididkan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quram di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini
dikelola dengan baik antara tim program tahfidz dengan tim humas dan admin media
sosial lembaga untuk menjalankan kegiatan promosi pemasaran yang dikemas melalui

plat foam online dan offline.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pemasaran, Program tahfidzul Quran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan elemen penting yang dibutuhkan oleh manusia,
karena melalui pendidikan manusia dapat memberikan perubahan yang baik
dalam masa depan kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini merujuk pada
fungsi pendidikan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional yang menjadi landasan yuridis bagi pengelolaan pendidikan di
Indonesia dan juga untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Dengan berkembangnya zaman pendidikan Indonesia harus mampu
bersaing dengan karakternya yaitu budaya ketimuran. Perkembangan zaman
yang ditandai dengan era revolusi industri 4.0 pendidikan harus mampu
mengikuti dinamika yang terjadi saat ini, siswa harus memiliki karakter sesuai
dengan skill apa yang dimilikinya. Dalam hal ini strategi sangat dibutuhkan

agar lembaga pendidikan menghasilkan output yang baik dan berkarakter.

! Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



Layanan pendidikan pada era saat ini memiliki tantangan yang
lebih dalam segala aspeknya, terutama dalam aspek pemasaran layanan yang
ada di dalam lembaga tersebut. Output yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan harus memiliki daya saing tinggi untuk bekal anak didik setelah
lulus dari lembaga.’

Hari ini, persaingan pendidikan dipengaruhi oleh faktor globalisasi.
Maka tidak heran, setiap lembaga pendidikan mengambil  peran.
Perkembangan zaman saat ini menjadi salah satu sebab meningkatnya
persaingan pendidikan, maka dampaknya setiap lembaga pendidikan
berlomba-lomba memberikan yang terbaik. Strategi pemasaran digunakan
untuk  memikat masyarakat. Ada sebagian lembaga pendidikan
menunjukkannya pada sisi fasilitas (gedung, sarana dan prasarana yang
mewah).

Wibowo dan Arifin mengemukakan, strategi pemasaran adalah
keniscayaan dalam berbisnis. Dengan kata lain, lembaga pendidikan
memiliki dimensi bisnis, yakni jasa. Diakui atau tidak, fakta menunjukkan
betapa mahalnya biaya pendidikan adalah penjelasan sederhananya. Oleh
karenanya, sangat naif jika tidak menggunakan pemasaran sebagai strateginya.

Pemasaran atau promosi menjadi sesuatu yang mutlak harus

dilaksanakan oleh sekolah, selain ditujukan untuk memperkenalkan, fungsi

?Nurmalasari Dan Masitoh, Manajemen Strategik Pemasaran Pendidikan Berbasis Media Sosial, Journal
Of Management Review, Volume 4 Number 3, 2020, 544



pemasaran di lembaga pendidikan adalah untuk membentuk citra baik terhadap
lembaga dan menarik meminta sejumlah calon siswa.’ Untuk itu lembaga
pendidikan dituntut untuk melakukan strategi promosi guna mempertahankan
dan meningkatkan kuantitas siswa yang ada. Dan tujuan dari strategi promosi
tentunya tertanam nilai-nilai kepercayaan dalam benak setiap konsumen yang
pada akhirnya akan bertambah jumlah siswa di lembaga tersebut.

Menurut Stanton yang dikutip Swastha bahwa Bauran promosi adalah
kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel periklanan, penjualan
pribadi, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan alat promosi yang lain
yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan program penjualan.*

Dalam instansi pendidikan yaitu madrasah, pemasaran dalam konteks
pendidikan adalah sebuah proses sosial dan manajerial untuk mendapatkan apa
yang dibutuhkan dan diinginkan melalui penciptaan penawaran, pertukaran
produk yang bernilai dengan pihak lain dalam bidang pendidikan. Dengan
demikian bahwa pemasaran merupakan proses yang harus dilakukan oleh
sekolah untuk memberikan kepuasan pada masyarakat.

Lembaga pendidikan Islam secara terminologi diartikan sebagai suatu
wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam. Lembaga

pendidikan mengandung pengertian konkret berupa sarana dan prasarana dan

3 Muhaimin, Dkk, Manajemen Pendidikan:Aplikasi Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah, (Jakarta:Kencana,2009), H. 101

4 Swasta, Basu Dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta:Liberty Yogyakarta 2008),
238



juga pengertian yang abstrak, dengan adanya norma-norma dan peraturan-
peraturan tertentu, serta penanggung jawab pendidikan itu sendiri.” Muhaimin
menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam merupakan suatu sistem
pendidikan yang sengaja diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat
untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam.®

Keberadaan disiplin ilmu pemasaran merupakan bagian dari bentuk
muamalah yang dibolehkan dalam Islam, sepanjang dalam prosesnya itu masih
mematuhi peraturan dalam Islam, yang tertuang dalam Al-Qur'an, Hadits, [jma“
dan Qiyas. Pemasaran itu merupakan praktek dari muamalah yang berdasarkan
pada prinsip syariah Islam yang di dalamnya melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mendapatkan manfaat dan nilai proses transaksi yang
dilakukan.’

Mts Nizhamiyah Ploso adalah madrasah Tsanawiyah adalah madrasah
yang terakreditasi B, MTs Nizhamiyah Ploso ialah termasuk lembaga
pendidikan islam adalah lembaga yang bergerak dalam bidang layanan jasa
dengan basis keislaman, dimana citra yang baik adalah kunci dari keberhasilan
lembaga untuk mendapatkan daya tarik dari masyarakat luas.

Daya tarik yang identik dan istimewa serta berbeda dengan lembaga

lainnya adalah kontribusi yang wajib dijalankan oleh lembaga pendidikan

5> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 278.

¢ Muhaimin, Pemikiran Dan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 39.

7 Amirudin. Dkk, Manajemen Pemasaran Jasa Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta:KE-Media,
2021), 38



islam. Lokasi dari Mts Nizhamiyah Ploso terletak di desa yang termasuk jauh
dari pusat pemerintahan. Namun meskipun demikian pengelolaan madrasah ini
dapat dikatakan meningkat pada setiap tahunnya hal ini dapat dilihat dari
perkembangan pada siswa yang masuk pada setiap tahun ajaran baru.

Salah satu kemajuan manajemen pendidikan yang terjadi pada MTs
Nizhamiyah Ploso adalah program Tahfidzul Quran. Program ini dibentuk oleh
kepala sekolah dengan maksud dan tujuan agar siswa dan siswinya mampu
memiliki karakter islami yang kental, serta mencetak golongan yang mampu
memberikan kontribusi yang baik dalam segala bidang dengan berlandaskan
akhlak mulia sebagai pondasi yang kuat. meskipun lembaga ini bukan pondok
pesantren akan tetapi dengan program ini para siswa dan siswinya mampu
bersaing dan dapat menghafal Al-Qur’an yang sama dengan para santri di
pondok pesantren hafal Al-Qur’an melalui program Tahfidzul Quran ini.

Pengelolaan program Tahfidzul Qur’an ini dikelola oleh tim yang sudah
dibentuk oleh madrasah, model pengelolaan yang dibentuk pimpinan utama
langsung diketuai oleh kepala madrasah sehingga dalam komunikasi
manajemennya dapat mudah dilaksanakan.

Dampak yang diberikan kepada lembaga setelah adanya program ini
cukup signifikan, hal ini dikemukakan oleh salah satu guru yang mengajar di
sana bahwa setelah adanya program Tahfidzul Qur’an ini setiap PPDB
dilaksanakan, angka siswa siswi yang mendaftar relatif banyak dan bertambah,

serta sikap siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Nizhamiyah ini semakin baik dan



memberikan suasana yang kondusif.

Karena adanya perkembangan yang cukup signifikan setelah
diadakannya program Tahfidzul Quran ini maka penulis tertarik untuk melihat
bagaimana implementasi pengelolaan program tersebut sehingga dapat
dijadikan sebagai karakter dan strategi pemasaran lembaga pendidikan, oleh
karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI
STRATEGI PEMASARAN LEMBAGA PENDIDIKAN BERBASIS
KEAGAMAAN MELALUI PROGRAM TAHFIDZUL QURAN DI MTS

NIZHAMIY AH PLOSO JOMBANG™.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi program Tahfidz
Qur’an ini dapat digunakan sebagai strategi pemasaran lembaga pendidikan dan
memiliki dampak yang cukup bagus bagi lembaga pendidikan.

Dengan uraian pertanyaan sebagai berikut;
1. Bagaimana strategi pemasaran lembaga pendidikan di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang?
2. Bagaimana Program Tahfidzul Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?
3. Bagaimana Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan melalui

program tahfidzul qur’an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada hakikatnya adalah pernyataan tentang apa saja
yang berperan aktif dan menyebabkan timbulnya masalah yang telah
teridentifikasi.®
Berdasarkan fokus penelitian yang sudah diuraikan diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk;
1. Mendeskripsikan dan menganalisis Strategi pemasaran lembaga
pendidikan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis Program Tahfidzul Qur’an di Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang.
3. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah

Ploso Jombang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bisa memberikan ilmu pengetahuan yang
baru tentang implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan

Berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Quran Di Mits

8 Siti Herlinda, Dkk, Metodologi Penelitian, (Palembang:Lembaga Penelitian Universitas Sriwijaya,
2010), 13



Nizhamiyah Ploso Jombang.
2. Secara Praktis

a. Bagi Mts Nizhamiyah Ploso, hasil dari penelitian ini penulis berharap
semoga bisa menjadi bahan evaluasi tentang strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui Program Tahfidzul
Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso.

b. Bagi institusi lain yang terkait seperti Dinas Pendidikan, Seksi
Pendidikan Madrasah yang berada di Kementerian Agama dan juga
Madrasah atau Sekolah lain untuk dapat dijadikan gambaran sebagai
tolak ukur strategi pemasaran yang baik itu harus memiliki karakter
yang kuat dan sesuai dengan latar belakang lembaga terkait.

c. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat menghasilkan khazanah ilmu
yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk melatih diri penulis dalam
bidang penulisan karya ilmiah yang baik dan benar serta sesuai dengan

standar penulisan karya ilmiah yang ada di Indonesia.

E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah gambaran dari hasil operasionalisasi kata
maupun kalimat yang digunakan dalam penelitian. Black dan Champion
mengemukakan bahwa pengertian dari operasional yang dipakai untuk

memberikan makna pada variabel melalui operasi atau kegiatan yang



digunakan untuk mengukur konstruk atau variabel.’

Definisi konseptual adalah bagian dari penelitian yang memberikan cara
bagaimana ukuran variabel yang digunakan. Definisi konseptual memiliki
indikator dari variabel yang membantu peneliti untuk mengumpulkan data yang
sesuai dengan variabel. Definisi konseptual ini memiliki manfaat untuk peneliti
yakni mempermudah dalam memahami bagaimana isi dari skripsi yang ditulis
dan mengurangi berbagai macam penafsiran yang kemungkinan akan
diutarakan oleh pembaca.

Untuk mengurangi melebarnya pembahasan yang dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti akan menguraikan definisi konseptual dari beberapa kata yang
ada pada judul yang akan diteliti;

1. Strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis Keagamaan
a. Definisi Strategi
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata strategos yang
memiliki arti ilmu para jenderal dalam memenangkan suatu pertempuran
dengan menggunakan sumber daya yang terbatas. Nanang Fattah
mengartikan bahwa Strategi sebagai langkah-langkah yang sistematis
dan sistemik dengan melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro)

dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan.'”

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2009), 253.
10 Nanang Fattah,Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (Mbs) Dan Dewan Kepala Madrasah, (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy,2004), 31.



Menurut David, Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka
panjang yang hendak dicapai.!! Strategi mencakup dari beberapa hal
salah satunya adalah pengembangan produk, dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa strategi adalah salah satu hal yang penting dalam
perkembangan sebuah manajemen untuk pencapaian tujuan dengan
sesuai yang ditetapkan.

b. Pemasaran

Dalam bidang pendidikan pemasaran disini adalah pengelolaan yang
bertujuan untuk mempromosikan atau mengenalkan misi dan visi
lembaga pendidikan kepada khalayak umum dengan tujuan untuk
membentuk citra yang baik dan bermartabat lembaga pendidikan di mata
masyarakat umum.

Oleh karena itu pemasaran harus berorientasi kepada ‘“konsumen”
yang dalam konteks sekolah disebut  dengan  siswa.  Disinilah
perlunya sekolah untuk  mengetahui bagaimanakah calon siswa
melihat sekolah yang akan dipilihnya.!?

c. Promosi
Kegiatan promosi merupakan jembatan yang menghubungkan antara

perusahaan dengan konsumen atau pemakai. Keberhasilan kegiatan

" Fred R. David & Forest R. David, Strategic Management: Concepts And Cases, Edisi 15, (New York:
Pearson Education Limited, 2015), 18
12 Ibid Muhaimin, Manajemen Pendidikan, ...., 101

10



promosi yang dilakukan oleh perusahaan tidaklah hanya ditentukan oleh
besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan melainkan lebih dipengaruhi
dengan bagaimana perusahaan dapat menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan sehingga dapat diterima konsumen dan tepat sasaran sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan. Perusahaan perlu memperhatikan
berbagai hal yang ikut mempengaruhi keberhasilan dalam pelaksanaan
promosi dalam strategi promosi.'?

Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan

Secara bahasa, lembaga adalah badan atau organisasi. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa, lembaga adalah badan atau
organisasi yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau
melakukan suatu usaha.'*

Berdasarkan pengertian sebelumnya dapat dipahami bahwa lembaga
pendidikan Islam adalah tempat atau organisasi yang menyelenggarakan
pendidikan Islam, yang mempunyai struktur yang jelas dan bertanggung
jawab atas terlaksananya pendidikan Islam. Oleh karena itu, lembaga

pendidikan Islam tersebut harus dapat menciptakan suasana yang

memungkinkan terlaksananya pendidikan dengan baik, menurut tugas

13 Siti Amanah, PERANAN STRATEGI PROMOSI PEMASARAN TERHADAP PENINGKATAN
VOLUME PENJUALAN, Jurnal lentera: kajian keagamaan dan keilmuan teknologi, Vol 20 No 2
(2021): September 2021, 55

14 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pt
Gramedia, HIm. 808
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yang diberikan kepadanya, seperti sekolah (madrasah) yang
melaksanakan proses pendidikan Islam. '

Sedang kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang berisi tentang
unsur keagamaan. Jadi berbasis kegiatan keagamaan adalah sebuah
kegiatan yang memiliki unsur-unsur keagamaan.

Jadi yang dimaksud dengan strategi pemasaran lembaga pendidikan
berbasis keagamaan adalah upaya lembaga pendidikan untuk
mempromosikan visi dan misi lembaga agar membentuk citra yang baik
di mata konsumen “siswa” yang akan mendaftar di lembaga tersebut
melalui kegiatan yang berisi tentang hal keagamaan.

Adapun indikator dari keberhasilan sebuah kegiatan pemasaran
lembaga pendidikan islam berbasis keagamaan dapat dilihat melalui
kepuasan konsumen (yakni siswa dan orang tua siswa) terhadap produk
jasa yang diberikan oleh pendidikan berlanjut dengan tindakan pembelian
ulang atau pemberian kepercayaan pendidikan oleh pelanggan yang
diwujudkan dalam bentuk loyalitas pelanggan yaitu mengulangi kembali
kepercayaan pendidikan kepada lembaga pendidikan Islam.

e. Program Tahfidzul Qur’an
Tahfidzul Quran terdiri dari dua suku kata yaitu Tahfidz dan Qur’an.

Tahfidz sendiri memiliki arti mengulang atau menghafal, Menghafal Al-

15 Bukhari Umar, 2010, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 149
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Quran merupakan suatu aktivitas yang sangat mulia dimata Allah Swt,
menghafal Al-Quran sangat berbeda dengan menghafal kamus
atau buku, dalam menghafal Al-Quran harus benar tajwid dan fasih
dalam melafalkannya.!®

Menurut Farid Wajdi, tahfiz al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai
proses menghafal al-Qur’an dalam ingatan sehingga dapat
dilafalkan/diucapkan di luar kepala secara benar dengan cara-cara
tertentu secara terus menerus. Orang yang menghafalnya disebut al-hafiz,
dan bentuk pluralnya adalah al-huffaz.!” Definisi ini mengandung dua
pokok makna utama yaitu yang pertama, seorang yang menghafal dan
kemudian mampu melafadzkannya dengan benar sesuai hukum tajwid
harus sesuai dengan mushaf al-Qur’an. Kedua, seorang penghafal
senantiasa menjaga hafalannya secara terus menerus dari lupa, karena
hafalan al-Qur’an itu sangat cepat hilangnya.'®

Jadi yang dimaksud program Tahfidzul Quran adalah kegiatan untuk
siswa dan siswi yang meliputi menghafal seluruh al-Qur’an dan mampu

membacanya secara keseluruhan di luar kepala atau bi al-ghaib sesuai

16 Rizqina Salma Nur Faizah. Dkk. Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur'an Berbasis Metode Yadain
Di Mi Plus Darul Hufadz Sumedang, Nidhomul Haq, Vol. 4 No. 2 Tahun 2019, 142

17 Farid Wajdi, “Tahfidz Al-Qur’an Dalam Kajian Ulum Al-Qur’an (Studi Atas Berbagai Metode
Tahfidz)”, Tesis, Uin Syarif Hidayatullah, (Jakarta : Program Pascasarjana Uin Syarif Hidayatullah,

18 <Abd Al-Rabbi Nawabuddin, Metode Efektif Menghafal Al-Qur’an, Terj. Ahmad E. Koswara,
(Jakarta : Cv. Tri Daya Inti, 1992), Cet. Ke-I,.16-17.
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aturan-aturan bacaan-bacaan ilmu tajwid yang sudah masyhur.'
Keberhasilan pembelajaran Tahfidzul Qur’an turut ditentukan oleh
pelaksanaan program yang diadakan sekolah untuk mendukung
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Agar pembelajaran lebih efektif dan
efisien serta mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, perlu adanya
metode pembelajaran. Metode yang baik dalam Tahfidzul Qur’an akan
berpengaruh besar terhadap kuantitas dan kualitas dan kualitas. Tahfidzul
qur’an bukanlah perkara yang mudah, seringkali hasil yang diperoleh
tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran Tahfidzul Qur’an bagi calon Penghafal
Qur’an atau disebut dengan huffazh adalah terpenuhinya kuantitas
pelafalan atau fahfidz seperti yang ditargetkan, disertai dengan kualitas
tahfidz dari sisi bagusnya pengucapan makhraj huruf, penerapan hukum

bacaan, dan kelancaran tahfidz.

F. Keaslian Penelitian
Untuk menguatkan hasil penelitian ini, agar tidak terjadi kesamaan
penulisan dan pembahasan dengan karya ilmiah yang sudah ada. maka peneliti

telah mempertimbangan dengan cara penelusuran karya ilmiah yang memiliki

19 Bunyamin Yusuf Surur, “Tinjauan Komparatif Tentang Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Di Indonesia
Dan Saudi Arabia”, Tesis, Uin Sunan Kalijaga, (Yogyakarta : Program Pascasarjana Uin Syarif
Hidayatullah, 1994), 67.
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kesamaan subjek penelitian.

Dengan menindaklanjuti hal tersebut peneliti telah menemukan beberapa

karya ilmiah yang terdahulu;

1.

Skripsi Lili Amalia Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
tahun 2017 yang berjudul Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di SMP
Harapan Baru Bekasi. Metode penelitian yang digunakan dengan
penelitian ini, yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam teknik
penelitian dan wawancara. Penulis Lili Amalia menekankan teori yang
dikemukakan oleh Edward III yang terfokus pada empat aspek yaitu
komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi.

Perbedaan yang cukup signifikan terletak pada fokus penelitian penulis
Lili Amalia fokus penelitiannya terletak pada efektivitas promosi melalui
iklan, humas dan personal selling, sedangkan penelitian ini berfokus pada
implementasi pemasaran dengan kegiatan promosi melalui tahfidzul Quran
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang. Hasil dari penelitian penulis Lili
Amalia bahwa implementasi strategi pemasarannya masih belum optimal
serta belum terstruktur dengan baik. menurut penulis Lili Amalia hal-hal
yang belum optimal dari kegiatan strategi pemasaran di lembaga objek
penelitian tersebut adalah keadaan lingkungan objek dalam peningkatan
jumlah siswa yang tidak banyak, kurangnya upaya untuk mengembangkan
strategi pemasaran lembaga objek penelitian, dan minimnya alat-alat yang

digunakan dalam menerapkan strategi pemasaran (minimnya bauran
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pemasaran).

Skripsi Dyta Alvionita UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2019
Implementasi  Strategi Pemasaran Pendidikan. Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Di Mts Darul Ulum Ngabar Mojokerto. Metode penelitian
yang digunakan oleh penulis Dyta Alovianita pada penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam teknik penelitian dan
wawancara. Dalam proses pencarian data peneliti, menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis dan interpretasi
data, peneliti menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi,
penyajian, dan verifikasi data. Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi berupa triangulasi sumber dan teknik. Fokus
penelitian penulis Dyta Alvionita memiliki fokus pada pelaksanaan
kegiatan promosi melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Perbedaan yang cukup signifikan terlihat dari lokasi penelitian yang
dilakukan oleh penulis Dyta Alvionita yang berlokasi di MTS Darul Ulum
Ngabar Mojokerto sedangkan penelitian ini berlokasikan di MTs
Nizhamiyah Ploso Jombang, selain itu terdapat perbedaan pada fokus
penelitian penulis Dyta Alvionita dengan penelitian ini yaitu penelitian
penulis Dyta Alvionita terfokus pada pelaksanaan kegiatan promosi
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus
pada strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan yaitu

melalui program Tahfidzul Quran. Dan teori yang digunakan oleh penulis
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Dyta Alvionita menggunakan Judy Strauss, ahli e-marketing bahwa
pemasaran adalah untuk meningkatkan laba, meningkatkan pangsa pasar,
atau sikap dan perilaku pihak berkepentingan itu kurang berhasil, jika
perusahaan tidak membuat rencana yang efektif untuk mengelola aset
mereka yang paling bernilai: relasi pelanggan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTS Darul Ulum Ngabar
Mojokerto sudah menerapkan 7P untuk keberhasilan sekolah dalam jangka
panjang yakni: 1) Produk, memiliki produk yang berbeda dari sekolah
lainnya yakni kegiatan baca tulis Al-Quran, kegiatan ekstrakurikuler
drumband, beladiri, pramuka, futsal, voli, basket. 2) Harga yang ditetapkan
tidak berubah meskipun siswa mengikuti beberapa kegiatan
ekstrakurikuler tidak ada biaya tambahan lagi. 3) Tempat,untuk latihan atau
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan di dalam ataupun
di luar sekolah. Dan lingkungan sekolah yang sangat mendukung dan luas
untuk dibuat latihan-latihan kegiatan ekstrakurikuler. 4) Orang, tenaga
pendidik yang berkualitas.Dengan dibuktikan pihak-pihak yang mendidik
atau melatih kegiatan ekstrakurikuler dipilih yang benar-benar
berpengalaman, profesional dalam mengajar dan handal. 5) Promosi,
strategi pemasaran promosi yang berbeda dengan sekolah yang lainnya
yakni melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dipamerkan kepada
masyarakat dan juga kepada calon peserta didik baru agar tertarik untuk

mendaftar di sekolah tersebut.6) Proses, yang diberikan saat pelatihan
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kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler melalui pembinaannya sudah sesuai
jadwal yang telah diatur dan berjalan secara lancar mulai dari latihan setiap
minggunya, persiapan untuk lomba-lomba sampai pelaksanaannya berjalan
sesuai jadwal. 7) Bukti Fisik, sarana prasarana yang sudah lengkap dan
memadai untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler, lapangan yang luas
untuk latihan-latihan kegiatan ekstrakurikuler, alat-alat kegiatan
ekstrakurikuler yang lengkap untuk dipakai.

. Tesis Dedik Fatkhul Anwar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Peminat
Layanan Pendidikan Di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Y ogyakarta.
Penelitian penulis Dedik Fatkhul Anwar menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dalam teknik penelitian dan wawancara. Dalam proses
pencarian data peneliti, menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam analisis dan interpretasi data, peneliti menggunakan
model Miles dan Huberman yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi data.
Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
berupa triangulasi sumber dan teknik. Dalam proses pencarian data
peneliti, menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam analisis dan interpretasi data, peneliti menggunakan model Miles
dan Huberman yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Sedangkan
dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi berupa

triangulasi sumber dan teknik.
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Perbedaan yang signifikan pada penelitian penulis Dedik Fatkul Anwar
ini terdapat pada lokasi yang digunakan oleh penulis Dedik Fatkhul Anwar
terletak di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta sedangkan
penelitian ini terletak di MTs Nizhamiyah Ploso Jombang, selain itu fokus
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis Dedik Fatkhul Anwar terletak
pada pemasaran untuk meningkatkan minat masyarakat untuk bersekolah
di Madrasah mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta sedang penelitian ini
berfokus pada Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan yang
dilaksanakan melalui program keagamaan yaitu Tahfidzul Quran. Teori
yang digunakan oleh penulis Dedik Fatkhul Anwar menggunakan teori dari
David W. Cravens yang menjelaskan bahwa Konsep marketing pendidikan
memiliki tiga dasar yaitu; (1) dimulai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen sebagai dasar tujuan bisnis. (2) mengembangkan pendekatan
organisasi untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan ini. (3) mencapai
tujuan organisasi dengan memberikan kepuasan kepada konsumen.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) strategi pemasaran jasa
pendidikan yang dilakukan Muallimin untuk meningkatkan peminat
layanan jasa pendidikan menggunakan dua cara yaitu (a) pemasaran secara
langsung melalui pemanfaatan Information Technology (IT), media cetak,
media sosial, dll. (b) pemasaran secara tidak langsung melalui optimalisasi
kegiatan madrasah di masyarakat. (2) Implementasi pemasaran Muallimin

(a) merumuskan strategi pemasaran yaitu identifikasi segmen pasar, (b)
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membuat taktik pemasaran menonjolkan keberbedaan positif. (c)
menunjukkan brand yang dimiliki Madrasah. (3) Faktor pendukung yaitu
bahwa Madrasah Muallimin Muhammadiyah ini adalah Madrasah yang
dinaungi langsung oleh pimpinan pusat Muhammadiyah sehingga
pengelolaan sangat terjamin dananya.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan diatas maka
dapat diuraikan bahwa keaslian karya tulis ilmiah ini terletak pada fokus
penelitian dan lokasi objek yang digunakan dalam penelitian ini. Fokus
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis mengenai bagaimana
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan melalui program
tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso ini dapat berdampak kepada
hubungan antara lembaga dengan stakeholder dan masyarakat atau dalam
istilah lain adalah konsumen kemudian adakah dampak yang akan terjadi
selama pelaksanaan strategi pemasaran melalui tahfidzul quran ini kepada
stakeholder madrasah maupun masyarakat umum lainnya. Perbedaan lain yang
sangat signifikan lainnya adalah objek yang akan dilaksanakan untuk penelitian

penulis yakni di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memiliki unsur yang membahas tentang

keseluruhan isi dari penelitian ini yang bertujuan untuk penelitian ini dapat
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menjadi satu pemikiran yang relevan dan terpadu. Serta mempermudah bagi
pembaca untuk memahami isi tulisan dalam karya tulis ini. Maka penulis akan
menyajikan sistematika penelitian sebagai berikut;

Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan membahas
secara umum isi skripsi yang meliputi; Latar Belakang Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual,
Keaslian Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab kedua kajian pustaka, dalam bab kedua ini akan membahas tentang
perspektif teoritis yang meliputi; bagian perfama membahas Tinjauan tentang
strategi pemasaran lembaga pendidikan yang meliputi, definisi strategi
pemasaran, definisi strategi, Tujuan dan fungsi strategi, Tingkatan strategi.
Kemudian ada definisi pemasaran, Tujuan dan fungsi pemasaran, Bauran
pemasaran. Bagian kedua Program Tahfidzul Qur'an yang meliputi, definisi
program, tujuan program, definisi Tahfidzul Qur'an, dan keistimewaan
penghafal Al-Qur’an. Bagian ketiga membahas tentang strategi pemasaran
lembaga melalui program Tahfidzul Qur’an.

Bab ketiga Dalam bab ini membahas tentang metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, teknik analisis data yang (meliputi; reduksi data, tahap penyajian data,
tahap penarikan data), Keabsahan Data, dan pedoman penelitian.

Bab keempat hasil penelitian dan analisis data, Dalam bab ini

membahas tentang laporan hasil penelitian di lapangan yang meliputi
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gambaran umum objek penelitian, penyajian data tentang Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan, Program Tahfidzul Quran, Dan
Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan
Melalui Program Tahfidzul Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso.

Bab kelima Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan dan memberikan saran serta rekomendasi
terhadap lembaga pendidikan terkait kelebihan dan kekurangan yang
ditemukan dalam penelitian. Bagian akhir berisi rangkaian daftar pustaka yang

menjadi tujuan penelitian.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan
1. Definisi Strategi

Secara bahasa strategi berasal dari kata Strategos yaitu termasuk dalam
bahasa Yunani. Kata Strategos berakar dari kata Stratos bermakna militer
dan ag bermakna memimpin. Pada konteks awal, istilah strategi dimaknai
secara Generalship yaitu hal — hal yang dilakukan oleh jenderal dalam
menyusun rencana penaklukan musuh dan memenangkan peperangan.?’

Strategi terangkum dalam ilmu manajemen strategi, sebagaimana
definisi manajemen strategi yang dikemukakan oleh David yaitu
Manajemen Strategi adalah ilmu tentang perumusan, penerapan, dan
evaluasi dari sebuah keputusan yang memungkinkan perusahaan untuk dapat
mencapai tujuannya.?!' Selain itu, Manajemen strategi diartikan oleh J. David
Hunger dan Thomas L. Wheelen dengan rangkaian keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang.?

Strategi seringkali digunakan dalam bidang peperangan yang pada

makna intinya adalah bagaimana menyusun langkah yang akan dilakukan

20 Eddy Yunus, Manajemen Strategis, (Yogyakarta : Andi, 2016), 11.

21 Ibid, Fred. R. David, Strategic Management ......, 1

22 J. David Hunger Dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, Terj. Julianto Agung (Yogyakarta :
Andi, 2003), 20
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untuk mengalahkan musuh sehingga dapat menjadi pemenang dalam

peperangan.’

3

Definisi dari strategi sendiri banyak dikemukakan oleh para ahli,

diantaranya adalah sebagai berikut;

a)

b)

Clausewitz seorang prusik yang diketahui adalah sosok yang intelektual
di bidang perang menjelaskan bahwa “strategy is concerned with
drafting the plan of war and shaping the individual campaigns, and
within these, deciding on the individual engagements”.** Strategi adalah
sebuah seni yang menggunakan pertempuran untuk memenangkan
perang. Strategi terdiri dari aktivitas — aktivitas untuk mencapai tujuan
dan merupakan sebuah rencana jangka panjang yang digunakan dan
dilakukan untuk mencapai tujuan.

Miles and Snow, Mintzberg, dan Andrews mendefinisikan “The
strategy is defined as a pattern or stream of important decisions”. Pola
yang dimaksud dalam konteks ini adalah pola pengambilan keputusan
untuk mencapai misi dan tujuan organisasi.?

Gluck mendefinisikan strategi sebagai sebuah kesatuan rencana yang
terpadu dalam menghubungkan antara kekuatan organisasi dengan

lingkungan yang dihadapi, hubungan ini menjamin agar tujuan

2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2013), 13.
24 Falih Suaedi, Dinamika Manajemen Strategis Sektor Publik Di Era Perubahan, (Surabaya : Airlangga
University Press, 2020), 4.

% Ibid, Falih Suaedi, Dinamika Manajemen Strategis Sektor Publik Di Era Perubahan,..... 6.
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organisasi dapat tercapai.

Dari beberapa pengertian yang diutarakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa strategi adalah hal yang dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi atau lembaga, strategi tidak sebatas menyusun rencana
biasa, namun mengintegrasikan beberapa rencana-rencana yang telah
disusun sebelumnya dengan beberapa hal yang berhubungan dengan

organisasi baik secara internal maupun eksternal.

2. Tujuan dan Fungsi Strategi

Tujuan utama dari strategi adalah agar perusahaan dapat melihat
secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan
dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal ini dapat
dibedakan secara jelas fungsi manajemen, konsumen, distributor, dan
pesaing. Jadi, perencanaan strategis penting untuk memperoleh
keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan
konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada.
Untuk memahami konsep perencanaan strategis, kita perlu memahami
pengertian konsep mengenai strategi.

Menurut Mintzberg (2007), konsep strategi itu sekurang-kurangnya
mencakup lima arti yang saling terkait, dimana strategi adalah sebagai

berikut.
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a) Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yang ditempuh
organisasi secara rasional dalam mewujudkan tujuan-tujuan jangka
panjangnya.

b) Acuan yang berkenaan dengan penilaian konsistensi ataupun
inkonsistensi perilaku serta tindakan yang dilakukan oleh organisasi.

¢) Sudut yang diposisikan oleh organisasi saat memunculkan aktivitasnya.

d) Suatu perspektif yang menyangkut visi yang terintegrasi antara
organisasi dengan lingkungannya yang menjadi batas bagi aktivitasnya.

e) Rincian langkah taktis organisasi yang berisi informasi untuk

mengelabui para pesaing.

3. Tingkatan Strategi

Ada empat tingkatan dalam strategi yang disebut dengan master
strategy menurut Dan Schendel dan Charles Hofer Higgins (1985), yakni
enterprise strategy, corporate strategy, business strategy, dan functional

strategy. 26
a) Enterprise strategy. Strategi yang berhubungan dengan masyarakat
yang merupakan kelompok di luar organisasi yang tidak dapat
dikendalikan. Dalam strategi ini, terlihat hubungan antara organisasi dan

masyarakat luar, sejauh interaksi yang akan dilakukan dapat

26 A. Sugiya, Strategi Transformasi Konvergensi Media, Tesis, Jakarta; Universitas Indonesia, 2012, 28-
29
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b)

d)

menguntungkan organisasi. Dalam strategi ini, juga menampakkan
bahwa organisasi bekerja dan berusaha untuk memberikan pelayanan
yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

Corporate Strategy. Strategi yang berhubungan dengan misi organisasi
yang juga sering disebut dengan grand theory. Strategi ini meliputi
bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. Bagaimana cara misi
organisasi tersebut dijalankan baik organisasi bisnis, pemerintahan serta
non profit juga penting. Hal tersebut memerlukan keputusan strategis
dan perencanaan strategis yang selayaknya juga dipersiapkan dengan
baik oleh setiap organisasi.

Business Strategy. Strategi yang berhubungan dengan bagaimana cara
mendapatkan pasar di tengah masyarakat, bagaimana menempatkan
organisasi di hati para penguasa, para pengusaha, para donor dan
sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar memperoleh keuntungan-
keuntungan strategik yang juga mampu menunjang berkembangnya
organisasi ke tingkat yang lebih baik

Functional Strategy. Strategi pendukung dan untuk menunjang
suksesnya strategi yang lainnya. Terdapat tiga jenis dalam strategi ini,
yang pertama fungsional ekonomi yang meliputi fungsi-fungsi dimana
memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang
sehat. Kedua, fungsional manajemen yang meliputi fungsi-fungsi

manajemen. Ketiga strategi isu stratejik yang memiliki fungsi utamanya
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adalah mengontrol lingkungan, baik situasi lingkungan yang sudah

diketahui maupun belum diketahui ataupun yang selalu berubah.

4. Definisi Promosi Pemasaran

Perkembangan zaman yang kian meningkat pesat, pemasaran kini
tidak hanya dipakai di dunia perusahaan atau lembaga profit saja, namun kini
telah dipakai oleh lembaga non profit seperti lembaga pendidikan. berbagai
sektor kegiatan manusia kini telah menggunakan pemasaran atau istilah
lainnya adalah marketing. Hal ini diutarakan oleh Morris sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin, bahwa dewasa ini tidak ada organisasi baik itu
bisnis atau non bisnis yang tidak terlepas dari pemasaran (marketing),
organisasi tersebut dapat memilih untuk mengerjakannya demi kebaikan

organisasi atau meninggalkannya untuk kemunduran.?’

27 Muhaimin, Manajemen Pendidikan, Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah, Cet. Ke-4 (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2012), 97
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Bagan 1.1 Peranan Promosi dalam Bauran Pemasaran
Promosi merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan untuk memasarkan barang atau jasa yang
dihasilkan. Alma menyatakan bahwa promosi adalah komunikasi yang
memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan
jasa.?® Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan
oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu
membeli produk tersebut.?’ Promosi adalah komunikasi dari para pemasar
yang menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan para calon pembeli
suatu produk dalam rangka mempengaruhi pendapat mereka atau
memperoleh suatu respons.*® Seorang manager dalam menjalankan
perusahaannya harus menentukan peranan promosi dalam bauran pemasaran
yang tepat dan sesuai dengan keadaan perusahaan seperti pada bagan berikut
ini:*!
Dari pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa promosi merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang
dilakukan untuk memberikan informasi, mempengaruhi/membujuk, serta

mengingatkan konsumen dengan tujuan agar konsumen tertarik untuk

28 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: CV. Alabeta, 2005), 179

% Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 237

30 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi, 2002), 145

31 Charles W. Lamb, Joseph F. Hair, Carl McDaniel, Pemasaran, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 146

29



membeli dan memakai produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Setiap

kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan pasti mempunyai tujuan

tertentu, demikian juga dengan kegiatan promosi. Mengingat adanya
persaingan yang semakin ketat maka perusahaan dituntut untuk lebih
menggiatkan pelaksanaan promosi. Apabila promosi yang dijalankan kurang
efektif maka akan menimbulkan suatu pemborosan bagi perusahaan.

Tujuan promosi dalam lingkup pemasaran dimaksudkan untuk
mengubah perilaku konsumen, diantaranya meliputi’?

a. Membangun citra merek. Bahwa promosi yang membangun merek
dapat didesain tetapi setiap ide promosi harus dipertimbangkan bukan
hanya untuk meningkatkan titik awal, melainkan juga membangun
hubungan dan menunjukkan ciri khas merek.

b. Pengenalan produk baru. Dalam pengenalan produk dan jasa baru,
promosi dapat diterapkan secara bersamasama. Di mana dalam
menunjukkan peluncuran produk baru tantangan yang pertama adalah
menunjukkan kepercayaan khalayak pada produk. Untuk menjawab
tantangan tersebut diperlukan periklanan yang nyata. Selain
diperkenalkan suatu produk perlu ditawarkan keunggulannya dari pada
produk pesaing untuk membuka pasar dengan menarik konsumen baru.

Promosi penjualan mengawali akan fungsi membangkitkan rasa ingin

32 Mahmud Machfoedz , Pengantar Pemasaran Modern, (Yogyakarta: UPP Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2005), 104
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mencoba dengan menawarkan produk tersebut kepada konsumen.
Perusahaan perlu memperkenalkan produk kepada konsumen,
memperkenalkan produk pada konsumen merupakan langkah awal yang
harus dilakukan oleh perusahaan, karena dengan dikenalnya produk
maka akan timbul minat konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan.

Promosi Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
butuhkan dengan menciptakan penawaran harga hingga pertukaran produk
atau jasa yang dimiliki satu sama lain.*

Pengertian dari pemasaran ini didasarkan pada konsep sebagai berikut.**

Kebutuhan, Produk Nilai Kepuasan
Keinginan dan (Barang, Jasa pelanggan dan
Permintaan dan Gagasan mutu

Pemasaran

Calon Pasar Hubungan Pertukaran dan
Pembeli dan Jaringan transaksi

Bagan .1.2 Konsep Inti Pemasaran

a) Kebutuhan, Keinginan, Permintaan
Kebutuhan, keinginan dan permintaan adalah tiga hal yang berbeda.

Human Needs atau kebutuhan manusia adalah hal-hal yang harus

33 Sugiyanto Dan Ugeng Budi Haryoko, Manajemen Pemasaran, (Banten:Ypsim, 2020), 2
3% Budi Rahayu Tanama P, Manajemen Pemasaran, (Denpasar:Fakultas Peternakan, Universitas
Udayana, 2017), 1
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dimiliki oleh manusia karena sifatnya penting, yaitu seperti pakaian,
rumah, makanan, dan lainnya. Keinginan (Wants) adalah hal-hal yang
diinginkan manusia namun sifat dari hal tersebut tidak darurat atau
penting, semakin modernnya zaman maka semakin banyak pula hal-hal
yang diinginkan manusia.

Sedang permintaan adalah hal yang dibutuhkan dan diinginkan
oleh konsumen kepada produsen dengan disertai oleh kesediaan dan
kemampuan untuk membelinya.

b) Produk (Barang, Jasa, dan Gagasan)

Dengan berbagai keinginan, kebutuhan dan permintaan manusia
yang semakin meluas, mengharuskan produsen untuk mengamati dan
mempelajari apa yang sedang dibutuhkan oleh pasar.

Dengan pengamatan tersebut produsen dapat memberikan apa yang
sedang dicari oleh para konsumen sehingga kepuasan yang diinginkan
konsumen dapat tercapai. Produk yang dikeluarkan oleh produsen tidak
boleh hanya memperhatikan bentuk fisik dari luarnya saja namun jasa
atau manfaat dari produk tersebut harus tetap diperhatikan, biasa kita
sebut dengan kualitas. Kualitas yang baik akan membawa minat yang
banyak dari para konsumen. Selain kualitas yang baik produsen harus
memperhatikan pengenalan yang dilakukan agar publik tahu akan
keunggulan produk yang sedang dipasarkan.

Promosi yang baik dikemas dengan kreativitas dan inovasi
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yang baru agar dapat diterima di kalangan milenial, Menurut Stanton
yang dikutip Swastha, bahwa Bauran promosi adalah kombinasi upaya
yang paling baik dari variabel-variabel periklanan, penjualan pribadi,
promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan alat promosi yang lain
yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan program

penjualan.>’

c) Nilai, Biaya, kepuasan

Nilai yang dimaksud adalah nilai yang dimiliki oleh konsumen
karena mera puas akan kepemilikan produk tersebut dan nilai yang ada
pada produk tersebut. Dari nilai yang telah didapat maka konsumen
akan menyimpulkan bahwa dirinya sudah mendapatkan kepuasan atau

belum.

d) Pertukaran dan Transaksi

Pertukaran dan transaksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh
dua belah pihak (Produsen dan Konsumen) untuk menukarkan barang
milik keduanya dengan aturan mereka diperbolehkan menawar,

menolak dan menerima barang yang sedang dinegosiasikan.

e) Pasar

Pasar yang dimaksud adalah tempat terjadinya transaksi antara

produsen dan konsumen. Namun di dalam dunia manajemen pasar

35 Swastha, Basu Dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta:Liberty Yogyakarta,2008),

3
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disini berarti adalah jangkauan yang akan dituju oleh produk yang sudah
dibuat, semisal pasar dari lembaga pendidikan tingkat menengah adalah
siswa siswi yang baru lulus dari lembaga pendidikan tingkat dasar yaitu

kelas 6.

f) Pemasaran Lembaga pendidikan Islam

Lembaga pendidikan adalah tempat yang disediakan untuk
menyalurkan layanan akademik yaitu proses belajar mengajar antara
guru dengan siswa dalam rangka memberdayakan potensi yang dimiliki

siswa.*¢
Dalam konteks lembaga pendidikan, pemasaran adalah
pengelolaan yang sistematis  dari  pertukaran  nilai - nilai  yang
sengaja dilakukan untuk mempromosikan misi - misi sekolah

berdasarkan pemuasan kebutuhan nyata baik itu untuk stakeholder ataupun

masyarakat sosial pada umumnya.>’

5. Tujuan dan Fungsi Pemasaran
Dalam suatu kegiatan atau aktivitas terdapat tujuan dan fungsi.
Begitu juga dengan kegiatan pemasaran, dalam pemasaran terdapat tujuan

dan fungsinya. Umumnya tujuan pemasaran sebenarnya terfokus pada

36 Muh Hambali Dan Mualimin, Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer, (Yogyakarta:Ircisod,
2020), 26
37 Opcit, Muhaimin, Manajemen Pendidikan....98
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kepentingan suatu organisasi atau instansi. Konsumen yang puas akan
kebutuhannya yang telah terpenuhi maka akan menjadi pelanggan yang
memberikan keuntungan bagi organisasi atau instansi. Dengan makna lain
tujuan organisasi atau instansi tersebut akan tercapai melalui pencapaian
tujuan konsumen yaitu kepuasan akan kebutuhan konsumen.

Dalam hal ini merupakan tugas bagi manajer pemasaran, adapun

tujuan utama dari pemasaran adalah;

a) Jangka pendek
Tujuan jangka pendek bagi instansi adalah untuk secepat
mungkin, atau balik modal. Artinya dapat menutup semua biaya
produksi yang telah digunakan dan apabila ada kelebihan maka
kelebihan itu dikatakan laba/untung.
b) Jangka menengah
Tujuan jangka menengah adalah mengusahakan untuk mencapai
titik seimbang atau impas antara total biaya produksi dan total volume
penjualan, memperluas cakupan promosi, dan berusaha lebih
memperbesar cakupan volume penjualannya.
c) Jangka panjang
Tujuan jangka panjang ini adalah untuk mempertahankan para
pelanggan setia agar tetap loyal dengan produknya antara lain dengan

produk yang inovatif, kreatif, dan memiliki daya guna lebih serta
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memberikan diskon atau potongan harga khusus bagi pelanggan yang
sudah lama.’®

Fungsi utama dari pemasaran lembaga pendidikan bukan
komersial akan tetapi membangun citra yang baik dan menarik banyak
siswa. Image yang tersemat pada lembaga pendidikan islam tentu image
yang berbasis agama islam. Oleh karena itu pemasaran lembaganya
harus dikemas dengan basis agama islam yang baik dan kompeten.

Selain fungsi utama yang sudah disebutkan sebelumnya, secara
garis islami terdapat pula fungsi islami dalam pemasaran yaitu,

1) Me-marketing-kan Syariah dimana instansi yang mengelolanya
berdasarkan syariah islam, menggunakan program pemasaran yang
komprehensif mengenai nilai dan value dari produk-produk syariah
agar dapat diterima dengan baik.

2) Me-marketing-kan dengan mensyariahkan marketing adalah
sebuah teknik pemasaran yang tidak akan serta merta menjalankan
bisnisnya demi keuntungan pribadi akan tetapi juga untuk usaha

menciptakan dan menawarkan bahkan merubah suatu nilai kepada

para penguasa utamanya yaitu Allah SWT.

38 Eriza Yolanda Maldina, Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan Pada Butik
Calista, Skripsi, Palembang; Uin Raden Fatah, 2016, 35
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6. Bauran Pemasaran
Bauran pemasaran adalah perangkat alat pemasaran yang dapat
dikendalikan. 4P yang meliputi produk, harga, distribusi, dan promosi yang
dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan
perusahaan dalam pasar sasaran. Menurut Dharmesta (2008), bauran
promosi terdiri dari sebagai berikut.>

a) Advertising (periklanan) yaitu komunikasi non individu, dengan sejumlah
biaya, melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga
atau non-lembaga, serta individu-individu.

b) Sales promotion (promosi penjualan) adalah kegiatan-kegiatan pemasaran
selain personal selling, periklanan, dan publisitas, yang mendorong
efektivitas pembelian konsumen dan pedagang dengan menggunakan alat-
alat seperti peragaan, pameran, demonstrasi, dan sebagainya.

c) Personal selling (penjualan pribadi) adalah interaksi antar individu, saling
bertemu muka yang ditunjuk untuk menciptakan, memperbaiki,
menguasai, atau mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan
dengan pihak lain.

d) Direct marketing (pemasaran langsung) adalah sistem pemasaran yang
bersifat interaktif yang memanfaatkan satu atau beberapa media iklan

untuk menimbulkan respon yang terukur dan/atau transaksi di sembarang

39 Archie Gredyon Dan Wulan Purnama Sari, Kopi Dan Bauran Pemasaran (Studi Fenomenologi Kedai
9 Cups Coffee And Roastery), Prologia Eissn 2598-0777 Vol. 2, No. 2, Desember 2018, 252
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lokasi.

B. Tinjauan Program Tahfidzul Quran

1. Definisi Program

Kata program memiliki definisi sebagai peran yang aktif, disadari, dan
rasional yang dimainkan oleh manajer dalam merumuskan strategi dalam
organisasi atau instansi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia Program
memiliki  definisi rancangan mengenai asas serta usaha (dalam
ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.*’

Program merupakan sekumpulan instruksi yang dipakai sebagai pengatur
komputer agar dapat menjalankan perintah tertentu. Tanpa adanya program,
komputer sebenarnya tidak bisa berbuat apa-apa. Hanya seperti mesin kosong.
Program adalah bagian dari beberapa aspek penting dari sebuah komputer.
Mungkin juga ada anggapan bahwa komputer mencakup tiga aspek penting.

Menurut Sunarto, S.Kom, mengatakan Program ialah sekumpulan
instruksi yang diwujudkan dalam bentuk bahasa, kode skema, ataupun bentuk
lain, yang jika digabungkan dengan media yang bisa dibaca dengan komputer
akan mampu membuat komputer bekerja untuk melakukan fungsi-fungsi

khusus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-instruksi tersebut.

40 Kbbi Hittps://Kbbi.Web.Id/Program Diakses Pada Sabtu, 20 November 2021 Pk 1.17
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2. Tujuan Program

Ada beberapa tujuan dari suatu program kerja. Beberapa tujuan tersebut
adalah sebagai berikut, Membantu Pencapaian suatu Visi Dan Misi, Apabila
suatu program kerja dikerjakan dengan secara baik maka suatu organisasi
akan menjadi lebih efektif dalam menjalankan suatu kegiatannya sehingga
bisa membantu dalam mencapai suatu tujuan suatu organisasi tersebut.

Memang di dalam suatu kepengurusan dalam sebuah organisasi
mempunyai jangka waktu yang tertentu, dan sering bergonta-ganti
kepengurusan dan hingga tujuannya tak tercapai dalam suatu waktu yang
dekat namun dengan suatu program kerja yang dikerjakan dengan baik maka
akan menjadi mendekatkan suatu organisasi tersebut kepada sebuah tujuan

yang utamanya.

3. Definisi Tahfidzul Quran
Kata tahfiz merupakan bentuk masdar dari haffaza, asal dari kata hafiza-
yahfadzu yang artinya “penghafal”.*! Menurut Quraisy Syihab Hafizh diambil
dari tiga kata yang memiliki makna memelihara dan mengawasi, dari makna
ini kemudian tercetuslah kata menghafal. Karena yang menghafal akan

memelihara dengan sangat baik ingatannya agar hafalannya tidak hilang.*?

4l Ibrahim Anis, Dkk., Al-Mu’jam Al-Wasit, (Mesir : Dar Al-Ma’arif, 1392 H.), 185.
42 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Di Lembaga Pendidikan, Jurnal Ta’allum,
Vol 04 No. 01, Juni 2016
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Para penghafal al quran mereka akan selalu memelihara ingatannya serta
kemampuannya, ia juga akan mengawasinya. Allah swt telah mengutus dua
malaikat Raqib dan ‘Atid untuk selalu mencatat amal manusia, baik amal baik
maupun amal buruk.

Allah swt. akan menyampaikan penilaian itu kepada manusia ketika nanti
di hari hisab setelah kita dibangunkan lagi dari alam kubur.** Sedang kata Al-
Quran sendiri adalah Kalamullah yang diantarkan oleh malaikat Jibril dan
diserahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kemudian di tilawahkan
secara lisan dan diriwayatkan kepada umat Rasulullah saw secara mutawatir.**

Menurut Bunyamin Yusuf Surur mendefinisikan bahwa orang yang
menghafal Al-Quran adalah orang yang mampu membaca secara keseluruhan
di luar kepala dengan bacaan yang baik dan benar sesuai tajwid yang sudah

masyhur.*

4. Keistimewaan para penghafal Al-Quran
Dalam proses untuk menghafal banyak rintangan yang harus kita hadapi.

Problem dan tantangan orang menghafal Al-Qur'an di antaranya adalah,*®

4 M. Quraish Shihab,, Menyingkap Tabir Ilahi Al-Asma Al-Husna Dalam Perspektif Al-Qur’an,
(Jakarta : Lentera Hati, 2006), 195-198.

4 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar ‘Ulum Al-Qur’an/Tafsir, (Jakarta :Bulan Bintang,
1992), Cet. Ke-Xiv, 1.

45 Bunyamin Yusuf Surur, “Tinjauan Komparatif Tentang Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Di Indonesia
Dan Saudi Arabia”, Tesis, Uin Sunan Kalijaga, (Yogyakarta : Program Pascasarjana Uin Syarif
Hidayatullah, 1994), 67

46 Anita Farahiya. “Program Dan Tantangan Menghafal Al-Qur’an”.
Hittps://Www.Kompasiana.Com/Pasti-Ada-Tantangan-Untuk-Menghafal-Al-Qur-An , Diakses Pada 10
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pertama, mental (psikologis) bahwa menurut Dr. Majdi Faruq Ubaid dalam
keberhasilan menghafal Al-Qur’an mempunyai jumlah 90% dari faktor
psikologis dan sisanya 10% ditentukan oleh keterampilan. Kedua, mudah lupa
sangat wajar bagi manusia yang mengalami lupa karena itu sifat yang dimiliki
oleh kita semua. Tapi lupanya dalam menghafal Al-Qur’an yang pernah di
hafal itu karena penghafal kurang melakukan pengulangan kembali
(murojaah). Ketiga, manajemen waktu bagi kita yang menghafal Al-Qur’an
harus bisa menanamkan diri jadi penghafal Al-Qur’an dengan memenuhi
kewajiban maka kita dapat membagi waktu.dengan baik. Keempat, skala
prioritas merupakan hal yang dibutuhkan para penghafal Al-Qur’an sehingga
kita dapat menanamkan pada hati untuk bisa memprioritaskan dalam hidup
karena menghafal Al Qur'an dalam impian. Kelima, lingkungan adalah sebuah
modal menghafal Al-Qur’an untuk dapat mendukung kita dalam kegiatan
menghafal Al Qur'an karena lingkungan menjadikan faktor eksternal saat
menghafalnya. Keenam, internet dan media sosial merupakan gangguan
syetan yang sangat sulit kita hindari tapi wajib bagi penghafal Al-Qur’an
meminimalisir dalam pemakaiannya. Apapun rintangannya tetaplah
istigomah karena Allah jauh lebih tahu rasa pahit yang kita rasakan. dan suatu
saat pasti akan diubah menjadi sejuta keindahan. Sehingga wadah khusus kita

semua bisa menjadi penghafal Al-Qur’an yang sukses dunia dan akhirat.

November 2021

41



Keistimewaan para penghafal al-Quran tentu memberikan manfaat dan
keutamaannya bagi kedudukan Al-quran, pertama menghafal al-Quran
menjaga otentisitas al-Qur'an yang hukumnya adalah fardu kifayah, sehingga
orang yang menghafalkan alQuran dengan keikhlasan dan memiliki hati yang
bersih maka ia akan mendapatkan kedudukan yang mulia di dunia dan bahkan
di akhirat.

Kedua, para penghafal al-Quran akan membentuk akhlak mereka dan
menjadi memiliki akhlak yang sangat mulia, dan keberkahannya akan menjadi
contoh bagi umat manusia lainnya. Karena al-Quran merupakan ‘Hudan Li

Annas” (petunjuk bagi umat manusia). 4/

C. Tinjauan Tentang Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis
Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Quran

Pendidikan dalam perspektif manajemen dapat dipahami sebagai proses
pelayanan pengetahuan, sehingga produk yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan adalah jasa pelayanan ilmu pengetahuan. Sebagai penyedia jasa,
lembaga pendidikan diharapkan dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan konsumen pendidikan (masyarakat). Tujuan dari
konsep strategi pemasaran (marketing strategy) dilakukan untuk memprediksi

permintaan dan kebutuhan masyarakat terhadap output lembaga pendidikan.

47 Quran Surah Al- Baqarah Ayat 2
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Lembaga pendidikan islam merupakan satuan kerja yang berbasis keagamaan
islam. Dengan basic yang sudah jelas maka lembaga pendidikan islam harus
memiliki karakter yang kuat sesuai basic yang telah melekat pada diri lembaga.
Secara umum, pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan peserta
didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu dalam
meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi yang
bermakna dalam  mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan bangsanya.*s

Dalam menjalankan lembaga pendidikan tentu harus memiliki sebuah
strategi, salah satunya adalah strategi pemasaran untuk pengenalan lembaga
kepada para konsumen (wali murid dan siswa) agar lembaga pendidikan dapat
berkembang dan mendapatkan kepercayaan masyarakat. Strategi adalah kegiatan
yang digunakan dalam proses perencanaan secara sistematis untuk mencapai
sebuah tujuan organisasi atau lembaga, yang mana berarti strategi tidak hanya
sebatas kegiatan rencana yang biasa namun adanya strategi ini diharapkan
memberikan nilai-nilai yang baik untuk seluruh stakeholder yang terkait.

Pemasaran lembaga pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan
penyelenggara pendidikan satuan kerja sekolah untuk memberikan informasi
yang dikemas dengan inovasi dan kreativitas agar konsumen “siswa, dan

stakeholder” agar dapat mengetahui keunggulan yang dimiliki sekolah.

4 Fenty Sulastini Dan Moh Zamili, Efektivitas Program Tahfidzul Quran Dalam Pengembangan
Karakter Qur’ani, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Volume 4 Nomor 1 Oktober 2019, 16
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Falsafah pemasaran itu pada awalnya karena adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi. Oleh karena itu pemasaran hendaknya memberikan sumbangan
pada perluasan dan pemuasan kebutuhan dan keinginan manusia. Pemasaran
haruslah merupakan sarana dari organisasi-organisasi untuk mengetahui
kebutuhan manusia yang tak terpenuhi, barulah menjadi peluang usaha,
menciptakan pemenuhan kebutuhan yang digunakan itu sendiri.

Mempertahankan untuk tetap hidup dan memperoleh keuntungan
sangat tergantung dari kemampuan untuk menciptakan manusia yang selalu
berubah. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana individu
dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan
menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
Pemasaran adalah usaha untuk menyediakan dan menyampaikan barang dan
jasa yang tepat kepada orang-orang yang tepat pada tempat dan waktu serta
harga yang tepat dengan promosi dan komunikasi yang tepat. Pemasaran adalah
kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan
dan keinginan melalui proses pertukaran.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu indikator keberhasilan dari
manajemen pemasaran. Kepuasan pelanggan terhadap madrasah identik dengan
kepuasan pelanggan mengenai pelayanan yang diberikan sekolah kepadanya.
Lembaga pendidikan pada hakekatnya bertujuan memberi layanan sedangkan
pihak yang dilayani ingin memperoleh kepuasan dari layanan tersebut

mengingat mereka sudah membayar cukup mahal kepada lembaga pendidikan.
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Mutu lembaga pendidikan bukan hanya dilihat dari segi pembelajaran yang
berkualitas, sarana prasarana ataupun sumber daya manusia yang berkualitas
saja. Keseluruhan warga sekolah baik sumber daya manusia maupun non
manusianya yang saling berpadu pada satu kesatuan untuk memberikan
pelayanan.semaksimal mungkin terhadap pelanggan termasuk sebagai strategi
pemasaran jasa pendidikan yang dilakukan oleh madrasah.*’

Implementasi strategi pemasaran melalui program tahfidzul Quran
memerlukan kesiapan dari seluruh komponen madrasah. Mulai dari kepala
sekolah, staf kependidikan, pendidik atau guru, para siswa, sampai pada wali
murid dan lingkungan madrasah itu sendiri.

Banyak sekali madrasah yang telah menerapkan program tahfidzul
Quran ini di Indonesia dengan ini memang diketahui saat ini bahwa program
hafalan quran ini memang sangat digemari oleh para masyarakat Indonesia
yang mayoritas memang penduduknya beragama Islam.

Penerapan strategi pemasaran melalui program Tahfidzul Quran ini
dibutuhkan upaya presentasi eksperimen dari program tersebut agar dapat
dilakukan kegiatan promosi dengan tujuan jangka panjang dan melahirkan
karakter atau citra yang baik dan kuat.*

Dalam melaksanakan strategi ini maka menurut Nasrullah ada beberapa

4 Yoga Adiyanto, Dan Suhadi, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Loyalitas
Pelanggan Di Sekolah Madrasah Aliyah Sumur Tujuh Kadumerak Karangtanjung Pandeglang, Jurnal
Pemda — Kajian Administrasi Dan Pemerintahan Daerah, Volume 14 No. 8 Maret 2019, 79

59 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, 2008 (Jakarta: Erlangga), 6.
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proses yang harus dilakukan dalam implementasi program tahfidzul Quran ini;

1. Perencanaan, yaitu membuat perencanaan jangka pendek untuk satu tahun
dan perencanaan jangka panjang.

2. Pengorganisasian, yaitu membuat struktur organisasi, menentukan tugas —
tugas, dan membuat prosedur sebagai pedoman kewenangan dan tanggung
jawab.

3. Pelaksanaan, yaitu melaksanakan program sesuai tahapannya yaitu;

a) Tahap pembiasaan, penerapan tahap ini dengan membangun habit yang
mendukung untuk menghafal al-Quran
b) Tahap pengembangan, pelaksanaan tahap ini adalah dengan
mengembangkan budaya menghafal al-Quran melalui setoran hafalan
setiap waktu yang telah ditentukan.
4. Evaluasi, yaitu memastikan seluruh proses implementasi berjalan sesuai

dengan tujuan program.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
Kata Metode penelitian berasal dari bahasa Inggris yaitu methodology,
gabungan dari dua kata yaitu method yang memiliki makna cara dan /ogi atau logos

yang bermakna ilmu. >!

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Quran maka penulis akan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
diamati.>

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi/argumen, pemikiran orang individu ataupun kelompok.>?

Alasan kenapa peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif pada
penelitian ini dikarenakan penelitian yang dilaksanakan ini dilakukan dengan

cara sesuai kondisi dan keadaan yang terjadi dilapangan, tanpa ada data yang

1 John M. Echols Dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Dan Indonesia: An English- Indonesian
Dictionary, Jakarta : Penerbit Gramedia , Cet-20, 1992, 379

52 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2002), 3

53 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol 10 No. 1 April 2010, 50
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dimanipulasi.

Penelitian deskriptif ini memiliki tujuan untuk menggambarkan suatu
gejala, peristiwa dan keadaan yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.
Melalui metode penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap peristiwa yang akan diteliti.>*

"Maka peneliti akan menjelaskan atau deskripsi digunakan sebagai hal
untuk menemukan prinsip dan penjelasan yang mengarah kepada kesimpulan.
Dengan maksud untuk mengetahui bagaimana sebenarnya implementasi
strategi pemasaran berbasis keagamaan di lembaga pendidikan islam melalui

program Tahfidz Quran ini.

B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul yang sudah ditulis sebelumnya maka, lokasi
penelitian ini berada di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang. Lembaga ini adalah
lembaga swasta yang berada di bawah naungan yayasan Nizhamiyah. Lembaga
ini beralamatkan di Dusun Ngelom Desa Rejoagung Kecamatan Ploso
Kabupaten Jombang. Peneliti menentukan subjek pada lokasi ini dikarenakan
tempat ini yang mengimplementasikan strategi pemasaran melalui program

tahfidzul Quran sehingga relevan dengan penelitian yang akan saya laksanakan.

S4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana,
2011), 34-35.
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C. Sumber Data
Dalam penelitian yang akan saya laksanakan ini, peneliti akan menggunakan
dua sumber data yaitu;
1. Data Primer
Data primer adalah data yang lahir dari kata-kata yang diucapkan oleh
narasumber secara langsung, perilaku informan atau narasumber yang dapat
dipercaya.” Berikut sumber data primer yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan

1. |JA,S.Pd. 1 Kepala Madrasah

2. | KR,S.Pd Waka Kesiswaan

3. |M Tim Pelaksana Program

Tahfidzul Quran

4. |NH,S.Pd Staff Humas

5. |MR,M.Pd Guru

6. |AK Siswa

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang berfungsi untuk
melengkapi data primer, data ini terlahir dari dokumen-dokumen

pendukung yang ada di lembaga penelitian seperti tabel, catatan, foto-foto,

5 Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015),28
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video, hasil diskusi atau rapat dan dokumen pendukung lainnya.>®

Pada penelitian data pendukung yang akan diperoleh yaitu data-data

seperti laporan tahunan siswa madrasah, manajemen program tahfidz serta

data lain yang berhubungan dengan strategi pemasaran melalui program

tahfidzul Quran.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti

untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan untuk menjawab

persoalan yang terjadi didalam penelitian.>’

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No. | Rumusan Deskripsi Jenis Data Yang | Sumber Data Teknik
Masalah Pertanyaan Dipergunakan Pengumpulan
Data
1. | Bagaimana a. Rumusan a. Dokumentasi | f) Dokumen Wawancara,
strategi Visi Misi visi dan misi Rencana observasi dan
pemasaran lembaga lembaga Kerja dokumentasi
lembaga b. Bentuk b. Implementasi Madrasah
pendidikan di Implementasi Strategi g) Hasil
Mts Strategi Pemasaran wawancara
Nizhamiyah Pemasaran Lembaga dengan
Ploso Lembaga pendidikan di informan
Jombang? pendidikan di Mts
Mts Nizhamiyah
Nizhamiyah Ploso
Ploso
2. | Bagaimana a. Gambaran a) Bentuk a. Dokumentasi | Wawancara,
Program umum Program kegiatan observasi dan

56 Tbid, ... Dasar Metodologi Penelitian, 28

57 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba

Humanika, 2011),

164.
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Tahfidzul mengenai Tahfidzul program dokumentasi
Quran Di Mts pelaksanaan Quran Tahfidzul
Nizhamiyah program b) Bentuk Quran di
Ploso Tahfidzul pelaksanaan MTs
Jombang ? Quran program Nizhamiyah
. Implementasi Tahfidzul Ploso
Program Quran di |b. Hasil
Tahfidzul MTs wawancara
Quran di MTs Nizhamiyah dengan
Nizhamiyah Ploso informan
Ploso
Bagaimana Strategi a. Kegiatan Dokumentasi | Wawancara,
Implementasi Implementasi Implementasi kegiatan observasi dan
strategi yang Strategi implementas | dokumentasi
pemasaran dilakukan pemasaran i strategi
lembaga stakeholder lembaga pemasaran
pendidikan terhadap pendidikan lembaga
melalui pemasaran berbasis pendidikan
program lembaga keagamaan melalui
tahfidzul pendidikan melalui program
qur’an di Mts melalui program tahfidzul
Nizhamiyah program Tahfidzul qur’an di Mts
Ploso Tahfidzul Quran. Nizhamiyah
Jombang? Quran. b. Kegiatan Ploso
. Bentuk yang Jombang.
Implementasi berkaitan . Dokumentasi
strategi dengan kegiatan
pemasaran implementasi implementas
lembaga strategi 1 strategi
pendidikan pemasaran pemasaran
melalui melalui lembaga
program program pendidikan
tahfidzul Tahfidzul melalui
qur’an di Mts Quran. program
Nizhamiyah c. Hasil  dari tahfidzul
Ploso penerapan qur’an di Mts
Jombang. strategi Nizhamiyah
tersebut bagi Ploso
madrasah. Jombang.
Wawancara
mengenai
hasil dari
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strategi yang
telah
diterapkan.

Untuk pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai

berikut;

1. Wawancara

Wawancara

mendapatkan informasi yang mendalam tentang persepsi,
pandangan, wawasan, atau aspek kepribadian para peserta didik yang
diberikan secara lisan dan spontan. Kegiatan wawancara agar lebih

terarah, biasanya

wawancara.>®

adalah Kegiatan yang dilakukan untuk

dilengkapi dengan pembuatan pedoman

Tabel 3.4 Indikator Kebutuhan Wawancara

No. Informan Kebutuhan Data
1. | Kepala Madrasah 1. Implementasi  Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan
2. Program Tahfidzul Quran
2. | Waka Kesiswaan 1. Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan
2. Program Tahfidzul Quran
3. | Tim Pelaksana
Program Tahfidzul | 1. Manajemen Program Tahfidzul Quran
Quran 2. Evaluasi Program Tahfidz
4. | Staff Humas 1. Dampak atau Hasil dari
Implementasi  Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan melalui
Program Tahfidzul Quran

58 Bambang H. Purnomo, Metode Dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research), Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol 8 No. 1 Juni 2011, 254
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2. Progres peningkatan dari
implementasi yang telah dilakukan
5. | Guru 1. Dampak murid yang mengikuti
Program Tahfidzul Quran
2. Perbedaan perilaku yang ditunjukan
murid setelah mengikuti program
Tahfidzul Qur’an
6. | Siswa 1. Proses dari Pelaksanaan Program
Tahfidzul Quran
2. Pengalaman dalam proses
pembelajaran Tahfidzul Qur'an
2. Observasi
Observasi merupakan hal yang sangat fundamental dalam
penelitian kualitatif, Observasi bermanfaat untuk mengumpulkan
berbagai data perilaku atau interaksi sosial, Data-data observasi dapat
berupa open-ended data yaitu pola-pola atau closed & coded data
yaitu konfirmasi pola-pola tertentu.>
Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Observasi
No. Kebutuhan Data
1 | Implementasi Strategi Pemasaran Berbasis Keagamaan
2 | Program Tahfidzul Quran

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui

dokumen yang ada pada objek penelitian serta bisa dengan

pengambilan gambar pada setiap pelaksanaan penelitian.

9 Tutik Rachmawati, Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, Universitas Katolik

Parahyangan 2020, 16
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Dokumen adalah merupakan catatan peristiwa yang telah lalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental
dari seseorang lainnya. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, film, video, CD, DVD, cassette, dan lain-
lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, karya
lukis, patung naskah, tulisan, prasasti dan lain sebagainya.®

Tabel 3.5 Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi

Kebutuhan Data

Profil Madrasah

Struktur Organisasi Madrasah

Data Staff yang berkaitan dengan Program Tahfidzul Quran
Dokumen Laporan Program Tahfidzul Quran

Data Kegiatan Program Tahfidzul Quran

Dokumentasi kegiatan penelitian

Data hasil dari implementasi strategi pemasaran yang telah
dilaksanakan

IV N IV Y i

E. Teknik Analisis Data
Tahap analisis adalah tahapan dimana data akan diolah dan diorganisir
sesuai dengan klasifikasinya untuk mempermudah penulis memecahkan
permasalahan yang ada didalam data.

Dilthey salah satu ahli fenomenologi berpendapat bahwa analisis data dapat

60 Teknik Pengumpulan Data, Website Dosen Pendidikan,

Https://Www.Dosenpendidikan.Co.Id/Teknik-Pengumpulan-Data/, Diakses Pada Pk 17.00, 15
September 2021
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terjadi didalam tiga proses yaitu,
a. Memahami sudut pandang atau gagasan para pelaku asli.
b. Memahami arti atau makna kegiatan-kegiatan mereka pada hal-hal
yang secara langsung berhubungan dengan peristiwa sejarah.
c. Menilai peristiwa-peristiwa tersebut berdasarkan gagasan yang

berlaku pada saat sejarawan itu hidup.!

1. Tahap reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
diperoleh dari lapangan. Dengan kata lain reduksi juga diartikan sebagai
proses penyempurnaan data, baik dalam pengurangan data yang tidak
relevan, maupun menambahkan terhadap data yang dirasa masih kurang.
Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan kepada data-data yang ada
hubungannya dengan Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga

Pendidikan Berbasis keagamaan Melalui Program tahfidzul Quran.

2. Tahap penyajian data (data display)
Penyajian data merupakan proses pengumpulan data yang disusun

berdasarkan kategori atau pengelompokkan-pengelompokan yang

6! T.Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta:Muhammadiyah University Press Ums,2006),64-
65
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diperlukan. Peneliti melakukan pengorganisasian data untuk menyajikan
data dalam bentuk naratif, grafik dan lain sebagainya yang nantinya akan

memudahkan dalam memahami, menyimpulkan dan menginterpretasikan

data.

3. Tahap penarikan Kkesimpulan atau verifikasi (conclusion

drawing/verification)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah proses perumusan makna
dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat
dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya terhadap

relevansinya dengan judul penelitian, tujuan dan fokus penelitian yang akan

dilakukan.®?

Bagan 3.1. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Pengumpulan Penyajian Data
§ )
Data Penarikan
. Kesimpulan

1

Verifikasi/Pena
rikan
Kesimpulan

Reduksi Data I
A

1
|
v

menyajikan data adalah sebagai berikut:

92Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Calpulis, 2015),63-
68.
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1) Mengembangkan Sistem Pengkodean

teknik pengumpulan data, informan atau sumber data, topik penelitian, dan

waktu penelitian. Dalam penelitian ini, pengkodean disajikan pada tabel

berikut ini:

Sistem pengkodean ini dibuat sesuai dengan kasus objek penelitian,

Tabel 3.6 Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode
1. | Kasus Latar penelitian
a. Instansi I
2. | Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara W
b. Teknik Observasi O
c. Teknik Dokumentasi D
3. | Sumber Data
a. Kepala Madrasah KM
b. Waka Kesiswaan WK
c. Tim Pelaksana Program TPPTQ
Tahfidzul Quran
d. Staff Humas SH
e. Guru G
f. Siswa S
4. | Fokus Penelitian
a. Implementasi Strategi ISPLPBK
Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis
Keagamaan
b. Program Tahfidzul Quran PTQ
c. Implementasi Strategi PPTQ
Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis
Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul Quran
5. | Waktu Kegiatan: Tanggal-Bulan- | (.W.KL. ISPLPBK /25-11-
Tahun 2021)
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Dalam rangka kegiatan analisis data maka pengkodean ini perlu
digunakan dalam melakukan penelitian. Adapun tujuannya berguna dalam
pengelompokkan data hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Tabel 3.7 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya

Kode Cara Membaca
I Menunjukkan kode kasus latar penelitian
yaitu instansi
W Menunjukkan  teknik  penelitian  yang
digunakan yaitu teknik wawancara
KM Sumber data yang dijadikan sebagai
informan yaitu kepala Madrasah
WK Sumber data yang dijadikan sebagai
informan yaitu Waka Kesiswaan
S Sumber data yang dijadikan sebagai
informan yaitu Siswa
ISPLPBK Menunjukkan kode topik penelitian yaitu
Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan
(LW.KL. ISPLPBK /25- | Menunjukkan waktu penelitian yang terdiri
11-2021) dari tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan
kegiatan penelitian.

2) Penyortiran Data
Setelah membuat kode secara lengkap dengan pembahasan
operasionalnya.Membaca ulang catatan lapangan memberi kode yang
sesuai tiap satuan data. Satuan data dimaksud dengan potongan yang ada di
lapangan yang berupa kalimat, paragraf.Serta menuliskan kode pada lembar

catatan tersebut.
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3) Perumusan Kesimpulan-Kesimpulan
Perumusan kesimpulan sebagai hasil dari setiap kasus yang yang
dilakukan dengan cara mensistensikan semua data yang terkumpul. Dengan
begitu perlu dibuat bagan untuk menginterpretasikan Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Qur'an. Bagan tersebut dapat dilihat pada BAB IV paparan dan

temuan penelitian.

F. Keabsahan Data

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan
dan kesahihan suatu instrumen. Demi terjaminnya keakuratan data, maka
peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data. Data yang salah akan
menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah demikian pula sebaliknya, data
yang sah dan benar akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang benar. Pada
penelitian ini, peneliti memilih teknik triangulasi untuk menguji keabsahan
data. Triangulasi merupakan salah satu proses yang harus dilalui oleh seorang
peneliti disamping proses yang lainnya, dimana proses ini menentukan aspek
validitas informasi yang diperoleh dan kemudian disusun dalam penelitian.®

Triangulasi terdiri dari tiga diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber data

%Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, 43-45.
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Untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh menguji tentang gaya
kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang
diperoleh dilakukan kebawah yang dipimpin, keatas yang menugasi dan ke
teman kerja yang melakukan kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut
tidak bisa dirata-rata tetapi bisa dideskripsikan, dikategorikan mana
pandangan yang sama dan yang berbeda dan dari ketiga sumber manakah
yang spesifik.

. Triangulasi dengan metode (teknik)

Berguna untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh dari sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya saja data diperoleh dari
wawancara lalu di cek melalui dengan observasi, dokumentasi atau
kuesioner. Apabila dengan ketiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber daya bersangkutan untuk memastikan
data mana yang dianggap benar. Atau semua benar hanya saja sudut
pandangnya saja yang berbeda.

Triangulasi dengan teori

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid

sehingga lebih kredibel. Maka dari itu dalam rangka pengujian kredibilitas
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data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau yang lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.®
Penelitian yang berjudul Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an
menggunakan triangulasi sumber. Karena dalam triangulasi sumber berguna
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh

melalui beberapa sumber.

G. Pedoman Penelitian
Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan
Melalui Program Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso.
1. Lembar Observasi

Tabel 3.8 Lembar Observasi

No. Waktu Aktivitas Catatan
1 Observasi kondisi
lembaga dan meminta izin
untuk penelitian
2 Pengamatan tentang
Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga
Pendidikan Berbasis
Keagamaan
3 Pengamatan tentang

%4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 372-374.
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Program Tahfidzul Quran

4 Pengamatan tentang
Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis
Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul
Qur'an

2. Pedoman Wawancara

Tabel 3.9 Pedoman Wawancara

A. | Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan
berbasis Keagamaan

1. | Apa yang diketahui tentang Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan?

2. | Apakah MTs Nizhamiyah Ploso Jombang sudah melakukan
Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis
Keagamaan?

3. | Kapan mulai diterapkannya Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Qur'an?

4. | Siapa yang menjalankan strategi ini?

5. | Bagaimana proses Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?

6. | Kapan kegiatan Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini dilakukan?

7. | Bagaimana cara mengelola program Tahfidzul Quran sebagai sarana
Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan?

8. | Apa saja hambatan yang terjadi dalam Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul Qur'an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?

9. | Bagaimana evaluasi yang dilakukan saat Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul Qur'an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?
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10. | Apa saja dampak positif dan negatif adanya 1 Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul Qur'an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang?

B. | Program Tahfidzul Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso

1. | Apa yang ketahui tentang Program Tahfidzul Quran?

2. | Bagaimana cara mengelola program tahfidzul Quran sebagai
program untuk mempromosikan lembaga pendidikan?

3. | Bagaimana proses dalam Pengelolaan Program Tahfidzul Quran ?

4. | Apa saja faktor pendukung dalam proses Pengelolaan Program
Tahfidzul Quran ?

5. | Apa saja faktor penghambat dalam proses Pengelolaan Program
Tahfidzul Quran ?

6. | Apa manfaat yang diperoleh dalam proses Pengelolaan Program
Tahfidzul Quran ?

7. | Apa saja prestasi yang diperoleh oleh Program Tahfidzul Quran ?

8. | Apa saja dampak positif dan negatif dalam Pengelolaan Program
Tahfidzul Quran ?

9. | Bagaimana hasil yang diperoleh setelah melakukan Pengelolaan
Program Tahfidzul Quran ?

10. | Bagaimana cara mengatasi masalah yang terjadi dalam proses
Pengelolaan Program Tahfidzul Quran ?

C. | Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan
berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an di MTs
Nizhamiyah Ploso.

1. | Apa yang diketahui tentang Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso.

2. | Apakah dengan diterapkannya Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso dapat membuahkan hasil
yang signifikan mengenai penerimaan siswa didik baru?

3. | Bagaimana Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan
berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an di MTs
Nizhamiyah Ploso.?

4. | Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Implementasi Strategi

Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui
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Program Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso.?

Bagaimana penilaian yang dilakukan atasan terkait Implementasi
Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan
Melalui Program Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso?

Bagaimana respon wali murid dan masyarakat setelah
dilaksanakannya Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an
di MTs Nizhamiyah Ploso.?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi
Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan
Melalui Program Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso?

Bagaimana penanganan hambatan dalam Implementasi Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui
Program Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso?

Bagaimana dampak Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga
Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul Qur'an
di MTs Nizhamiyah Ploso.?

10.

Bagaimana proses evaluasi Implementasi Strategi Pemasaran
Lembaga Pendidikan berbasis Keagamaan Melalui Program
Tahfidzul Qur'an di MTs Nizhamiyah Ploso.?

3. Pedoman Dokumentasi

Tabel. 3.10 Pedoman Dokumentasi

No. | Kebutuhan Dokumen Keberadaan Keterangan
Ada | Tidak Ada
1. | Data-data kegiatan
instansi
a. Profil Mts
Nizhamiyah \
Ploso Jombang
b. Struktur
organisasi ~ Mts
Nizhamiyah \
Ploso Jombang Terlampir
c. Pembagian Tugas \
Pokok dan Fungsi
N
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d. Dokumentasi dan
publikasi
kegiatan

Data Administrasi
a. Surat edaran
Program \
Tahfidzul Quran
b. Data manajemen
sarana dan V
prasarana
c. Data manajemen
Program
Tahfidzul Quran \
d. Data jumlah
tenaga kerja \
e. Data riwayat
tenaga kerja \

Terlampir

Sarana dan Prasarana
Instansi
a. Denah lokasi
instansi dan
bangunan
instansi
b. Gedung, ruangan
kepala, dan | V
fasilitas lainnya.
c. Sarana penunjang \
lainnya.

Terlampir
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di MTs Nizhamiyah Ploso Jombang, Untuk
mendapatkan hasil gambaran secara umum peneliti akan mendeskripsikan tempat
penelitian secara keseluruhan berdasarkan hasil yang telah diperoleh saat
penelitian berlangsung.
1. Lokasi Penelitian
Madrasah Tsanawiyah Nizhamiyah Ploso Jombang merupakan sekolah
yang memiliki background agama islam. Mts Nizhamiyah Ploso adalah sekolah
yang berdiri dalam naungan Kementerian Agama Kabupaten Jombang.
Madrasah ini adalah satu-satunya madrasah tertua di daerah Kecamatan Ploso
yang saat ini sudah ada beberapa madrasah baru di Kecamatan Ploso.
Dengan adanya hal ini maka madrasah harus melakukan inovasi yang
maksimal agar dapat bersaing dalam dunia pendidikan madrasah. Berikut
adalah rincian lokasi Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

a. Profil Mts Nizhamiyah Ploso Jombang

1) Nama Madrasah : MTs Nizhamiyah Ploso
2) Nama Kepala : Jamaluddin Al Raihany, S.Pdl., MM
3) NIP /NUPTK :3246761662200013
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4) No.Hp/Wa : 085733366111

5) Status Madrasah : Swasta

6) NSM : 121235170093

7) NPSN : 20582402

8) Akreditasi : Peringkat/Th SKB /2017

9) No Izin Operasional/Pendirian: MTs / 17.0093 /2016

10) Alamat /HP /email : mts nizhamiyah@gmail.com
11) NUPTK /Password :3246761662200013

12) Visi dan Misi Madrasah

a) Visi
Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertaqwa,
berakhlaqul karimah, cerdas, terampil, mandiri dan berwawasan
global.
b) Misi
1) Penanaman nilai keimanan dan ketaqwaan serta berakhlak
mulia melalui pengamalan ajaran islam.
2) Menumbuhkembangkan nilai nilai akhlakul karimah di
lingkungan madrasah.
3) Mengoptimalkan  potensi  akademik  melalui  proses
pembelajaran dan bimbingan
4) Melaksanakan program pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menyenangkan
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5) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan

6) Membekali peserta didik dengan wawasan global.

b. Struktur Organisasi Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
Data bagan yang menjelaskan tentang struktur Organisasi Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang terdapat di lampiran skripsi.
c. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang ialah 24 orang. Untuk rinciannya terdapat di lampiran
skripsi.
d. Kondisi Siswa Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
Siswa yang berstatus aktif di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang saat ini
berjumlah 157 siswa dengan rincian yang terdapat di lampiran skripsi.
e. Kondisi Sarana Dan Prasarana Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
Data jumlah dan kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang terdapat di lampiran skripsi.
f. Kegiatan Extrakulikuler MTs Nizhamiyah Ploso
Kegiatan ekstrakurikuler Mts Nizhamiyah Ploso Jombang rinciannya

terdapat di lampiran skripsi.

2. Deskripsi Informan
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Penelitian ini dilakukan kurang lebih tiga bulan dan dimulai dari bulan
Oktober sampai Desember 2021. Pada bulan Oktober peneliti melakukan
observasi awal untuk menentukan lokasi yang sesuai topik yang hendak
diangkat dalam judul penelitian ini. Dan setelah ditentukan penulis
memutuskan untuk melakukan penelitian di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
dengan memastikan kesesuaian madrasah sebagai lokasi yang digunakan untuk
penelitian.

Setelah proses penyesuaian pertama kali kepada madrasah, penulis
membuat surat izin penelitian yang dari fakultas dan diserahkan kepada kepala
madrasah. Setelah mendapatkan izin dan surat balasan dari madrasah penulis
kemudian menyiapkan pedoman wawancara dan melaksanakan penelitian pada
bulan November 2021.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama yaitu
melaksanakan observasi awal pada tanggal 28 Oktober 2021. Kedua melakukan
izin penelitian pada Jumat, 5 November 2021 dan ketiga dilaksanakannya
penelitian wawancara kepada narasumber pada bulan November-Desember.

a. Informan 1 (KM)

Informan satu, yaitu Bapak Jamaluddin Al Raihany, S.PdI.,MM atau
dalam penelitian ini diganti dengan kode (KM) yaitu yang menunjukkan
bahwa beliau adalah kepala madrasah. Dengan ini penulis melaksanakan
wawancara pada hari Rabu, 10 November 2021 pada pukul 09.00-10.00

WIB dan bertempat di ruang kepala sekolah Mts Nizhamiyah Ploso
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Jombang.
b. Informan II (WK)

Informan dua ini adalah Ibu Mukarromah, S.Pd dalam penelitian ini
diganti dengan kode WK karena beliau menjabat sebagai wakil kepala
sekolah sekaligus waka kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.
Wawancara dengan beliau dilakukan pada Rabu, 10 November 2021 pada
pukul 10.00-11.00 WIB dan bertempat di ruang kepala sekolah Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang.

¢. Informan III (TPPTQ)

Informan tiga adalah Bapak Moh. Dailumi, S. Pd.I atau didalam
penelitian ini diganti dengan kode (TPPTQ) karena beliau menjabat
sebagai salah satu Pimpinan dari Tim Pengelolaan Program Tahfidzul
Quran. Wawancara dengan beliau dilaksanakan pada Jumat, 10 Desember
2021 pukul 10.00-11.00 di ruang guru Mts Nizhamiyah Ploso.

d. Informan IV (SH)

Informan empat ini adalah Ibu Rohmiati, S. Ag atau pada penelitian ini
diganti dengan kode (SH) dikarenakan beliau menjabat sebagai staff humas
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang. Wawancara yang dilaksanakan dengan
beliau bertepat pada tanggal Rabu, 24 November 2021 pada Pukul 10.00-
11.00 WIB bertempat di Ruang TU Mts Nizhamiyah Ploso.

e. Informan V (G)

Informan lima ini adalah Ibu Nurul Hayati, S.Si atau dipenelitian ini
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beliau diganti dengan kode (G) yaitu karena beliau menjabat sebagai Guru
Tahfidzul Qur’an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang. Wawancara dengan
beliau dilaksanakan pada Selasa, 7 Desember 2021 pukul 07.00-08.00 WIB
di ruang guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Informan VI (S)

Informan enam ini adalah saudari Dinda atau di penelitian ini ganti
dengan kode (S) karena dia adalah siswa program tahfidz Quran di Mts
Nizhamiyah Ploso. Wawancara dengan saudari Dinda dilakukan pada
Rabu, 21 Desember 2021 pukul 11.00-12.00 WIB di Halaman kelas
delapan Mts Nizhamiyah Ploso.

Tabel 4.1 Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan

1. Kamis, 28 Oktober 2021 Observasi  awal  penyesuaian
madrasah dengan topik penelitian

2. Jumat, 5 November 2021 Penyerahan surat izin dari kampus
untuk diserahkan kepada
madrasah.

3. Rabu, 10 November 2021 | Wawancara  Dengan  kepala
Sekolah
Wawancara dengan Wakil Kepsek
sekaligus Waka Kurikulum

4. Rabu, 24 November 2021 | Wawancara dengan staf Humas

5. Selasa, 7 Desember 2021 | Wawancara dengan guru Tahfidz
Quran

6. Jumat, 10 Desember 2021 | Wawancara dengan Tim Pengelola
Program tahfidzul Quran

7. Rabu, 21 Desember 2021 | Wawancara dengan siswa
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B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian dengan
menjabarkan data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.
1. Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan di Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang
Menurut Siagian P. Sondang, strategi adalah seperangkat keputusan dan
tindakan yang diambil oleh manajemen dan dilaksanakan oleh semua
tingkatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi itu sendiri.®> Sedang
Dalam konteks lembaga pendidikan, pemasaran adalah pengelolaan yang
sistematis yaitu dari pertukaran nilai-nilai yang sengaja dilakukan untuk
mempromosikan misi-misi sekolah berdasarkan pemuasan kebutuhan nyata
baik itu untuk stakeholder maupun masyarakat luas pada umumnya.®¢
Lembaga pendidikan adalah institusi, media, forum, situasi dan kondisi
tertentu yang memungkinkan untuk melakukan proses pembelajaran yang
terstruktur maupun tradisi yang telah ada dan diciptakan sebelumnya.®’
Berbasis keagamaan adalah menggunakan dasar kegiatan yang berhubungan

dengan agama.®

65 Siagian P. Sondang, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 20

66 Maskub Abrori, Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Jumlah Peserta Didik
Di Pg/Tk Samarinda, Jurnal Syamil Volume 3 No 2 2015, 231

7 Moh Roqib, [lmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, Keluarga Dan
Masyarakat. Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2009, 121

8 Kbbi Hitps://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Keagamaan Diakses Pada 15 Desember 2021 Pada Pk
22.59 Wib
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memberitahukan kepada khalayak ramai mengenai sebuah
produk barang/jasa yang kita miliki dengan kegiatan yang berhubungan
dengan keagamaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
informan di madrasah. Diperoleh beberapa pendapat tentang strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program
tahfidzul quran. Salah satunya yaitu pernyataan yang disampaikan oleh KM

(Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) sebagai berikut:

“Strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan itu
merupakan sebuah usaha atau cara kami sebagai pengelola madrasah
agar madrasah dapat dikenal oleh masyarakat luas dengan program yang
memiliki unsur agama islam, karena kami adalah institusi agama islam”

6 (1.W.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

WK (Wakil Kepala Madrasah sekaligus Waka Kurikulum Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) juga mengemukakan pendapatnya bahwa:

“Kalau menurut saya strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis

% Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib
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keagamaan ini merupakan kegiatan untuk mengenalkan madrasah

kepada masyarakat sekitar agar mereka tahu bahwa di madrasah ini

memiliki program unggulan yang berkaitan dengan agama yaitu

Tahfidzul Quran”’® (LW.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

Pendapat lain juga disampaikan oleh Informan V yaitu G (Guru
Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang” yaitu sebagai

berikut :

“Kalau menurut saya pribadi ya mbak, strategi pemasaran lembaga
pendidikan itu sebuah upaya dari madrasah untuk memajukan madrasah
971

melalui kegiatan promosi dengan kegiatan yang berbau agama

(I.LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)
Perspektif ini diperkuat dengan pernyataan yang diutarakan oleh
informan TPPTQ (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts

Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“Strategi pemasaran lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan itu

" Hasil Wawancara Dengan Ibu Wk (Wakil Kepala Madrasah Sekaligus Waka Kurikulum Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Kepala Madrasah Pada Rabu,10 November 2021 Pk. 10.00-11.00

7! Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00
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adalah strategi dari lembaga yang dibuat untuk menjalankan promosinya
yang mana dikemas dengan kegiatan keagamaan sehingga dapat
dikatakan sebagai basis keagamaan mbak”’? (L.PPTQ. IS PLPBK/10-

12-2021)

Pernyataan lain juga dikemukakan oleh informan SH (Staf Humas Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“Menurut saya ya mbak strategi pemasaran itu merupakan sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk para konsumen dari produsen. Nah
dalam bidang pendidikan konsumen yang dimaksud adalah siswa dan
wali siswa serta masyarakat umum lainnya agar apa? Agar mereka tau
mbak bagaimana sih sebenarnya isi dari lembaga ini. tentunya yang

baik-baik ya yang keunggulannya™”® (I.W.SH. ISPLPBK/24-11-2021)

Menurut informan S (Siswa Program tahfidz Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) juga mengutarakan pendapatnya tentang definisi dari

strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis agama itu sebagai berikut:

72 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib

3Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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“kalo menurutku strategi pemasaran lembaga pendidikan itu promosi
mbak. Jadi kaya madrasah itu bikin banner yang dipasang di jalan jalan biar

orang tau dan sekolah disini””* (I.W.S. ISPLPBK/21-12-2021)

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan yaitu informan KM,
WK, TPPTQ, SH, G, dan S maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan adalah sebuah
cara yang dilakukan oleh madrasah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat umum tentang keunggulan madrasah melalui program yang telah
disusun dan memiliki unsur agama islam.

Strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan memang
bersifat penting bagi sebuah lembaga pendidikan agama islam, karena
memang lembaga pendidikan islam atau madrasah adalah lembaga yang
memiliki background agama islam yang harus ditonjolkan. Oleh karena itu
hal ini juga diungkapkan oleh Informan 1 yaitu KM (Kepala Madrasah Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa :

“Strategi pemasaran ini sangat penting untuk sebuah lembaga mengapa?

74 Hasil Wawancara Dengan Saudara S (Siswa Program Tahfidz Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00
Wib
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Karena memang pada saat ini digitalisasi adalah faktor utama
keberhasilan untuk mencapai tujuan oleh karena itu agar masyarakat tau
keunggulannya madrasah ya dari promosi melalui media media sosial

yang ada” 75 (LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

WK (Wakil Kepala Madrasah sekaligus Waka Kurikulum Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) juga mengemukakan pendapatnya bahwa:

“Sangat penting mbak karena memang kan mana mungkin orang tau jika
kita tidak memberitahu? Begitupun dengan promosi ini, dengan adanya
strategi pemasaran atau promosi ini maka masyarakat akan mengetahui
bagaimana sih keadaan madrasah ini begitu.” ® (LW.WK.

ISPLPBK/10-11-2021)

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh informan 1 dan 2
yaitu KM dan WK maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan sangat penting untuk

dilakukan agar masyarakat atau konsumen dalam bidang pendidikan yaitu

75 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib

76 Hasil Wawancara Dengan Ibu Wk (Wakil Kepala Madrasah Sekaligus Waka Kurikulum Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu,
10 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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wali murid dan siswa dapat mengetahui bagaimana kondisi madrasah dan
apa saja keunggulan yang diberikan sehingga mereka mampu mempercayai
madrasah untuk memberikan pendidikan terbaik bagi para siswa.

Strategi pemasaran lembaga pendidikan ini sudah sejak lama dijalankan
oleh Mts Nizhamiyah Ploso Jombang. Hal ini dijelaskan oleh beberapa
informan, salah satunya adalah informan KM (Kepala madrasah Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang yang menjelaskan sebagai berikut:

“strategi ini dijalankan sudah sejak lama tentunya akan tetapi untuk
strategi pemasaran lembaga pendidikan yang berbasis keagamaannya
sangat kental itu baru lima tahun ini, itu dimulai sejak 2015”7

(LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Hal ini juga dikemukakan oleh informan lainnya yaitu informan III
TPPTQ (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) yaitu sebagai berikut:

“Jika ditanya tentang mulainya strategi ini tentunya sama dengan

dibentuknya tim ini ya mbak, yaitu pada tahun 2015 jadi jika dihitung

77 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00
Wib
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sudah jalan lima tahun sampai sekarang”’® (I.W.TPPTQ.ISPLPBK/10-

12-2021)

Kemudian diperkuat lagi dengan pernyataan informan II WK (Wakil
kepala madrasah sekaligus waka kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) bahwa:

“iya mbak, sudah dilaksanakan sejak 2015 sampai sekarang terhitung
sudah lima tahun berjalan. Dlu memang sebelum adanya strategi yang
berbasis keagamaan ini sudah diterapkan strategi pemasaran yang
mengunggulkan tentang extrakulikuler lainnya akan tetapi untuk lima

9979

tahun ini program unggulan kita ya Tahfidzul Quran ini

(LW.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan lain juga mengemukakan pendapatnya yaitu informan SH

(Staff Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“Madrasah sudah melaksanakan strategi pemasaran ini. untuk saat ini

78 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat, 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib

7 Hasil Wawancara Dengan Ibu Wk (Wakil Kepala Madrasah Sekaligus Waka Kurikulum Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10
November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib

79



strategi yang digunakan sudah sesuai dengan basis keagamaan”®’

(I.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Strategi pemasaran berbasis keagamaan khususnya dalam lembaga
pendidikan islam adalah suatu ide yang sangat cemerlang, hal ini sama
dengan yang dikemukakan oleh informan G (Guru Program tahfidzul Quran

Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“strategi yang saat ini digunakan adalah strategi pemasaran lembaga

pendidikan dan sudah dilaksanakan dari lima tahun lalu™®

(I.W.G.ISPLPBK/07-12-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan S (Siswa Program

Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) sebagai berikut:

“Iya mbak, sudah dilaksanakan”®? (I.W.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang diberikan oleh informan KM, TPPTQ,

8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

81 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang”
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
82 Hasil Wawancara Dengan Saudara S (Siswa Program Tahfidz Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang) Di Depan Ruang Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021
Pukul 11.00-12.00 Wib
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WK, SH, G, dan S maka penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi
pemasaran lembaga pendidikan sudah ada sejak dulu namun strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan baru ada sejak tahun
2015 sampai saat ini yang dapat kita hitung yaitu sudah berjalan selama lima
tahun.

Sejak adanya strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan maka terlahirlah sebuah organisasi kecil yang bertugas untuk
mengelola strategi ini, maka dari itu beberapa informan menjelaskan akan
hal tersebut. Salah satunya adalah informan KM yaitu informan no 1 (Kepala

Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) yang menjelaskan bahwa:

“Untuk yang melaksanakan strategi ini tentunya dari semua kalangan dan
pihak yang tergabung dalam keluarga besar madrasah, karena dalam
proses strategi pemasaran lembaga pendidikan ini sebagian ada yang
melalui offline dan online yaitu media sosial, nah dari media sosial ini
maka otomatis akun pribadi milik warga sekolah ikut andil dalam
menyebarkan biografi madrasah baik staf, guru, siswa, dan alumni dan
bahkan para wali siswa. Akan tetapi kami juga memiliki tim yang
mengurusi akan strategi ini. yaitu ada tiga orang yang mana tiga orang
ini adalah bagian dari staf TU madrasah yaitu merekalah yang menjadi
admin ya kalau bahasanya sekarang itu? Iya jadi 3 orang ini yang

menjadi admin untuk mengoperasikan berbagai macam media sosial
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yang online maupun strategi yang offline”** (1. W.KM.ISPLPBK/10-11-

2021)

Hal ini juga didukung oleh ungkapan yang disampaikan oleh informan
IT WK (Wakil kepala madrasah dan waka kesiswaan Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) bahwa:

“jadi untuk tim yang ditugaskan dalam menjalankan strategi pemasaran
lembaga disini itu ada tiga orang yaitu bapak Rosyid, Bapak Faruq dan
Ibu Layla. Dari ketiga ini mereka diambil dari staf tu dan satu guru

BK.”% (LW.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan lainnya pun mengatakan beberapa pendapatnya yaitu
informan TPPTQ (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“untuk siapa yang menjalankan tentu yang paling utama adalah tim yang

sudah dibentuk oleh madrasah kemudian didukung oleh seluruh warga

8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00

8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Wk (Wakil Kepala Madrasah Sekaligus Waka Kurikulum Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu,
10 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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madrasah yang ada didalamnya”®® (.W.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Begitu Pula dengan informan SH (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) beliau mengemukakan argumennya sebagai berikut:

“Tim sudah dibentuk saat perencanaan sebelum dilaksanakannya

Program ini. maka yang mengelola dan mengoperasikan setiap harinya

adalah tim yang sudah dibentuk”®¢ (I.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G (Guru Program tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) juga menyatakan bahwa:

“Pengelola program ini tentu kepala sekolah yang bertanggung jawab
secara global akan tetapi yang operasionalnya dijalankan oleh tim”®’

(LW.G.ISPLPBK/07-12-2021)

Sama halnya dengan Informan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang” mengatakan bahwa :

85 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso) Di Ruang Guru Mts
Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

87 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso) Di Ruang
Guru Mts Nizhamiyah Ploso Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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“kalau yang mengkoordinir saat kelas tahfidz ya gurunya mbak, lalu
untuk urusan ujian dan lain lain biasanya saya berkomunikasi dengan

Bapak Dailum™®® (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari pernyataan yang didapat dari informan KM, WK, TPPTQ, SH, G,
dan S maka penulis bisa menarik kesimpulan yaitu yang menjalankan dan
yang mengelola strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
itu berbeda bahwa jika yang menjalankan strategi pemasaran sebuah
lembaga pendidikan itu adalah semua yang menjadi warga madrasah dan
orang luar yang merasa memiliki madrasah tersebut kemudian jika pengelola
strategi pemasaran lembaga pendidikan adalah mereka yang ditunjuk
sebagai tim atau panitia untuk mengurusi segala macam urusan mengenai
pemasaran lembaga pendidikan dan untuk madrasah Tsanawiyah
Nizhamiyah ini yang diutamakan adalah yang berbasis keagamaan.

Setelah dibentuk untuk mengelola strategi pemasaran lembaga
pendidikan berbasis keagamaan maka sistem pengelolaannya harus sangat
diperhatikan oleh karena itu beberapa informan akan menjelaskan
bagaimana sistem pengelolaan yang dilakukan oleh tim pengelola strategi

pemasaran di madrasah ini. salah satu informannya adalah informan KM

8 Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib
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(Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang” yang mengungkapkan

bahwa:

“Pengelolaan strategi pemasaran berbasis keagamaan tentu tidak beda
dengan strategi yang lainnya, tetap menggunakan online dan offline,
untuk yang offline tetap menggunakan brosur, bener, dari mulut ke
mulut, datang ke lembaga pendidikan sasaran, dll kemudian jika online
juga memanfaatkan media sosial yang pasti banyak kalangan yang
memakainya seperti instagram, facebook, youtube, blog, website, dll.
Akan tetapi ada satu yang membedakan pengelolaan ini dengan lainnya
yaitu perfome yang dimuat dalam laman media promosi tidak akan sama
dengan lainnya karena kita adalah basis keagamaan dengan kefasihan
dan kebagusan suara yang dimiliki siswa serta sampai akan

289

menyampaikan ketenangan jika mendengarkan murottal ayat al quran

(LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Hal ini juga didukung oleh argumen yang dikemukakan oleh informan
SH (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) yang mengemukakan

bahwa:

% Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00
Wib
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“Untuk pengelolaannya tentu dilakukan oleh tim yang sudah ditunjuk dan
menjalankan sesuai dengan apa yang sudah didiskusikan dengan kepala
madrasah pada rapat tertentu. Yaitu seperti membuat video setiap ada
acara yang menyangkut Tahfidzul Quran dan maupun kegiatan

keagamaan lainnya untuk menunjang program unggulan kita”*°

(1.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Kemudian diperkuat lagi dengan pendapat informan WK (Wakil kepala
sekolah sekaligus waka kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)

mengatakan bahwa:

“pengelolaan yang dimaksud disini itu program tahfidz ini dikemas mbak
menjadi sebuah hal yang bisa dicantumkan apabila sedang ada kegiatan
promosi. Jadi seperti ini yang dimaksud dengan promosi melalui

program tahfidz”! (IWK.IS PLPBK/10-11-2021)

Hal ini juga disampaikan oleh Informan G (Guru Program Program

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

%! Hasil Wawancara Dengan Ibu Wk (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang) Di Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021
Pukul 10.00-11.00 Wib

86



Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“Untuk hal ini biasanya program tahfidz selalu diprioritaskan ketika
pengenalan madrasah dimanapun program ini biasa kita sebut dengan
program unggulan yang dimiliki madrasah™? (LW.G.ISPLPBK/07-12-

2021)

Begitu pula dengan pendapat yang dikemukakan oleh informan TPPTQ

bahwa :

“Untuk hal itu mungkin kegiatan yang diupayakan madrasah adalah
kegiatan yang memberikan program tahfidz ini ruang untuk eksis di
depan masyarakat sehingga ini disebut dengan program unggulan untuk
promosi madrasah™®* (I.W.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Hal serupa diutarakan oleh informan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an

Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“biasanya yang itu ada video untuk anak tahfidz mbak terus diupload di

%2 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
% Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib
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sosial media.”* (LW.S.ISPLPBK/10-12-2021)

Dari beberapa argumen yang disampaikan oleh informan KM SH, WK,
TPPTQ, G, dan S maka dapat penulis simpulkan bahwa sistem pengelolaan
yang dilaksanakan untuk strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan itu sama dengan lainnya yaitu hanya saja isi yang diberikan itu
berbeda. Pengelolaan strategi pemasaran lembaga pendidikan juga tetap
memiliki satu arah dalam pengambilan keputusannya yaitu tetap harus atas
izin kepala sekolahnya.

Kegiatan pelaksanaan kegiatan pemasaran melalui program unggulan
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang melaksanakan kegiatan pemasaran ini
melalui promosi pada saat menjelang PPDB atau saat event-event tertentu.

Hal ini disampaikan oleh informan KM bahwa:

“Untuk kapannya tentu setiap hari ya kita update terus di media sosial
akan tetapi waktu yang sangat kita push untuk melaksanakan strategi ini
itu waktu menjelang PPDB dan ketika ada event-event tertentu yang
membuka kesempatan untuk kita bisa mempromosikan lembaga”

%5(L.LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

%% Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib

% Hasil Wawancara Dengan Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso) Di Ruang Kepala Madrasah
Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00 Wib
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Hal lain juga disampaikan oleh informan WK bahwa:

“ketika melaksanakan strategi ini tentu saat menjelang penerimaan siswa
baru ya mbak. Karena saat itu memang gencar-gencarnya kita semua
melakukan kampanye lah istilahnya”?®(1.W.WK.ISPLPBK/10-11-

2021)

Informan lain juga mengatakan bahwa PPDB adalah saat dimana
puncak kegiatan strategi promosi ini dilakukan, informan TPPTQ

mengatakan bahwa:

“ iyah mbak, biasanya kalau menjelang PPDB itu beberapa siswa yang
memiliki kemampuan tahfidz diajak ke beberapa lembaga mitra untuk

promosi offline ke madrasah mitra yang memang dari dulu sudah

menjalin kerjasama yang baik.”?’(I.W.TPPTQ.IS PLPBK/10-12-2021)

Informan SH mengemukakan bahwa beberapa kegiatan promosi

% Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
(Wawancara 2021)

%7 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib
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dilaksanakan sebagian besar saat menjelang PPDB, beliau mengatakan

bahwa:

“Iyah mbak untuk menjelang PPDB biasa kita kesekolah mitra, kemudian
memasang banner di beberapa titik berkumpulnya masyarakat,
melaksanakan kegiatan bakti sosial di beberapa desa pinggiran dll yang

dilakukan oleh madrasah” *8(.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G juga berpendapat dengan mengemukakan bahwa:

“untuk akhir semester biasanya memang kita membuat agenda untuk
bersosialisasi dengan masyarakat seperti bakti sosial. Kegiatan ini pun
didalamnya diberi kegiatan yang mengikutsertakan program unggulan
kita yaitu tahfidz. Jadi kemasan yang diberikan bukan hanya hafalan
didalam akan tetapi juga dapat ditampilkan melalui kegiatan bakti
sosial. Biasanya di pembuka kegiatan kemudian khotmil warga dan

penutup kegiatan” *° (LW.G.ISPLPBK/07-12-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan S bahwa:

%8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

% Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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“Iya mbak biasanya saya yang diajak untuk ke sekolah mitra dan ketika
bakti santri saya tampil untuk mengisi acara”'%’ (.LW.S.ISPLPBK/21-

12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh informan KM, WK,
TPPTQ, SH, G, dan S dapat disimpulkan bahwa kegiatan strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidz ini
dilakukan ketika ada event tertentu dan menjelang penerimaan siswa baru
dengan dikemas melalui beberapa kegiatan yaitu via media sosial, ke sekolah
mitra, pemasangan banner dan kegiatan bakti santri ke beberapa desa.

Dalam menjalankan strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan ini tentunya akan banyak menemui hambatan yang ada namun
tidak jarang juga banyak sekali pelajaran yang didapat dalam pengelolaan
strategi ini. Informan KM (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso

Jombang) menyatakan bahwa:

“Setiap hal yang kita lakukan tentu tidak akan berjalan dengan mulus dan
sempurna begitu pula dengan menjalankan strategi pemasaran lembaga

pendidikan berbasis keagamaan ini. beberapa hambatan sempat kita

100 Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib
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alami yaitu mengenai kendala pemerataan akses internet. Kita termasuk
desa yang ada di pinggiran dan banyak beberapa madrasah sasaran
(MI/SD) yang jauh sekali dari jangkauan pemerintah jadi strategi
pemasaran yang kita buat tidak akan sampai di madrasah sasaran yang
tempatnya belum terjangkau oleh akses internet. Jadi beberapa kali
madrasah turun langsung ke lembaga-lembaga yang jauh dari

pemerintah ini”!! (I.W . KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Hal ini juga disampaikan oleh informan SH (Staf Humas Mits

Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“Hambatan tentu ada mbak yaitu tentang kurangnya sosialisasi
dikarenakan keterbatasan akses dll. Akan tetapi mbak ada juga kok nilai
plusnya yaitu memang dari adanya strategi pemasaran lembaga
pendidikan ini dampaknya cukup bagus untuk madrasah. Sesuai dengan
image madrasah yang memiliki background agama islam strategi ini
sangat cocok yang akhirnya membuat presentasi naik bagi nilai siswa

yang masuk pada setiap tahunnya”'*? (LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

101 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00
Wib

102 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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Kemudian diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan informan WK

bahwa :

“untuk hambatan itu mungkin keterbatasan kemampuan kita dibidang
digital ya, karena untuk website pribadi madrasah hanya sebatas

blogspot”!® (.W.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan G juga mengemukakan bahwa :

“hambatan untuk strateginya mungkin bukan ranah saya, akan tetapi
untuk hambatan secara umum yang saya lihat itu dari bagian keuangan
dan digitalisasinya yang kurang maksimal, namun selain itu mungkin
bisa ditanyakan kepada pihak tim pengelola™!'® (L.W.G.ISPLPBK/07-

12-2021)

Informan TPPTQ juga berpendapat mengenai hambatan yang dialami,

103 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
(Wawancara 2021)

104 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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sebagai berikut:

“untuk keseluruhan mungkin hambatannya tidak begitu ada, mungkin
hanya sebatas akses IT dan akses untuk memperluas lembaga mitra”!?®

(LW.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Informan S mengemukakan bahwa:

“kalau hambatan menurut saya hanya kurang luas aja sih mbak, soalnya
yang promosi ke sekolah mitra tiap tahun sama kesitu mulu hehe”!%

(LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari kedua penjelasan informan KM, WK, TPPTQ, SH, G dan S penulis
dapat menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan sebuah kegiatan hambatan
sebagai dampak negatif dan dampak positif itu ada seperti dalam
pengelolaan strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan ini
memiliki hambatan yang bisa dikatakan memang hambatan ini terjadi diluar

jangkauan madrasah karena urusan hambatan ini dengan pemerintah akan

105 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib

106 Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib
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tetapi dampak baik atau positif juga ada yaitu persentase nilai PPDB naik
setiap tahunnya.

Dari yang kita ketahui mengenai hambatannya, maka perlu adanya
evaluasi dan pengarahan dari pimpinan untuk strategi ini agar dapat berjalan
semakin maksimal lagi. Dari beberapa informan, KM mengemukakan

bahwa:

“Untuk evaluasi tentu ada mbak, untuk evaluasi tim kita lakukan setiap
akhir semester dan untuk evaluasi pembelajaran kita laksanakan dengan
bentuk ujian atau biasa kita sebut dengan munaqosah”!?’

(LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga mengemukakan bahwa:

“Evaluasi tentu ada karena itu bentuk dari refleksi agar dapat
memperbaiki yang kurang baik. untuk evaluasi biasanya dengan
dikemas dalam sebuah acara rapat bersama seluruh pendidik dan tenaga

kependidikan mbak”!'%® (I.W.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

107 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00
Wib

108 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan informan TPPTQ bahwa:

“evaluasi yang dilaksanakan oleh sekolah tentu ada mbak di setiap akhir
semester namun untuk evaluasi dalam tim kami sendiri juga ada yaitu di
k”109

waktu tertentu yang biasanya kita buat jadwal secara aca

(LW.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Kemudian informan SH menyatakan pendapatnya bahwa:

“kegiatan evaluasi dilaksanakan saat rapat besar mbak”!!?

(.LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Evaluasi yang memang sangat penting sifatnya juga dikemukakan oleh

informan G beliau mengatakan bahwa:

“evaluasi yang dilaksanakan itu ketika rapat dan kita sebagai guru juga

mendapatkan evaluasi dari pimpinan perihal kinerja kita selama satu

109 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib

110 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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semester”!!! (LW.G.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan S juga mengemukakan pendapatnya mengenai evaluasi ini

yaitu sebagai berikut:

“iyah mbak ada ujian untuk kita setiap semesternya dan itu dimasukkan
ke raport. Namanya munaqosah mbak”!'? (LW.G.ISPLPBK/07-12-

2021)

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh informan KM, WK,
TPPTQ, SH, G dan S penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan
evaluasi dilaksanakan oleh pimpinan kepada seluruh stakeholder terutama
dalam pelaksanaan strategi ini. kemudian selain evaluasi yang dilaksanakan
oleh pimpinan. Dalam tim pengelola juga melaksanakan rapat kecil yang
hanya dihadiri oleh para anggota tim pengelola program tahfidzul qur'an Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang.

Dengan dilakukannya strategi ini tentu menimbulkan dampak yang
terjadi pada madrasah baik itu dampak positif maupun negatif. Mengenai hal

ini informan KM mengatakan bahwa:

I Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
112 Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib
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“kalau dampak negatif tentu tidak ada ya mbak, malah dampak positif
sangat terlihat dari perkembangan siswa yang masuk setiap penerimaan
mahasiswa baru selalu meningkat, kemudian tanggapan dari kepala
sekolah mitra juga banyak sekali yang bilang jika madrasah sudah

semakin baik™!"® (LW.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga mengemukakan bahwa:

“dampak positif yang ada mbak kalau negatif menurut saya tidak ada

mbak, untuk dampak positifnya ya selama strategi ini dijalankan siswa

bertambah tiap tahunnya kemudian respon masyarakat sangat baik saat

ini kepada madrasah”!'%(1. W. WK .ISPLPBK/10-11-2021)

Informan SH juga memberikan pernyataan yaitu:

“dampak positif yang diberikan tentunya yang paling besar adalah respon

113 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 10 November 2021 Pukul 09.00-10.00
Wib

114 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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masyarakat. Banyak yang memuji dari segi apapun. Terutama akhlak
siswa. Hampir 90% kasus kenakalan anak yang serius tidak terjadi

setelah adanya strategi ini mbak.”!!> (LW .SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan TPPTQ menyatakan pernyataannya bahwa:

“Dampak positif setelah berlakunya strategi ini bukan hanya bagi
madrasah akan tetapi juga kepada siswa dan wali siswa, beberapa
orangtua siswa berkomunikasi dengan saya mengenai akhlak anaknya,
semenjak mengikuti program tahfidz perilaku anaknya jauh lebih baik
dari sebelumnya. Hal ini membuktikan mbak kalau Al-Quran itu punya
kekuatan untuk diri manusia menjadi yang lebih baik lagi.”

H6( W.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Informan lain juga menegaskan bahwa Al-Quran memiliki energi yang

sangat besar bagi manusia. Informan G menyatakan bahwa :

“Jadi anak-anak yang sudah mengikuti program ini dan terutama yang

115 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

116 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat 10 Desember 2021 Pukul
10.00-11.00 Wib
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sudah memasuki kelas A cara dia menanggapi pelajaran biasa di dalam
kelas itu berbeda, dia sangat cepat dan cakap.dengan demikian memang
jika kita membaca dan menghafal al quran maka Allah akan

memberikan kita kemudahan” "'7(I.W.G.ISPLPBK/07-12-2021)

Hal serupa juga di utarakan oleh informan S bahwa:

“iya mbak semenjak saya mengikuti program ini dan bisa masuk kelas A
saya lebih bisa menangkap apa yang disampaikan guru, terus ya
biasanya itu kaya bawaannya males gitu tapi setelah saya hafalan ini itu

2118

kaya ga males kaya selalu oke gitu mbak rasanya

(LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh informan KM, WK,

TPPTQ, SH, G dan S maka penulis bisa menarik kesimpulan bahwa dampak

positif adalah dampak yang paling dominan daripada dampak negatif dari

penerapan strategi pemasaran berbasis keagamaan yang mana promosinya

melalui tahfidzul Quran. dampak positif yang diberikan bukan hanya untuk

lembaga akan tetapi juga sampai kepada orang tua siswa.

7 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
118 Hasil Wawancara Dengan S (Siswa Program Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) Di Di Depan
Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 Wib
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2. Program Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang

Strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh sebuah instansi
pendidikan terutama instansi pendidikan agama islam atau madrasah.
Strategi pemasaran lembaga pendidikan islam berbasis keagamaan telah
dilaksanakan oleh Mts Nizhamiyah Ploso Jombang yaitu melalui program
Tahfidzul Quran. Program tahfidzul quran merupakan pembiasaan
mempelajari dan menghafal al-Qur’an, sehingga nantinya karakter
qur’ani dapat terbentuk dengan sendirinya di dalam diri peserta didik.'"”

Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 yaitu Bapak KM (Kepala

Madrasah Tsanawiyah Nizhamiyah Ploso Jombang) sebagai berikut:

“Program Tahfidzul Quran ini adalah program yang ditujukan agar siswa
siswi madrasah selalu menjaga Al-Quran dan tentunya Akhlaknya.”!?

(LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga mengungkapkan bahwa:

9 Fenty Sulastini Dan Moh Zamili Efektivitas Program Tahfidzul Qur'an Dalam Pengembangan
Karakter Qur’ani, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Volume 4, Nomor 1, Oktober 2019, 17

120 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib

101



Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak TPPTQ (Tim Pengelolaan
Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) yang

menyatakan bahwa:

“Tahfidzul Quran itu program unggulan kami, jadi programnya itu ya
membaca lalu menghafal dengan metode yang telah disiapkan oleh
9121

masing-masing guru yang menangani kelasnya masing-masing.

(LW.TPPTQ. ISPLPBK/10-12-2021)

Informan SH mengemukakan pendapatnya tentang Tahfidzul Quran

yaitu sebagai berikut:
“Tahfidzul Quran merupakan merupakan program untuk menghafalkan
ayat-ayat Alquran sesuai dengan kaidah yang baik dan benar yaitu

tajwid.”!?? (LW.SHE. ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G memberikan pendapatnya yaitu:

121 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

11.00 Wib

122 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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“Tahfidz sendiri itu artinya mengahafal mbak nah Al-quran itu kan
firman Allah sebagai petunjuk umat manusia. Bisa diartikan bahwa
Tahfidzul quran itu ya menghafal ayat-ayat Al-Quran yaitu Firmannya
Allah dengan baik dan benar sehingga tidak mudah diganti artikan besok

»123

kalau yang tua-tua sudah tiada mbak. Jadi menjaga Al-Quran

(1.W.G.ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S mengemukakan pendapatnya mengenai arti dari program

tahfidzul quran ini. ia berkata bahwa:

“Tahfidzul Quran ini itu menghafal al quran dengan ilmu tajwid jadi
kalau meskipun lancar bacanya tapi kalau tajwidnya salah ya gak boleh
dilanjut mbak jadi benerin sampai tajwidnya benar”'?* (I.W.G.ISPLPBK/21-

12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh Informan yaitu KM,
WK, SH, S, G dan TPPTQ dapat penulis tarik kesimpulan bahwa Tahfidzul

Quran adalah kegiatan pembiasan untuk menghafal ayat-ayat Al-Quran

123 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang)
Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
124 Hasil Wawancara Dengan Saudara S (Siswa Program Tahfidz Quran Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang) Di Depan Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 21 Desember 2021 Pk.
11.00-12.00 Wib
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dengan tajwid yang baik dan benar sehingga hafalan yang diperoleh siswa
dapat berkualitas.

Standar baik dan benar sebuah bacaan alquran adalah melalui tata cara
di dalam Tajwid. Tajwid secara bahasa artinya memperbaiki atau
membaguskan. Adapun menurut istilah adalah :

oUbg) gpeg e Cp g gl 2 e g o o2

"Mengeluarkan (Mengucapkan) setiap huruf dari makhraj (tempat
keluar) nya dengan memberikan haq dan mustahaqnya”'?

Oleh karena itu setiap siswa yang mengikuti kelas Tahfidzul Quran
harus memiliki kemampuan Tajwid yang baik agar dapat mempermudah

hafalannya. Begitu Pula seperti apa yang sudah disampaikan oleh informan

lima yaitu G (Guru Tahfidzul Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“Iyah mbak jadi memang dalam proses pembelajaran tahfidzul quran ini
dibagi menjadi beberapa kelas sesuai dengan tingkat kemampuan
membacanya yang mengacu pada tajwid”'?® (I.W.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Begitu Juga yang disampaikan oleh informan 6 yaitu S (Siswa Program

Tahfidz Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“Memang mbak, untuk pembagian kelasnya itu disesuaikan sama tes. Jadi

125> Muhammad Amri Amir, [lmu Tajwid Praktis, (Batam: Pustaka Baitul Hikmah Harun Ar-Rasyid,

126 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 7 Desember 2021 Pk. 07.00-08.00 Wib
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sebelum ada pembagian kelas tahfidz saya dan teman teman itu tes dulu dari
hasil tesnya jadi tau masuk kelas A, B, C, atau D”'?’ (LW.S. ISPLPBK/07-
12-2021)

Informan SH mengemukakan bahwa:

“jadi yang dimaksud disini sebagai bagian dari promosi madrasah, program
tahfidz alquran ini tujuan utamanya dibentuk untuk memperbaiki akhlak
para siswa, kemudian yang mana program ini saat ini menjadi program
unggulan yang membuat masyarakat umum tertarik dengan program
unggulan ini. karena sudah terbukti memberikan efek yang baik!?® (LW.SH.
ISPLPBK/24-11-2021

Hal ini juga ditegaskan oleh informan WK, beliau menyatakan bahwa:

“program tahfidzul quran adalah program baru yang dijalankan dari 2017
yang mana mulai dirintis dan berhasil mencetak alumni dengan hafalan
yang baik. maka dari sini program ini membuat kami memberikan
kemasan untuk menjadikan program ini sebagai image yang sangat

cocok dengan madrasah”!?® (I.W.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

Program tahfidzul quran sangat memberikan kontribusi karena ke

127 Hasil Wawancara Dengan Saudara S (Siswa Program Tahfidz Quran Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang) Di Depan Halaman Kelas 8 Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 21 Desember 2021 Pk.
11.00-12.00 Wib

128 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

129 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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eksistensinya dalam memberikan daya tarik yang besar bagi masyarakat.

Informan TPPTQ menyatakan pendapatnya yaitu:

“Ketika ada event yang menghadirkan banyak khalayak ramai seperti
wisudah purna siswa maka kami akan memberikan tampilan terbaik dari
siswa kami yang hafalannya sudah sangat baik dan lancar. Ini salah satu yang
termasuk cara kami mengelola tahfidz menjadi program untuk
mempromosikan kualitas madrasah”'*® (L.W.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-
2021)

Hal ini juga disampaikan oleh informan KM bahwa:

“cara pengelolaannya ya kita update terus mbak, semua kegiatan yang
berhubungan dengan tahfidz di sosial media kami maupun pada saat acara-
acara tertentu”'*! (LW . KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Dari beberapa keterangan yang sudah dipaparkan oleh beberapa
informan diatas KM, WK, TPPTQ, SH, G dan S maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa program Tahfidzul Quran ini terbagi menjadi beberapa
kelompok atau kelas yang mana pembagian tersebut tergolong atas
kemampuan dasar siswa dalam membaca Al-Quran dengan tajwid yang baik

dan benar.

130 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

131 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib
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Sistem pengelolaan program tahfidz qur'an Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang ini memiliki beberapa kelas yaitu A, B, C, dan D setiap kelas
memiliki  tingkatan sesuai dengan kemampuan siswanya, proses
pembelajaran tahfidzul quran ini dilaksanakan setiap hari senin, selasa, rabu,
dan kamis pada waktu jam ke 0-45 menit pertama sebelum pembelajaran
kelas dimulai yaitu pukul 07.00-07.45 WIB.

Hal ini diungkapkan oleh informan 3 TPPTQ (Tim Pengelola Program

Tahfidzul Qur'an Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa :

“Waktu pelaksanaan program tahfidzul quran pada jam 0-45 menit awal
sebelum masuk kbm itu pukul 07.00-07.45 WIB”!32 (LW.TPPTQ. IS
PLPBK/10-12-2021)

Hal ini juga diutarakan oleh informan 5 yaitu G (Guru Tahfidzul Quran

Mts Nizhmaiyah Ploso Jombang) bahwa:

“Jadwal pembelajaran Tahfidzul Quran tepat sebelum KBM dimulai mbak,
itu masuk di pukul 7.00 sampai 7.45”!3% (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Kemudian diperkuat juga dengan pernyataan informan VI yaitu S

(Siswa program tahfidz quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) yang

132 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Jumat, 10 Desember 2021 Pk
11.00-12.00 Wib

133 Hasil Wawancara Dengan Ibu G (Guru Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00
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memberikan pernyataan bahwa:

“Mulai kelas Tahfidzul Quran itu jam 07.00 sampai 07.45 mbak. Kemudian
baru mulai pelajaran biasa”'** (LW.S. ISPLPBK/21-12-2021)

Informan KM juga menyatakan bahwa sistem pengelolaannya yaitu

membagi kelas sesuai kemampuan siswa, beliau menyampaikan bahwa:

“jadi mbak untuk sistem pengelolaannya memang kelas kita bagi sesuai
dengan kemampuan para siswa, diawal kita uji dlu untuk membagi tiap anak
sesuai dengan hasil tesnya. Jika sudah maka nanti tiap kelas juga memiliki
materi dan guru yang berbeda. Sebelum naik ke kelas A mereka harus bisa
melewati kelas E,D,C,B jika masih hasil tes bagus bisa langsung naik ke
kelas A.”'% (I.W.KM.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga mengatakan demikian, bahwa:

“Untuk sistem dikelasnya memang dibagi mbak, nanti bisa ditanyakan

langsung ke pihak timnya”'*¢ (I.W.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan SH juga menyampaikan bahwa pembagian kelas dilaksanakan

134 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

135 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib

136 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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untuk memberikan hasil yang maksimal. Beliau menyampaikan bahwa:

“iyah mbak kelasnya dibagi jadi lima kelas agar bisa menyesuaikan diri
anak-anak. Dan nanti hasilnya bisa berkualitas”'®’ (I.W.SH.
ISPLPBK/24-11-2021)

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh informan KM, WK,
TPPTQ, SH, G dan S penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan program Tahfidzul Quran ini terjadwal dengan rapi yaitu
diletakkan pada 45 menit sebelum pelajaran KBM dimulai yaitu pukul 07.00
sampai 07.45 WIB. Kemudian pembagian kelas juga dilaksanakan mulai
dari kelas A sampai E hal ini dilakukan guna untuk memberikan kualitas
yang bagus bagi siswa. Karena jika proses hafalan dijadikan satu maka yang
belum bisa membaca akan sulit untuk mengikutinya.

Dengan berjalannya program ini tentunya ada dua faktor yang
mempengaruhi yaitu, faktor penghambat dan faktor pendukung. Hal ini
disampaikan oleh informan TPPTQ (Tim Pengelola Program Tahfidzul

Quran Mts Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“Mengenai faktor penghambat dan pendukung tentu ada didalam proses
pelaksanaan program ini. untuk faktor penghambatnya alhamdulillah
secara umum hampir tidak ada hanya saja beberapa siswa yang memang
basicnya belum bisa membaca al quran maka akan di masukkan di kelas
paling awal. Kemudian untuk faktor pendukungnya yang paling besar

137 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru

Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
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adalah orang tua siswa, karena mereka sangat merasakan efek dari siswa
yang mengikuti tahfidzul quran. karena jika menghafal alquran maka
otomatis akhlaknya akan mengikuti dengan sendirinya”!'*8 (LW.TPPTQ.
ISPLPBK/10-12-2021)

Pendapat lain juga disampaikan oleh informan G (Guru Program

tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) bahwa:

“Dari yang saya amati bahwa anak-anak yang mengikuti program tahfidz
ini mengalami kemajuan pesat dalam daya ingat dan tanggap ketika
berada di dalam kelas pelajaran umum. nah untuk itu menurut saya ini
merupakan salah satu manfaat yang diperoleh dari program tahfidzul

quran serta bukti dari orang tua yang mensupport program ini”'*’

(LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)
Informan KM juga menyampaikan untuk faktor penghambat dan

pendukung kelancaran program Tahfidzul Quran. beliau menyampaikan

bahwa:

“untuk faktor penghambat mungkin menurut saya tidak ada yang terlalu
berarti karena bisa teratasi dengan baik, untuk faktor pendukung
tentunya support dari para orang tua dan tentunya para pendidik adalah
yang sangat berarti bagi berlangsungnya pengelolaan program ini.”
1401 W.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

138 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

139 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
140 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib
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Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat yang disampaikan oleh informan

WK bahwa:

“untuk penghambat dan pendukung tentu kalau kami lihat tidak ada
faktor penghambat ya mbak. Mungkin hanya sedikit seperti mungkin
anak-anak yang masuk mts belum bisa baca sama sekali tulisan arab.
Tetapi bisa diatasi dengan sistem pembagian kelas. Untuk faktor
pendukungnya mungkin semangat anak-anak ya yang paling berasa kalo
menurut saya”*!(L.W.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan SH juga mengatakan bahwa :

“Faktor penghambat menurut saya tidak ada ya mbak, untuk pendukung
tentunya kekompakan tim pengelola”!** (LW.SH. ISPLPBK/24-11-
2021)

Informan S juga menyampaikan bahwa tidak ada faktor penghambat

yang berarti untuk program ini.

“Tidak ada faktor penghambat mbak, tapi untuk dukungan atau faktor
pendukung itu menurutku dari gurunya mbak, kalo ngasih cara cara
menghafal itu bikin asik hehe”!** (LW.S. ISPLPBK/21-12-2021)

Dari keterangan informan KM, WK, SH, S, G, dan TPPTQ maka dapat

141 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
142 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

143 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00
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disimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat itu ada, faktor
pendukung yang paling besar adalah dorongan dari orang tua dan itu terjadi
karena manfaat yang diperoleh oleh siswa sangat nampak terjadi. Kemudian
hambatan, hambatan disini tidak terlalu banyak hanya ada satu faktor yaitu
beberapa anak yang memang belum bisa membaca Al-Quran. namun
hambatan ini sudah teratasi dengan sistem pembagian kelas sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing.

Selain faktor penghambat dan pendukung tentu program ini memiliki
manfaat yang baik bagi madrasah hal ini dikemukakan oleh informan KM

beliau mengatakan bahwa:

“tentu sangat bermanfaat mbak, karena karena adanya tahfidz ini selain
memang siswa kami bertambah tentu juga ada suasana baru yang sangat
membuat hati tenang ketika pagi hari siswa dan siswi sedang membaca
alQuran” ' (LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga dinyatakan oleh informan WK bahwa:

“iyah sangat memberikan manfaat karena kondisi madrasah jai semakin
kondusif setelah ada program ini.”'**( LW.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan TPPTQ juga memberikan pendapatnya mengenai manfaat

144 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib

145 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

112



program Tahfidzul quran ini, beliau menyatakan bahwa:

“setelah adanya program ini memang anak-anak menjadi semakin rajin,
semakin manut, sopan, lima tahun sebelumnya sangat berbeda dengan
anak-anak yang sekarang. Sangat kondusif mbak”!'4® ( LW.TPPTQ IS
PLPBK/10-12-2021)

Tak hanya itu kenakalan yang sudah disampaikan tadi bahwa

mengalami pengurangan kasus. Memang nyata terjadi. Hal ini disampaikan

oleh informan SH bahwa :

“jadi anak-anak sebelum adanya tahfidz itu mengalami tingkat kasus
yang cukup banyak seperti pacaran, tawuran, dan putus sekolah karena
menikah. Namun dalam lima tahun belakangan ini anak-anak menjadi
semakin dapat dikendalikan tentang akhlaknya”'¥’ (L.W.SH.
ISPLPBK/24-11-2021)

Begitu pula yang disampaikan oleh informan G beliau berkata bahwa:

“ilyah mbak, memang anak-anak menjadi sangat mudah dibilangin.

Pokoknya jauh dari anak-anak yang dulu sebelum ada tahfidz ini”!'*®

(.LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

146 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

147 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mits Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

148 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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Sebagai siswa yang menjalani program tahfidz informan S mengatakan

jika dia memang suka dalam menghafal alquran, ia berkata bahwa:

“dengan hafalan saya itu menjadi semakin semangat dalam hal apapun
mbak, kaya vibesnya itu adem terus gtu”'* (I.W.S.ISPLPBK/21-12-
2021)

Dari beberapa pernyataan yang dinyatakan oleh informan KM, WK,
SH, TPPTQ, G, dan S penulis bisa menarik kesimpulan bahwa manfaat yang
diterima oleh madrasah bukan hanya tentang siswa yang banyak, akan tetapi
juga tentang kondisi madrasah sampai ke perilaku para siswa. Hal ini
membuktikan bahwa manfaat yang diberikan dari hafalan alquran itu
berdampak jauh lebih luas dari yang sudah kita pikirkan.

Dari berbagai manfaat yang diperoleh maka akan ada yang namanya

prestasi, namun informan KM menyatakan bahwa:

“Untuk saat ini kami belum pernah mengikuti perlombaan apapun perihal
tahfidzul quran, karena bukan hadiah yang ingin kami raih namun lebih
ke kualitas anak didik kami, mungkin perencanaan untuk mengikuti
perlombaan akan kami rencanakan di semester selanjutnya”!'>
(LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

1499 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

150 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib
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Begitu Pula dengan informan WK menyampaikan bahwa:

“belum ada mbak, karena memang masih pandemi dua tahun ini”!'>!

(LW.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga dinyatakan oleh informan TPPTQ bahwa:

“kegiatan perlombaan belum kita mulai akan tetapi akan ada rencana
untuk kedepannya karena kita tau potensi banyak ada di diri anak-
anak”!*? (ILW.TPPTQ. ISPLPBK/10-12-2021)

Hal ini juga disampaikan oleh informan SH bahwa:

“untuk prestasi kami belum punya mbak, ini masih tahap perencanaan
untuk ikut perlombaan”!** (1.W.SH. ISPLPBK/07-12-2021)

Hal yang sama disampaikan oleh informan G beliau mengatakan bahwa:

“anak-anak belum ada yang pernah ikut lomba untuk sampai tahun ini

mbak. Tapi kami akan ikutkan jika ada untuk semester depan karena

sekarang juga masih pandemi”!** (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021

151 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
152 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

153 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

154 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
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Informan S juga menyampaikan bahwa memang sangat ingin sekali

mengikuti perlombaan, ia menyampaikannya sebagai berikut:

“Iya mbak pengen ikut lomba tahfidz biar seneng aja bawa piala ke
sekolah hehe”!> (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang dinyatakan oleh informan KM, WK,
TPPTQ, SH, G, dan S maka penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk
prestasi memang belum ada namun perencanaan untuk mengikuti berbagai
macam perlombaan sudah disiapkan.

Dampak positif dan negatif tentu ada, seperti halnya yang disampaikan

oleh informan KM bahwa:

“dampak negatif tidak ada, namun dampak positif yang diperoleh seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya ya mbak ada keadaan yang kondusif,
akhlak anak-anak menjadi semakin baik dan respon masyarakat yang
baik”!*° (LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga menyatakan bahwa:

“hanya dampak positif mbak, ga ada dampak negatif. Karena hanya hal-

Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
155 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

156 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang
Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00 Wib
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hal baik yang bertambah setelah adanya tahfidz”!>"(I.W.WK.
ISPLPBK/10-11-2021)
Hal serupa juga disampaikan oleh informan TPPTQ beliau menyatakan

bahwa:

“Al-quran tidak pernah membawa dampak negatif mbak. Dampak
positifnya tentu mbaknya sudah tau kan yaitu perkembangan kebaikan
yang dialami anak anak”'*® (I.W.TPPTQ. ISPLPBK/10-12-2021)

Begitu Pula dengan informan SH dampak yang dialami madrasah beliau

sampaikan sebagai berikut:

“dampak positif tentu mbak pandangan masyarakat tentu semakin
membaik kepada madrasah”'>® (LW.SH. ISPLPBK/07-12-2021)
Informan G menyampaikan bahwa dampak positif saja yang ada bagi

madrasah, beliau menyampaikan sebagai berikut:

“memang dampak positif yang nyata itu ada mbak. Kegiatan ini saya
sangat senang sekali madrasah mengadakannya. Karena saya melihat
ada peluang besar untuk madrasah maju dari program ini”!'%° (LW.G.

157 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
158 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

159 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib

160 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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ISPLPBK/07-12-2021

Begitu juga informan S menyampaikan bahwa:

“mungkin karena barokah dari al-quran jadi saya bisa baik dalam
mengerjakan tugas tugas mbak, itu yang ibu bapak guru sampaikan
kepada saya”!¢! (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan informan KM, WK,

TPPTQ, SH, G dan S maka penulis menarik kesimpulan bahwa program

tahfidzul quran ini memberikan dampak positif yang begitu banyak bahkan

tidak memberikan dampak negatif sama sekali.

Selain memberikan dampak positif seperti yang sudah dijelaskan diatas

bahwa madrasah tentu memiliki hambatan meskipun hanya beberapa dan

tidak begitu berarti maka madrasah akan mengatasinya dengan berbagai cara

seperti yang disampaikan oleh informan KM bahwa:

“untuk cara menyelesaikan masalah yang seperti perbedaan kemampuan
siswa maka kita melakukan pembagian kelas sesuai tes awal masuk agar
dapat berkualitas sesuai kemampuan anak-anak”'®> (LW.KM.
ISPLPBK/10-11-2021)

Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

162 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00
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Informan WK juga menyampaikan bahwa:

“untuk penyelesaian masalah mungkin yang lebih berhak itu bapak
kepala madrasah mbk karena pemegang kebijakan tertinggi tetap bapak
kepala madrasah”!'®* (I.W.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Begitu Pula dengan informan TPPTQ beliau menyampaikan bahwa:

“untuk penyelesaian masalah intern di dalam kelas biasa para guru
menyelesaikan sendiri untuk dalam bidang administrasi yang
menangani adalah tim yaitu kami. Dan jika itu masalah kompleks maka
kepala madrasah yang menanganinya mbak”!'®* (LW.TPPTQ.
ISPLPBK/10-12-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan SH bahwa:

“koordinasi yang utama tetap dengan kepala sekolah mbak!%* (L. W.SH.
ISPLPBK/07-12-2021)

Informan G juga menyampaikan bahwa:

“untuk permasalahan didalam kelas saya mbak yang menangani jika
sudah diluar kelas maka itu bukan saya lagi yang menangani”!'®® (LW.G.

163 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

165 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Di Ruang Guru
Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu, 24 November 2021 Pk. 10.00-11.00 Wib
166 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
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ISPLPBK/07-12-2021

Begitu Pula dengan informan S ia mengatakan bahwa:

“jika di dalam kelas biasanya kami berkomunikasi dengan guru kelas
mbak tapi kalau misal gamasuk gitu ya ke koordinator tahfidz atau guru
BK” ' (I.W.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh Informan KM, WK,
TPPTQ, SH, G, dan S maka dapat penulis simpulkan bahwa cara dalam
menangani masalah yang terjadi itu sesuai dengan kewenangannya sendiri-
sendiri. Seperti yang sudah dijelaskan jika masalah terjadi di alam kelas
maka guru yang bertanggung jawab, jika perihal administrasi maka tim yang
bertanggung jawab kemudian jika permasalahannya besar dan diluar

kewenangan dua pihak tadi maka kepala sekolah adalah penanggung

jawabnya.

3. Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis
Keagamaan melalui Program Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang

Pemasaran lembaga pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan

Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
167 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00
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penyelenggara pendidikan satuan kerja sekolah untuk memberikan informasi

yang dikemas dengan inovasi dan kreativitas agar konsumen “siswa, dan

stakeholder” agar dapat mengetahui keunggulan yang dimiliki sekolah.
Sesuai dengan hasil wawancara informan SH (Staff Humas Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang) mengemukakan bahwa:

“Implementasi strategi pemasaran itu adalah pelaksanaan dari rencana
yang telah disusun oleh tim untuk direalisasikan dengan bentuk promosi
melalui media yang sudah disediakan™!'®® (I.W.SH.ISPLPBK/24-11-
2021)

Pendapat lain juga disampaikan oleh informan G (Guru Tahfidzul Quran Mts

Nizhamiyah Ploso) bahwa:

“implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quran ini bentuk realisasi dari
strategi itu sendiri yang dilaksanakan oleh tim yang sudah ditunjuk oleh
pimpinan”!® (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Informan KM menyampaikan bahwa:

“arti dari implementasi strategi ini ya waktu dari pelaksanaan segala
sesuatu yang sudah direncanakan, jadi strategi yang sudah disusun maka
akan  diimplementasikan  yaitu  dilaksanakan”'®  (LW.KM.

168 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

199 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
170 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00
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ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan WK bahwa:

“pelaksanaan program tahfidzul qur'an untuk dikemas menjadi program
unggulan madrasah”!”! (LW.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

Informan TPPTQ menyampaikan bahwa:

“program tahfidz ini jauh sebelumnya sudah direncanakan untuk
dilaksanakan kemudian seiring berjalannya waktu program ini
memberikan dampak yang bagus sehingga kemudian dikemas menjadi
image promosi saat madrasah melaksanakan strategi pemasaran”'’?
(LW.TPPTQ. ISPLPBK/10-12-2021)

Begitu Pula dengan informan S yang menyampaikan bahwa :

“Pelaksanaan program Tahfidz ini ya mbak buat jadi program yang bisa
dilihatkan kepada semua orang™'”® (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari hasil wawancara yang diungkapkan oleh informan KM, WK, SH,

TPPTQ, S, dan G dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi pemasaran

Wib

17! Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00
Wib

172 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

173 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00
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lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran
ini adalah sebuah upaya yang dilaksanakan oleh madrasah untuk
memperkenalkan identitas madrasah agar dapat diketahui oleh masyarakat
luas.

Dari implementasi yang dilakukan tentu ada dampak yang terjadi
terhadap madrasah. Hal ini dikemukakan oleh SH (Staf Humas Mts

Nizhamiyah Ploso) sebagai berikut:

“dapat kita lihat dari tiga tahun ini setiap tahun jumlah siswa naik
persentasenya. Hal ini membuktikan bahwa implementasi yang
dilakukan sangat berdampak bagi madrasah”!'’* (LW.SH.ISPLPBK/24-
11-2021)

Informan KM menyampaikan bahwa:

“iyah mbak sangat signifikan, jadi bisa dilihat setiap kelas dari kelas tiga
sampai satu pasti ke bawah itu semakin meningkat jumlah anaknya”!”
(LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh WK bahwa:

“meningkat memang mbak setiap PPDB dari lima tahun terakhir rata-rata
mengalami peningkatan”!’® (LW.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

174 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

175 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00
Wib

176 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
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Informan TPPTQ juga menyampaikan bahwa :

“dilihat saja tiga tahun sekarang ini PPDB di madrasah sangat mengalami
kenaikan”!”” (LW.TPPTQ. IS PLPBK/10-12-2021)
Begitupula juga dengan informan G menyampaikan sebagai

berikut:

“memang sangat memberikan dampak yang signifikan terhadap
penerimaan siswa baru, peningkatannya bisa dilihat di dokumen yang

diberikan nanti ya mbak”!”® (I.W.G. ISPLPBK/07-12-2021)
Informan S juga mengemukakan bahwa saat ia masuk memang
adik kelasnya semakin bertambah jumlahnya hal ini disampaikan sebagai

berikut:

“iyah. mbak adik kelasku selalu bertambah jumlahnya”!”

Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00
Wib

177 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

178 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
179 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00
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(I.LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari pernyataan informan KM, WK, TPPTQ, SH, G, dan S dapat
disimpulkan bahwa dampak yang diberikan dari implementasi strategi ini
sangat bagus dan besar sehingga dapat dikatakan implementasi ini
memiliki kontribusi yang nyata untuk madrasah.

Dari dampak yang diberikan oleh hasil penerapan strategi ini
implementasi yang dilaksanakan bisa membuat perubahan bagi madrasah

oleh karena itu informan KM menyatakan bahwa:

“perubahan yang cukup saya rasakan terjadi mbak dari setelah ada
pelaksanaan program tahfidzul qur'an ini. seperti pandangan para mitra
yang positif terhadap madrasah hal ini yang membuat saya yakin bahwa
memang strategi yang digunakan saat ini memang sangat benar”
1891 W.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal yang serupa juga disampaikan oleh informan WK bahwa:

“setelah adanya strategi ini memang saya akui banyak sekali perubahan
yang terjadi terutama image kami sebagai lembaga pendidikan islam.
Saya rasa memang strategi ini sudah membuahkan hasil yang bagus”'®!
(LW.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

130 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

181 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00
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Dikuatkan lagi oleh pernyataan dari informan TPPTQ bahwa :

“lyah memang sangat banyak membawa perubahan, meskipun belum bisa
meraih banyak sekali siswa tapi cukup dikatakan meningkat banyak dari
sebelum strategi ini dilaksanakan”'®? (LW.TPPTQ. IS PLPBK/10-12-
2021)

Hal yang sama juga dikemukakan oleh SH bahwa:

“implementasi strategi pemasaran basis keagamaan memang sangat
cocok dengan madrasah dan saya memang tau perubahan yang dibawa

cukup banyak”!83 (LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G juga memberikan pendapatnya beliau menyampaikan

bahwa:

“implementasi strategi ini membuat saya yakin bahwa image yang ada
didalam diri lembaga harus dimunculkan agar mampu bersaing tanpa
harus menggembor-gembor hal yang mewah”!®* (LW.G. ISPLPBK/07-
12-2021)

132 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

183 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

184 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
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Informan S juga memberikan pendapatnya bahwa:

“tahfidz ini memberikan aku pengetahuan mbak kalau memang madrasah
atau sekolah islam harus memiliki nilai lebih yaitu keagamaan yang
kuat”!®® (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari pernyataan beberapa informan KM, WK, TPPTQ, SH S dan
G penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan melalui program tahfidzul quran adalah strategi yang
amat sangat baik untuk memberikan perubahan kepada sebuah lembaga
pendidikan islam.

Oleh karena itu para informan juga menyatakan bahwa beberapa
kegiatan yang ada di dalam strategi ini yang utama adalah menonjolkan
program tahfidzul quran dengan berbagai kemasan. Informan KM

mengemukakan bahwa :

“berbagai kemasan kami upayakan untuk mengemas program ini agar
dapat dilihat oleh masyarakat luas. Baik dari segi sosial media, program
bakti sosial yang akan disisipkan program tahfidzul qur'an ini”'®

(.LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

185 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

186 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

Wib
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Hal lain juga disampaikan oleh informan WK bahwa :

“jadi tahfidzul quran ini tidak hanya di masukan brosur atau banner saja
tapi juga dibentuk bikin video youtube, lalu tampil di acara-acara yang
melibatkan masyarakat d11”'87 (LW.WK. ISPLPBK/10-11-2021)

Begitupun juga informan TPPTQ yang menyampaikan

pendapatnya sebagai berikut:

“untuk itu dalam pengenalan program ini kepada masyarakat itu melalui
beberapa macam kegiatan yaitu membuat video yang diupload di media
sosial kemudian ditampilkan di acara wisudah dan lain sebagainya. Jadi
untuk mempromosikannya itu banyak hal yang dilakukan mbak”!8®
(LW.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Hal ini juga disampaikan oleh informan SH bahwa:

“yang utama adalah media sosial mbak untuk saat ini. namun beberapa
hal lain juga bisa dilakukan seperti ditampilkan pada acara bakti sosial di
desa-desa atau bahkan bisa diikutkan acara masyarakat seperti khotmil
bersama”!®® (LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G menyatakan bahwa pada saat munaqosah

187 Hasil Wawancara Dengan Wakil (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

188Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

139 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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dokumentasi adalah salah satu yang terpenting saat ini. beliau

menyampaikan sebagai berikut:

“biasanya itu mbak ketika takhasus dokumentasi menjadi salah satu
elemen penting yang harus ada karena hasilnya akan di upload di
youtube”® (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Begitu Pula dengan informan S, ia menyampaikan bahwa:

“program ini biasanya dipasang di media sosial mbak kaya instagram,

facebook dan stori whatsApp”!®! (.W.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari pernyataan informan KM, WK, SH, TPPTQ, G, dan S maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan untuk
menjalankan strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso menggunakan
berbagai macam kegiatan, jadi program ini dikemas dengan berbagai
macam bentuk kemasan beberapa kegiatan tersebut adalah posting
melalui media sosial, kemudian bakti sosial dan menampilkan di event-

event yang mengikutsertakan masyarakat.

190 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
191 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

129



Penilaian akan hal ini tentu diberikan terutama saat evaluasi

dilakukan. Informan SH menyampaikan bahwa:

“kalau menurut penilaian saya, saya sudah sangat bangga mbak karena
progres yang diberikan pada setiap tahunnya sangat bagus”!?
(.LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan WK juga menyampaikan bahwa:

“iya mbak akan disampaikan penilaian itu dari segi mana saja, seperti saat
rapat bersama pasti kepala madrasah menyampaikan apa saja yang kurang
dan yang harus dipertahankan”!** (LW.WK. IS PLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga dikemukakan oleh informan TPPTQ, beliau

menyampaikan bahwa:

“iyah waktu rapat disampaikan!** (LW.TPPTQ. IS PLPBK/10-12-2021)

Informan KM juga menyampaikan bahwa :

“penilaian dilakukan mbak oleh kepala sekolah juga oleh pengawas

192 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

193 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

194 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

130



madrasah karena termasuk program ini bisa digunakan untuk menambah
poin akreditasi”!*® (LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan G bahwa :

“penilaian dilakukan saat rapat oleh kepala madrasah mbak”!'*® (LW.G.
ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S juga menyampaikan bahwa :

“melalui ujian mbak, saat munaqosah”'*’ (LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pendapat informan SH, WK, TPPTQ, KM, G dan
S maka dapat disimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan itu ada dua
yaitu dari pengawas madrasah pada saat akreditasi dan oleh kepala
sekolah yang dilakukan ketika rapat.

Selain penilaian dari dalam ada juga feedback dari luar yaitu dari
orangtua siswa dan masyarakat pada umumnya. Hal ini dikemukakan

oleh informan KM bahwa;:

“iyah mbak jadi memang sudah dijelaskan diwawancara

195 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

196 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
197 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00

131



sebelumnya bahwa respon yang diberikan oleh orang tua adalah salah satu
faktor pendukung paling besar dapat dikatakan bahwa respon ini lebih
dari bagus, kemudian masyarakat tentu masyarakat saat ini memberikan
pandangannya untuk madrasah karena memang saat ini madrasah sudah
sangat kondusif dalam kegiatan sehari-harinya”'®® (LW.KM.
ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan WK beliau

menyampaikan bahwa:

“untuk tanggapan dari orang tua sejauh ini yang saya ketahui
memang sangat baik mbak, karena memang dukungan yang diberikan
baik berupa fisik maupun non fisik telah kami terima dari kalangan orang
tua siswa. Kalau masyarakat tentu saat ini memang lebih respect dengan
kita karena memang disebabkan oleh tingkat kesopanan anak-anak yang
meningkat mbak”!'®® (LW.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan TPPTQ juga mengatakan demikian bahwa:

“iyah mbak untuk hal itu tentu orang tua sangat mendukung akan

pelaksanaan program tahfidz ini”?*° (LW.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

198 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

Wib

199 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

Wib

200 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

11.00 Wib
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Hal lain yang sama disampaikan oleh informan SH beliau

berpendapat bahwa:

“untuk sampai saat ini orang tua tidak ada yang protes dengan
program ini, malah malah ada beberapa orang tua yang menyampaikan
terima kasihnya kepada kami”?°! (1.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G juga demikian beliau berpendapat bahwa :

“jadi mbak saya dulu pernah ditemui oleh orang tua anak anak dan
beliau berkata bahwa ingin menyampaikan terima kasih atas apa yang
telah madrasah berikan. Karena dulunya anak tersebut tidak dapat
membaca al quran sekarang sudah mulai sampai menghafal alquran’>*

(LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)
Informan S juga berpendapat bahwa sebagai siswa ia juga menilai

jika orang tuanya sangat memberikan dukungan yang sangat baik.

“Iyah mbak jadi jika saya pulang sekolah itu selalu ditanya gimana
hafalannya?  Sudah sampai mana? Selalu seperti itu”?*
(LW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh informan KM,

WK, SH, TPPTQ, S, dan G penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

201

Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru

Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

202 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
203 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 WIB
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respon yang diberikan oleh orang tua siswa dan masyarakat sangat baik
dan memberikan dukungan untuk implementasi program ini. dikatakan
oleh salah satu informan bahwa sampai ada orang tua yang memberikan
ucapan terimakasih langsung kepada guru yang mengajak tahfidzul quran
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Faktor pendukung dan penghambat dalam sebuah pelaksanaan
kegiatan tentu selalu ada beberapa pendapat disampaikan oleh informan

KM. Beliau menyampaikan bahwa:

“tentu dalam pelaksanaannya tentu ada hambatan mbak, ketika
anak-anak telat itu jadi hambatan karena materi yang disampaikan oleh
guru belum maksimal untuk masuk ke pemahaman anak-anak, namun
dibalik itu juga ada dukungan orang tua yang selalu berkomunikasi
dengan kami”?** (I.W.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga menyampaikan bahwa:

“pelaksanaan strategi ini mungkin ada beberapa hambatan yaitu
dana dan mungkin kurangnya akses dalam mensosialisasikan program ini
kepada lembaga pendidikan sasaran yang jauh dari jangkauan ya mbak.
Untuk permasalahan lainnya mungkin tidak ada”?%
(LW.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

204

Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di

Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

Wib

205 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

Wib

134



Hal serupa juga disampaikan oleh informan TPPTQ bahwa:

“jika hambatan mengenai pelaksanaan strategi mungkin ada
mbak yaitu lebih ke maksimalnya digital ya mbak, jadi kaya minimnya
wifi di lembaga yang speknya Cuma sedikit lalu website resmi lembaga
juga masih blogspot”?°® (LW.TPPTQ.ISPLPBK/10-12-2021)

Informan SH juga menyampaikan hal yang sama bahwa :

“untuk hambatan tentang pelaksanaan strategi mungkin ada di
bagian pendanaan aja kok mbak”?"7 (LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan G bahwa :

“menurut saya hanya pada fasilitas dan pendanaan kok mbak
selebihnya kami keluarga madrasah sangat kompak™®® (LW.G.
ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S mengungkapkan bahwa :

“kalau itu mungkin bapak kepala sekolah yang tau ya mbak”?%
(ILW.S.ISPLPBK/21-12-2021)

206 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

207 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

208 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
209 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 WIB
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Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh informan KM,
WK, TPPTQ, SH, S, dan G bahwa hambatan yang dilalui dalam
Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quran ini adalah yang paling
dominan mengenai akses dan keuangan serta fasilitas yang masih minim.
Untuk penanganan hambatan tersebut tentunya dilaksanakan oleh

madrasah seperti yang disampaikan oleh informan KM bahwa:

“solusi untuk hambatan yang ada tentunya kami mengupayakan
pengelolaan keuangan dengan baik ya mbak, kemudian juga ada bos, serta
ada infaq yang diberikan oleh beberapa wali murid yang ingin memberi
serta ada beberapa dermawan yang memang ingin menyumbang ke
madrasah. Untuk saat ini kita maksimalkan dulu beberapa dana yang
masuk™'? (LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Hal serupa juga disampaikan oleh informan WK bahwa:

“mengenai solusi untuk masalah dana dan fasilitas tentu kami

upayakan untuk selalu memberikan yang terbaik, namun semua itu juga

membutuhkan ~ waktu untuk mengupayakan yang terbaik.”?!!

210 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

Wib

211 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

Wib
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(I.W.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Informan TPPTQ juga mengemukakan pendapatnya bahwa :

“penanganan hambatan yang terjadi akan diusahakan oleh pihak
madrasah yang akan kami bantu dalam bidang pengelolaan tahfidz
qur'annya mbak, jadi untuk apapun yang terjadi semisal pendanaan akan
kami bantu untuk memperkecil pengeluaran seperti itu”?'? (LW.TPPTQ.
IS PLPBK/10-12-2021)

Hal ini lain yang sama juga dikemukakan oleh informan SH

bahwa:

“untuk solusi seperti fasilitas dan keuangan menurut saya pribadi
banyak macamnya ya mbak, bisa dikelola lagi anggarannya, atau
mungkin bisa kita mendapatkan bantuan dari luar. Jadi pasti ada solusi

untuk hambatan-hambatan itu?!* (LW.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Begitu Pula dengan informan G beliau menyampaikan bahwa:

“ketika ada hambatan pasti ada solusinya mbak, seperti fasilitas
dan pendanaan itu bisa kita mengajukan bantuan ke pihak yang memiliki

212 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

213 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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wewenang dalam menyalurkan dana dari pemerintah pusat”™'* (LW.G.
ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S tidak menjawab karena bukan ranah informan.

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh informan KM,
WK, TPPTQ, SH, G dan S penulis dapat menyimpulkan bahwa segala
sesuatu hambatan yang terjadi pasti memiliki solusi, seperti hambatan
yang terjadi dalam implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini dapat diberikan solusi dalam
mengelola anggaran agar dapat meminimalisir biaya yang tidak perlu
kemudian untuk  hambatan fasilitas yang belum memadai bisa
dikomunikasikan dengan pemerintah yang memiliki wewenang dalam hal
ini.

Begitu strategi ini dilaksanakan tentunya memiliki dampak yang
terjadi bagi madrasah. Dampak dari implementasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui tahfidzul quran di Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang ini disampaikan oleh informan KM bahwa:

“dampak yang sangat signifikan dapat dilihat dari peningkatan
nilai yang terjadi pada saat penerimaan mahasiswa baru”?"> (I.W.KM.

214 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
215 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di

Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00
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ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga menyampaikan bahwa :

“dampaknya tentu banyak sekali mbak, setelah strategi ini
dijalankan siswa semakin banyak, kondisi madrasah menjadi kondusif
dan seperti suasananya itu menjadi lebih baik dari sebelumnya’?!®
(LW.WK.ISPLPBK/10-11-2021)

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan TPPTQ beliau

menyampaikan bahwa:

“iyah mbak, dampaknya itu ™% ada dampak untuk siswa, ada
dampak untuk orang tua, ada juga dampak untuk madrasah. Jadi strategi
ini sangat memiliki dampak yang baik bagi stakeholder madrasah” %7
(LW.TPPTQ. IS PLPBK/10-12-2021)

Informan SH juga menyampaikan bahwa:

“dampak yang diberikan cukup signifikan mbak karena sebelum
adanya strategi ini itu yang tau madrasah hanya masyarakat yang dekat
dengan madrasah akan tetapi setelah adanya strategi ini yang mengenal
madrasah itu semakin luas™?'® (I.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

216 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

217 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-

218 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib
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Begitu Pula dengan informan G beliau mengatakan bahwa:

“dampak yang ada saat ini ya penambahan jumlah siswa setiap
tahunnya ya mbak, kemudian juga akhlaknya anak-anak menjadi semakin
baik?!® (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S juga mengemukakan bahwa :

“saya jadi tambah semangat sekolah mbak setelah ikut tahfidz
ini”?2% (1.W.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pernyataan informan KM, WK, TPPTQ, SH, G dan
S dapat disimpulkan bahwa dampak yang diberikan oleh implementasi
strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui
program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso ini sangat memiliki
dampak yang sangat baik, nilai siswa yang masuk setiap tahun mengalami
peningkatan, keadaan yang kondusif madrasah dan sikap perilaku siswa
yang baik adalah gambaran dari keberhasilan atau dampak baik yang
diberikan oleh implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan

berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah

219 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
220 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 WIB
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Ploso Jombang.

Setelah begitu banyak proses yang telah dilaksanakan oleh
madrasah dalam implementasi strategi ini maka tahap paling akhir adalah
evaluasi. Proses evaluasi implementasi strategi pemasaran lembaga
pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang ini disampaikan oleh informan KM bahwa:

“Evaluasi ini dilaksanakan ketika ada rapat per semester dan
tahunan, diproses itu kami melaksanakan evaluasi. Sebelumnya juga ada
evaluasi ketika ada masalah yang timbul maka akan kita evaluasi darurat
untuk menyelesaikan masalah”??! (LW.KM. ISPLPBK/10-11-2021)

Informan WK juga menyampaikan bahwa:

“bisanya kita melakukan evaluasi pada saat rapat bersama mbak,
ketika akhir semester dan setiap tahun”??* (I.W.WK.ISPLPBK/10-11-
2021)

Informan TPPTQ juga mengatakan bahwa:

“proses evaluasi dilaksanakan ketika ada rapat biasanya mbak,
jadi setiap masalah yang terjadi pada selama satu semester dan akhir
tahun itu dieval saat rapat”??* (I.W.TPPTQ. IS PLPBK/10-12-2021)

221 Hasil Wawancara Dengan Bapak Km (Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Rabu, 10 November 2021 Pk. 09.00-10.00

222 Hasil Wawancara Dengan WK (Wakil Kepala Dan Waka Kurikulum Mts Nizhamiyah Ploso) Di
Ruang Kepala Madrasah Mts Nizhamiyah Ploso Pada Rabu 10 November 2021 Pukul 10.00-11.00

223 Hasil Wawancara Dengan Bapak Tpptq (Tim Pengelola Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah
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Informan SH menyampaikan bahwa :

“evaluasi disampaikan ketika rapat yang diadakan tiap tahun
mbak”?** (1.W.SH.ISPLPBK/24-11-2021)

Informan G juga menyampaikan bahwa rapat adalah kegiatan

evaluasi yaitu sebagai berikut:

“rapat mbak, evaluasi disampaikan ketika rapat dilaksanakan

mbak”??* (LW.G. ISPLPBK/07-12-2021)

Informan S juga mengatakan bahwa :

“tidak tahu ya mbak kalau itu”?2® (.W.S.ISPLPBK/21-12-2021)

Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh informan KM,

Ploso Jombang) Di Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Jumat, 10 Desember 2021 Pk. 10.00-
11.00 Wib

224 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sh (Staf Humas Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di Ruang Guru
Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 24 November 2021 Pukul 10.00-11.00 Wib

225 Hasil Wawancara Dengan G (Guru Program Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Selasa, 7 Desember 2021 Pukul 07.00-08.00 Wib
226 Hasil Wawancara Dengan Saudari S (Siswa Tahfidzul Quran Mts Nizhamiyah Ploso Jombang) Di
Ruang Guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang Pada Rabu 21 Desember 2021 Pukul 11.00-12.00 WIB
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WK, TPPTQ, SH, G, dan S bahwa kegiatan rapat adalah kegiatan yang
digunakan dalam evaluasi. Evaluasi untuk implementasi strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program
tahfidzul qur'an di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang dilakukan untuk
membahas apa saja masalah yang muncul selama satu tahun dan satu

semester sebelum melakukan evaluasi.

C. Analisis Temuan Penelitian

Analisis temuan penelitian merupakan penjabaran dari hasil analisa data yang
telah didapatkan oleh peneliti dari hasil wawancara dan dokumentasi sesuai
deskripsi temuan penelitian di atas. Berikut hasil analisis data tentang Strategi
Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis Keagamaan Melalui Program Tahfidzul

Quran Di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.
1. Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Berbasis keagamaan di

Mts Nizhamiyah Ploso Jombang
Strategi pemasaran lembaga pendidikan adalah upaya kegiatan
yang dilakukan penyelenggara pendidikan satuan kerja sekolah untuk
memberikan informasi yang dikemas dengan inovasi dan kreativitas agar
konsumen “siswa, dan stakeholder” agar dapat mengetahui keunggulan

yang dimiliki sekolah.??’

227 Pemasaran Lembaga Pendidikan Adalah Kegiatan Yang Dilakukan Penyelenggara Pendidikan Satuan
Kerja Sekolah Untuk Memberikan Informasi Yang Dikemas Dengan Inovasi Dan Kreativitas Agar
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Manajemen pemasaran ini merupakan suatu proses. Penekanan
pada efisiensi dan efektivitas erat hubungannya dengan produktivitas.
Produktivitas merupakan kombinasi antara efektivitas dan efisiensi. Jika
orang ingin menentukan produktivitas, maka ia harus mengetahui hasil
yang ingin dicapai (ini masalah efektifitas), dan sumber-sumber apa yang
telah digunakan (berdaya guna) serta mendapatkan hasil yang maksimal
(berhasil guna), inilah efisiensi dan efektifitas.??8

Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
strategi pemasaran lembaga pendidikan adalah sebuah cara yang
dilakukan lembaga untuk membantu lembaga mengenalkan biografi
keunggulannya kepada masyarakat luas sesuai dengan image yang
dimiliki madrasah yakni agama islam maka strategi ini sangat cocok
untuk Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Dengan demikian peneliti menginterpretasikan  strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program
tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang merupakan cara yang
disusun untuk membantu madrasah dalam mengenalkan keunggulannya
kepada masyarakat luas dengan melalui kegiatan yang memiliki unsur
keagamaan yang dikemas melalui media sosial maupun acara offline yang

diselenggarakan.

Konsumen “Siswa, Dan Stakeholder” Agar Dapat Mengetahui Keunggulan Yang Dimiliki Sekolah.
228 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa, Bandung: Alfabeta, 2007, 131
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Berdasarkan dari hasil temuan dilapangan, strategi yang
digunakan oleh Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini termasuk strategi
yang relevan dengan background yang dimiliki madrasah yaitu
keunggulan dalam bidang agama islam adalah poin utama dalam promosi
sebuah lembaga pendidikan islam.

Strategi dalam pemasaran didefinisikan sebagai alat fundamental
yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan
mengembangkan keunggulan bersaing secara berkesinambungan melalui
pasar yang dimasuki, dan program pemasaran yang digunakan untuk
melayani pasar sasaran. Dengan demikian, strategi pemasaran dapat
dimaknai sebagai rencana yang diformulasikan secara sistematis
mengenai  kegiatan pemasaran, untuk dijadikan sebagai pedoman
dalam kaitannya dengan implementasi variabel-variabel pemasaran,
seperti identifikasi pasar, segmentasi pasar, pemosisian terhadap pasar
dan elemen bauran pemasaran.??’

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh penulis Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang telah melaksanakan strategi pemasaran
berbasis keagamaan dimana strategi tersebut berupa cara yang digunakan

madrasah untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas melalui

kegiatan yang memiliki unsur agama dan dikemas dengan berbagai

22 Tmam Fauzi, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Nilai Jual
Madrasah”,Jurnal Madaniyah, 7 (2), Agustus 2017: 264
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macam case.

Dengan hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa
madrasah sudah menjalankan strategi ini dengan memberikan case yang
bermacam-macam agar dapat diterima oleh masyarakat.

Penggunaan strategi dalam bidang pemasaran untuk
menciptakan kondisi pemasaran yang kondusif dan stabil sehingga
memberikan dampak yang positif bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
proses pemasaran tersebut, (baik produsen maupun konsumen).?*°

Dari hasil wawancara yang disampaikan informan Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang sudah melaksanakan strategi ini sejak lima
tahun lalu tepatnya sejak 2015 sampai saat ini.

Oleh karena itu maka penulis dapat menginterpretasikan bahwa
strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan ini sudah
dijalankan oleh madrasah sudah lama, sudah mencapai angka lima tahun
oleh karena itu dapat dikatakan strategi ini bisa dilihat hasilnya.

Dalam menjalankan strategi pemasaran pendidikan, terdapat
tiga komponen dasar yang sangat berpengaruh, yaitu: (1) integrated
marketing, (2) create customer satisfaction, dan (3) a profit. Ketiga
komponen tersebut, menjadi  prasyarat utama yang  perlu

dipertimbangkan  dalam  penerapan strategi pemasaran  jasa

230 Kunci Fathanah, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan
Di Man 1 Sragen”, Tesis, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016, Hal 15
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pendidikan agar dapat menghasilkan  proses pemasaran yang
berkualitas dan mudah diterima oleh masyarakat, selaku pelanggan
pendidikan.?’!

Dari hasil wawancara yang sudah dilaksanakan Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang memberikan pernyataan bahwa pelaksana strategi ini
telah dibentuk oleh madrasah yaitu terdiri dari tiga orang yaitu staf tu dan
satu guru Mts Nizhamiyah Ploso Jombang

Dengan ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang memberikan wewenang pada tiga orang yang
akan menjalankan strategi ini. tiga orang disini bersifat sama seperti
admin yaitu pengelola aplikasi yang telah disediakan untuk implementasi
strategi pemasaran berbasis keagamaan ini.

Implementasi strategi pemasaran adalah proses yang mengubah
strategi dan rencana pemasaran menjadi tindakan pemasaran.
kegiatan ini membutuhkan program tindakan yang menarik semua orang

atau semua aktivitas serta struktur organisasi formal, yaitu semua

karyawan yang dapat memainkan peranan penting dalam mengimplementasikan strategi pemasaran

yang dapat memainkan peranan penting dalam mengimplementasikan strategi pemasaran. 232

Dari hasil wawancara mengatakan bahwa implementasi strategi

pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan ini telah dijalankan

21 Op.Cit, Kuni Fathonah, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan... Hal 7

232
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sejak lima tahun lalu tepatnya 2017, karena madrasah melihat potensi
yang dimiliki anak-anak dan melihat peluang besar untuk kemajuan
madrasah melalui strategi ini.

Dalam hal ini dapat penulis interpretasikan bahwa kegiatan
wawancara telah dilakukan lima tahun lalu yaitu pada tahun 2017 sampai
saat ini, waktu yang ditempuh oleh madrasah tentu bisa dibilang cukup
lama sehingga sudah dapat dilihat bagaimana kondisi yang terjadi setelah
adanya strategi ini.

Pemasaran pendidikan bermanfaat sebagai langkah untuk
menyeimbangkan posisi pendidikan di era persaingan global.
Pengguna layanan pendidikan dalam memilih lembaga pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti orang tua,
keluarga, teman dekat, teman sekolah, dan sebagainya. Perilaku
pengguna layanan pendidikan berfokus pada cara individu membuat
keputusan untuk menggunakan sumber daya mereka yang tersedia
(waktu, uang, usaha) untuk membeli barang-barang konsumsi.?*?

Berdasarkan hasil wawancara implementasi yang dilaksanakan
oleh madrasah dalam menjalankan strategi pemasaran lembaga
pendidikan berbasis keagamaan adalah melalui kegiatan yang

mengandung unsur agama kemudian dikemas melalui pemasaran online

233 Imam Turmudzi, Strategi Pemasaran Di Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus Di Mts Thsanniat
Jombang), Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (Penataran) Vol. 2 No. 2(2017), 190
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dan offline yaitu online melalui media sosial (instagram, facebook dan
youtube) sedang offline dilakukan melalui sosialisasi kepada madrasah
mitra dan pemasangan banner serta brosur di beberapa titik tertentu.

Dengan hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa

implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan adalah kegiatan yang bukan hanya mengenalkan tentang
keunggulan yang melulu melalui pemasangan banner di jalan akan tetapi
juga dapat dikemas sesuai dengan perkembangan zaman dimana saat ini
segala sesuatu menggunakan internet maka dari itu kemasan strategi
pemasaran lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan ini dapat
ditampilkan melalui platform yang tersedia untuk masyarakat luas seperti
instagram, facebook dan youtube.

Implementasi yang sukses yaitu melalui beberapa kegiatan

sebagai berikut.?*
a) Pengorganisasian kegiatan pemasaran.

Proses ini menciptakan hubungan antara fungsi personalia dan
faktor fisik (sarana) agar kegiatan pemasaran yang harus
dilaksanakan bisa mencapai tujuan yang benar. Adapun hal
tersebut meliputi: pembagian kerja, wewenang, tanggung jawab

dan pelaporan. Tujuan hal tersebut adalah agar setiap orang dalam

234 Maskub Abrori, Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Jumlah Peserta Didik
Di Pg/Tk Samarinda, Jurnal Syamil, Vol 2 No 5 2015, 233
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organisasi  bertanggung jawab dan melaksanakan kegiatan

pemasaran yang telah dibebankan kepadanya sehingga tidak

overlapping pekerjaan.
b) Pengarahan kegiatan pemasaran.

Pengarahan kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan
baik, yaitu meliputi:

v Pemberian perintah secara baik dari kepala sekolah
kepada parakaryawan, harus ada follow up setiap kegiatan
promosi yang akan dilakukan, memberikan penjelasan
kepada para karyawan yang bersifat konsultatif.

v Memberikan pengarahan pada kegiatan yang menyimpang
akan terdeteksi dan dikonsultasikan bersama serta kepala
sekolah  dapat memberikan motivasi untuk menghasilkan
sesuatu  yang sesuai dengan harapan dan agar terjadi
harmonisasi antar karyawan yang terlibat.

c) Pengkoordinasian kegiatan pemasaran.

Pengkoordanisan ~ kegiatan =~ pemasaran adalah dengan
menyatukan segala kegiatan pemasaran dengan tujuan yang
efektif dan efisien. sampai pada masyarakat umum dan tertarik
untuk menyekolahkan anaknya Selain melalui media bisa
melakukan koordinasi yang efektif dalam pemasaran, yaitu dengan

cara sebagai berikut:
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v Mengadakan prosedur yang terang dan jelas dengan menentukan
tanggal atau deadline pelaksanaan promosi dan penerimaan
peserta didik.

v Koordinasi dilakukan secara formal melalui pimpinan, yaitu
disini kepala sekolah melakukan kontak kepada karyawan
secara tidak formal.

Dari hasil wawancara yang sudah dilaksanakan informan
mengatakan bahwa untuk pengelolaan strategi pemasaran lembaga
pendidikan ini memiliki sistem yang mana kepala sekolah memiliki
wewenang tertinggi dalam sistem keorganisasian dan pengambilan
keputusan kemudian ada tiga orang yang ditunjuk sebagai tim untuk
menjalankan strategi ini. baik pengelola media sosial madrasah maupun
pemasangan banner dan sosialisasi kepada madrasah mitra.

Dari hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa pengelolaan
strategi pemasaran lembaga pendidikan di Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang memiliki struktur yang mana pemegang wewenang tertinggi
langsung dipimpin oleh kepala sekolah kemudian dibawahnya adalah tim
yang disusun untuk menjalankan strategi pemasaran ini.

Proses pengelolaan strategi yang digunakan untuk mengelola
strategi ini yaitu program yang memiliki unsur keagamaan direncanakan
untuk dikemas menjadi sebuah image madrasah dalam proses promosi.

Kemudian diorganisasikan siapa yang akan melaksanakan bagian-bagian
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dari pelaksanaan strategi ini dan kemudian dibentuk tim pengelola
program tersebut sehingga dapat maksimal dan membuahkan hasil yang
baik. Setelah itu dilakukan pelaksanaan, pelaksanaan dilakukan sesuai
dengan konsep yang sudah dibuat pada saat perencanaan. Kemudian
pimpinan melakukan kontroling pada waktu tertentu sehingga kegiatan
dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan. Dan yang terakhir adalah
evaluasi, evaluasi ini dilakukan untuk menjaga pelaksanaan yang sudah
bagus dan memperbaiki pelaksanaan yang masih kurang maksimal.

Untuk memenangkan kompetisi sehingga dapat bertahan dan
diterima oleh masyarakat maka diperlukan strategi pemasaran yang tepat.
Apalagi saat ini paradigma dalam memandang pendidikan mulai
bergeser, yang awalnya pendidikan dilihat dan dikaji dari aspek sosial,
sekarang orang melihat pendidikan lebih pada sebuah corporate. Artinya
lembaga pendidikan dipahami sebagai suatu organisasi produksi yang
menghasilkan jasa pendidikan yang dibeli oleh konsumen.**

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan informan
mengemukakan pendapatnya jika hambatan yang dialami oleh madrasah
dalam melaksanakan strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan ini sampai saat ini hanya ada beberapa yaitu akses internet,

pendanaan dan minimnya jangkauan madrasah yang jauh dari jangkauan

235 Sri

Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri,

(Yogyakarta:Ar Ruzz Media,2011), H. 370-371
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pemerintah.

Dengan hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa
hambatan yang dialami oleh Mts Nizhamiyah Ploso berasal dari luar,
yaitu akses internet, pendanaan dan minimnya jangkauan madrasah yang
jauh dari jangkauan pemerintah. Untuk hambatan dari dalam seperti
pengelolaan maupun dari individu yang ada di dalam madrasah itu tidak
ada sama sekali.

Evaluasi strategi pemasaran lembaga pendidikan Islam
dalam meningkatkan pengguna layanan lembaga pendidikan
dilaksanakan pada pertemuan kelembagaan di mana pelaksanaan
strategi pemasaran dilakukan melalui kegiatan program unggulan serta
promosi pemasaran yang terus menerus. Ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana efektivitas strategi lembaga perlu diubah atau direvisi.
Tindak lanjut akan dilakukan jika ada kekurangan dalam hal strategi
pemasaran lembaga, dan tindak lanjut akan dilakukan untuk implementasi
pada tahun berikutnya.?*

Dari hasil wawancara yang dilakukan evaluasi yang dilakukan
oleh pimpinan dilaksanakan oleh kepala madrasah dan pengawas sekolah
dalam hal ini evaluasi yang dilakukan memiliki sedikit hal yang berbeda.

Untuk evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah membahas tentang

236 Opcit, Imam Turmudzi, Strategi Pemasaran Di Lembaga Pendidikan Islam.., 194
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pengelolaan program yang telah dijalankan. Jika evaluasi yang
dilaksanakan oleh pengawas lebih kepada hasil yang dievaluasi.

Dari pernyataan yang telah disampaikan informan penulis dapat
menginterpretasikan bahwa kegiatan evaluasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan ini melalui dua kegiatan
evaluasi yaitu oleh kepala madrasah dan pengawas madrasah.

Dapat dikatakan bahwa evaluasi yang dilaksanakan oleh
madrasah ada dua yaitu;

1) Evaluasi internal
Evaluasi ini dilakukan oleh kepala sekolah yang mana hal yang
dievaluasi yaitu meliputi kegiatan proses pengelolaan strategi
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan.
2) Evaluasi eksternal
Evaluasi ini dilakukan oleh pengawas sekolah yang mana hal
yang dievaluasi meliputi hasil yang dicapai oleh madrasah, baik
output maupun prestasi madrasah.

Beberapa isu pada sistem informasi manajemen berdasarkan
pandangan  Sutherland mengenai sistem informasi yakni mencapai
keunggulan yang kompetitif atas persaingan perusahaan dalam hal
sistem informasi, artinya organisasi atau bisnis yang
mengumpulkan lalu mengevaluasi informasi internal maupun eksternal

dengan cara efisien. Artinya, informasi di berbagai
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perusahaan/industri adalah faktor urgen yang membedakan bisnis yang
sukses dan bisnis yang gagal. 2*” Hal ini menggambarkan bahwa setiap
hal akan memberikan dampak positif dan negatif.

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan penulis dapat
menginterpretasikan bahwa dampak positif adalah dampak yang paling
dominan karena menurut informan tidak ada dampak negatif yang
diberikan oleh implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan
berbasis keagamaan ini kepada lembaga.

Dampak positif yang diberikan meliputi beberapa hal yaitu
naiknya jumlah peserta didik baru pada setiap tahunnya, kondusifnya
suasana lingkungan madrasah, minimnya tingkat kenakalan pada anak,
dan perubahan pandangan masyarakat bahwa Mts Nizhamiyah Ploso
Jombang memiliki kualitas yang baik.

2. Program Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang

Menurut Quraisy Syihab Hafizh diambil dari tiga kata yang
memiliki makna memelihara dan mengawasi, dari makna ini kemudian
tercetuslah kata menghafal. Karena yang menghafal akan memelihara
dengan sangat baik ingatannya agar hafalannya tidak hilang.?*®

Berdasarkan hasil wawancara program tahfidzul quran adalah

27 Dian Uswatun Hasanah DKk, Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Pondok

Pesantren Al Muayyad Surakarta, Jurnalimprovementvol. 8no.2, Desember 2021, 86
238 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Di Lembaga Pendidikan, Jurnal Ta’allum,
Vol 04 No. 01, Juni 2016
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program menghafal ayat-ayat Alquran dengan tajwid yang baik dan
benar, dengan ini maka hafalan yang diperoleh oleh siswa akan memiliki
kualitas bukan hafalan yang hanya mengucap saja, program ini yang
dibuat untuk siswa siswi Mts Nizhamiyah yang dilihat memiliki potensi
dan kemudian dikemas menjadi program unggulan yang disosialisasikan
saat promosi pemasaran lembaga pendidikan.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa selain menghatal
dengan lancar hafalan di Mts Nizhamiyah Ploso ini juga harus sesuai
dengan ilmu tajwid. Yang mana sudah kita ketahui bersama bahwa ilmu
tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang kaidah tata cara membaca
alquran dengan baik dan benar.

Program tahfidzul quran adalah kegiatan keagamaan yaitu
menghafal ayat-ayat alquran dengan berdasarkan ilmu tajwid yang baik
dan dikemas sebagai program unggulan dalam promosi pemasaran Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang, maka sesuai yang sudah didapatkan penulis
dari lapangan Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah Ploso bukan hanya
sekedar menghafal tulisan akan tetapi juga memperhatikan kaidah dalam
membacanya karena kaidah dalam membaca alquran sangat
mempengaruhi arti dari ayat tersebut.

Implementasi (penerapan) manajemen strategi berkaitan dengan
beberapa persoalan atau permasalahan pemasaran akuntansi atau

keuangan, penelitian dan pengembangan, serta sistem manajemen
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informasi yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan dalam
menjalankan proses upaya kebijakan.?*

Dari hasil wawancara didapatkan bahwa proses pengelolaan yang
dilakukan untuk mengemas program tahfidzul quran sebagai program
unggulan untuk proses promosi pemasaran lembaga pendidikan yaitu
melalui output siswa tahfidzul quran yang sosialisasikan sebagai program
unggulan dan di update di sosial media (instagram, facebook, website,
dan youtube) kemudian juga melalui offline yaitu pemasangan banner dan
sosialisasi ke madrasah mitra.

Dari hal ini dapat diinterpretasikan bahwa proses pengelolaan
program tahfidzul quran sebagai program untuk promosi adalah
menjalankan program ini dengan maksimal kemudian hasil yang baik
akan dikemas dengan baik agar dapat menjadi program unggulan yang
dapat digunakan sebagai promosi pemasaran lembaga pendidikan
berbasis keagamaan melalui program ini melalui media sosial dan
promosi offline yang sudah disampaikan sebelumnya.

Program Tahfidzul Qur’an tidak dapat berjalan sesuai tujuan yang
diharapkan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan
adanya manajemen yang baik sehingga pelaksanaan program tahfidzul

Qur’an dapat berjalan secara terstruktur, karena dengan adanya

23 Diah Uswatun K Dkk, Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Al
Muayyad Surakarta, Jurnal Improvement, Vol. 8 no.2, Desember 2021, 85
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manajemen akan membuat suatu kegiatan berjalan secara terarah.?4°

Dari hasil wawancara informan mengemukakan bahwa
pengelolaan program tahfidzul quran ini dilimpahkan langsung kepada
tim pengelola program tahfidzul quran yang terdiri dari 3 koordinator dan
8 guru program tahfidzul quran. Kepala madrasah hanya penanggung
jawab atas pengambilan keputusan yang dirasa cukup besar. Dengan
proses pengelolaan program tahfidzul quran melalui fungsi manajemen
yaitu POAC.

Dari hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa Pengelolaan
program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) perencanaan tahfidzul quran sebagai program unggulan yang dibuat
untuk siswa siswi Mts Nizhamiyah Ploso Jombang yang dirasa
memiliki banyak potensi dalam tahfidzul quran.

2) pengorganisasian program tahfidzul quran, mulai dari pembentukan
struktur tim pengelola program tahfidzul quran, pembagian kelas
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa, pembuktian
kualifikasi untuk pembagian kelas, sampai rekrutmen guru tahfidz
quran dari luar.

3) pelaksanaan program tahfidzul quran dengan disesuaikan konsep yang

240 Risma Nur Aliffia Putri, Manajemen Program Tahfidzul Qur’an Di Sdit Harapan Bunda Purwokerto
Kabupaten Banyumas, Skripsi lain Purwokerto 2019, 4
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sudah dibuat pada saat perencanaan. Serta pembagian jobdesk
personalia sesuai dengan fungsi dan tugas yang ditetapkan

4) pengontrolan program tahfidzul quran yaitu kegiatan yang dilakukan
koordinator program tahfidzul quran untuk tetap menjaga program ini
berjalan sesuai dengan konsep yang telah dibuat.

5) evaluasi program tahfidzul quran yang dilaksanakan oleh koordinator
program tahfidzul qur'an pada tiap semester dan akhir tahun. Untuk
evaluasi yang ditujukan untuk hasil tahfidzul qur'an dilaksanakan
dengan kegiatan munaqosah (ujian yang dipantau oleh guru).

Dalam pengelolaan program ini tentu akan memiliki faktor
pendukung dan faktor penghambat dua faktor akan ada meskipun di
dalamnya akan ada yang dominan dan tidak. Dua faktor ini terbagi
menjadi dua yakni faktor pendukung dan penghambat internal atau dari
dalam dan faktor pendukung penghambat eksternal atau dari luar.?*!

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan informan memberikan
pernyataan bahwa program tahfidzul quran memiliki faktor pendukung
yang lebih banyak daripada faktor penghambat. Faktor pendukung yang
ada terdapat dari dukungan orang tua siswa, kekompakan tim dan seluruh
warga sekolah, semangat siswa untuk melaksanakan hafalan, lingkungan

yang kondusif, dll. Namun ada juga sebagian hal yang menjadi faktor

241 Endah Murniasih, Pengertian Integrasi Nasional: Faktor Pendorong Dan Penghambat, Artikel
Tirto.Id, 2021 Diakses Pada 5 Januari 2022 Pk 12.07 Wib Https://Tirto.Id/F96a
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penghambat yaitu lebih kepada pendanaan, kurangnya fasilitas yang

memadai untuk akses internet dan akses untuk sosialisasi ke desa yang

jauh dari jangkauan.

Dari hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa faktor

pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan tahfidzul quran di

Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini dapat dibedakan menjadi dua yakni

internal dan eksternal dengan penjelasan sebagai berikut;

a)

b)

faktor pendukung internal

Dalam pelaksanaan program tahfidzul quran ini
memiliki faktor yang muncul dari dalam yaitu, kekompakan
tim dan seluruh warga sekolah, semangat siswa untuk
melaksanakan hafalan, lingkungan yang kondusif
faktor pendukung eksternal

Untuk faktor pendukung yang datang dari luar adalah
orang tua siswa, dimana dukungan penuh diberikan agar
program ini dapat dijalankan dengan lancar.
faktor penghambat internal

Untuk faktor penghambat yang datang dari dalam untuk
program tahfidzul quran ini terdapat pada siswa yang memang
tidak bisa sama sekali mengenal huruf hijaiyah, pendanaan,
kurangnya fasilitas yang memadai untuk akses internet dan

akses untuk sosialisasi ke desa yang jauh dari jangkauan.
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d) faktor penghambat eksternal
Faktor penghambat yang datang dari luar adalah
kurangnya perhatian pemerintah untuk madrasah swasta yang
belum maju.

Adapun rumusan dari Muhaimin dalam menyusun program
ada empat langkah yang harus dilaksanakan, yaitu menetapkan
program, menentukan indikator keberhasilan atau tujuan manfaat
dari suatu program, dan menetapkan penanggungjawab program?>+

Dalam hasil wawancara yang dilaksanakan informanan
menyatakan bahwa tujuan dan manfaat yang diharapkan dari program
tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso ini adalah bertujuan untuk
memberikan individu yang baik dengan akhlak yang mulia serta dapat
menghafal dan mengamalkan Al-quran sesuai syariah islam. Dan untuk
manfaat yang diberikan oleh program ini tentunya banyak sekali. Selain
dari peningkatan peserta didik baru yang signifikan, lingkungan yang
kondusif, minimnya kasus kenakalan siswa dan perubahan pandangan
yang diberikan masyarakat terhadap madrasah.

Dari hal yang sudah disebutkan sebelumnya maka penulis dapat

menginterpretasikan bahwa program tahfidzul quran ini bermanfaat

sebagai program unggulan yang dapat memberikan kekuatan dalam

242 Muhaimin, Dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasi Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah(Jakarta: Kencana 2009), 200
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peningkatan image atau citra baik yang diperoleh madrasah melalui
beberapa dampak positif yaitu peningkatan peserta didik baru yang
signifikan, lingkungan yang kondusif, minimnya kasus kenakalan siswa
dan perubahan pandangan yang diberikan masyarakat terhadap madrasah.

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha,
prestasi diperoleh dari usaha yang telah dikerjakan. Dari dua pengertian
prestasi tersebut, maka pengertian prestasi diri adalah hasil atas usaha
yang dilakukan seseorang.>*

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan informan
mengatakan bahwa untuk saat ini program tahfidzul quran belum pernah
mengikuti kejuaraan karena tujuan utama dari program ini adalah
kemampuan dan akhlak yang dimiliki oleh individu siswanya.

Dari  hasil yang sudah didapat diatas penulis dapat
menginterpretasikan bahwa prestasi memang dipandang sebagai
keberhasilan setelah seseorang berjuang mengerjakan sesuatu, namun
pada Mts Nizhamiyah Ploso Jombang penulis mendapatkan bahwa
prestasi tidak selamanya menjadi tolak ukur sebuah keberhasilan
seseorang. Karena perubahan menjadi yang lebih baik dari sebelumnya,

mengalami peningkatan dapat dikatakan sebagai keberhasilan jadi

23 Wikipedia  Indonesia  Diakses Pada 6  Januari 2022 Pk 15.00 Wib
Https://1d. Wikipedia.Org/Wiki/Prestasi#Cite_Ref-Sugiyono,S.Pd,Gunawan,S.Pd,Muji  Rahayu,S.Pd
1-17

162


https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi#cite_ref-Sugiyono,S.Pd,_Gunawan,S.Pd,_Muji_Rahayu,S.Pd_1-17

prestasi dan sebuah keberhasilan itu tergantung dari tujuan awal kegiatan
yang dilaksanakan.

Permasalahan klasik di dunia pendidikan di Indonesia sampai saat
ini pun ada diantaranya adalah kurangnya Pemerataan kesempatan
pendidikan, Rendahnya tingkat relevansi pendidikan dengan kebutuhan
dunia kerja dan Rendahnya mutu pendidikan.?** Dari permasalahan yang
ada di dunia pendidikan ini menggambarkan bahwa setiap kegiatan atau
program yang akan kita jalankan tentu akan mengalami dampak yang baik
dan buruk.

Dari hasil wawancara penulis mendapatkan pernyataan bahwa
dampak positif dan negatif ada dari pelaksanaan program tahfidzul quran,
mulai dari dampak positif yaitu memberikan kebutuhan terhadap peserta
didik, orang tua siswa, madrasah, guru, dan masyarakat sedang dampak
negatif tidak ada sama sekali.

Dari hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dampak positif
dan negatif dari pelaksanaan tahfidzul qu memiliki kesenjangan yang jauh
dampak yang diberikan didominasi oleh dampak positif yang meliputi
peserta didik, orang tua siswa, madrasah, guru, dan masyarakat
sedangkan dampak negatif tidak ada sama sekali.

Program Tahfidzul Qur’an didasari oleh kebutuhan siswa,

24 Mohamad Mustari Dan M. Taufiq Rahman, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafika, 2014),

237-238
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masyarakat, sekolah,dan pemerintah terhadap program. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sukmadinata, komponen konteks adalah berfokus
pada menghasilkan macam-macam informasi kebutuhan yang diatur
prioritasnya, agar tujuan dapat diformulasikan. Dengan demikian, apa
yang telah dikemukakan oleh Sukmadinata sejalan dengan dasar
program Tahfidzul Qur’an.>*

Hasil wawancara mengemukakan bahwa hasil yang diperoleh
oleh dari pelaksanaan program ini adalah terpenuhinya kebutuhan
madrasah yaitu meningkatnya peserta didik baru pada setiap tahunnya
dan terciptanya suasana yang kondusif, terpenuhinya kebutuhan siswa
yakni semakin baik akhlak dan mampu menghafal ayat-ayat alquran,
terpenuhinya kebutuhan masyarakat yaitu lembaga pendidikan yang
memiliki citra baik sehingga dapat dipercaya sebagai lembaga pendidikan
yang dituju untuk anak-anaknya.

Pengawasan merupakan langkah pendidik yang harus
ditempuh  setiap adanya suatu  program. Shodiq Abdullah
mengemukakan bahwa evaluasi proses meliputi koleksi data penelitian

yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan

program.Penilaian Ditinjau dari perubahan pada sikap,pengetahuan, dan

245 Imam Faizin, Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an Dengan Model Cipp, Jurnal Al-Miskawaih,Volume
2 Nomor 2 edisi november 2021, 111
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keterampilan siswa.?*¢

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan untuk mengatasi
masalah ada beberapa bagian, untuk penyelesaian masalah yang dirasa
dilvar dari manajemen program tahfidzul quran maka pengambil
keputusan ada ditangan kepala madrasah, jika masalah di lingkup
manajemen tahfidzul quran maka pengambil keputusan ada di
koordinator yang tergabung dalam tim pengelola program tahfidzul
quran, dan jika masalah ada di dalam kelas maka pengambil keputusan
tertinggi ada pada guru kelas masing-masing.

Maka dari itu dapat diinterpretasikan bahwa penyelesaian masalah
yang dilakukan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang berdasarkan lingkup
masalah yang terjadi yaitu,

a) Kepala Madrasah

Jika masalah terjadi diluar manajemen program tahfidzul
quran.

b) Koordinator Program Tahfidzul Quran

Jika masalah terjadi di dalam manajemen program tahfidzul
quran.

¢) Guru kelas Tahfidzul Quran

Jika masalah terjadi didalam ruang kelas.

246 Opcit, Imam Faizin, Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an..., 155
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3. Implementasi Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan berbasis
Keagamaan melalui Program Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang

Pengetahuan implementasi atau penerapan “manajemen strategi” yang
dimiliki suatu organisasi atau perusahaan maka setidaknya  dapat
menimbulkan keadaan tertentu pada perusahaan tersebut sehingga lebih
mudah dalam berproses dalam berbagai peran fungsionalnya®*’

Dari hasil wawancara Implementasi strategi yang digunakan dalam
pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program
tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang telah memberikan
kontribusi yang luar biasa kepada lembaga. Kegiatan yang dilakukan
sangat sesuai dengan image yang dimiliki madrasah sehingga kerelevanan
ini yang menjadikan dampak yang luar biasa dapat terjadi.

Dengan ini dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan strategi
pemasaran berbasis keagamaan yang mana melalui program tahfidzul
quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini memiliki landasan empat
proses yaitu;

a. Perencanaan
Pada tahap ini Mts Nizhamiyah Ploso Jombang sudah

melakukan perencanaan melalui rapat yang digelar bersama

247 David, F.R, Strategic Management, Concept And Cases, 13th Edition. Upper Sadleriver,Nj: Pearson
Prenticehall. Hill, C. W.L. Danejones, R, 2011, 252
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stakeholder madrasah. Karena dinilai dari potensi dan image
madrasah yang sangat mendukung maka tercetuslah strategi ini.
Pengorganiasian

Pada tahap ini setelah diputuskan adanya strategi ini maka
pimpinan akan membentuk tim pelaksana dan lain lain untuk
pembagian tugas dan wewenang. Seperti susunan organisasi
pelaksana pengelola Tahfidzul Quran dan para pendidiknya.
Pelaksanaan

Pada tahap ini segala sesuatu yang telah direncanakan dan
disusun sesuai dengan tupoksinya masing-masing.

Pengawasan dan evaluasi

Pada tahap ini peran pimpinan sangat berpengaruh yaitu pada
pengawasan atau controlling pada waktu tertentu dan evaluasi pada
setiap semester.

Paradigma dalam memandang pendidikan mulai bergeser, yang
awalnya pendidikan dilihat dan dikaji dari aspek sosial, sekarang
orang melihat pendidikan lebih pada sebuah corporate. Yaitu
memandang pendidikan sebagai suatu organisasi produksi yang
menghasilkan pemasaran pendidikan yang dapat diakses dengan

mudah oleh konsumen. Apabila produsen tidak mampu memasarkan
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hasil produksinya, maka produksi yang ditawarkan tidak laku.?*3

Dari hasil wawancara yang dilakukan informan menyatakan
bahwa implementasi strategi ini memberikan dampak yang sangat
signifikan terhadap madrasah. Bahkan bukan hanya madrasah akan
tetapi juga memberikan hasil yang baik untuk siswa, orang tua siswa
dan masyarakat.

Dari hal tersebut penulis dapat menginterpretasikan bahwa hasil
yang diberikan dari implementasi strategi pemasaran lembaga
pendidikan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang memberikan hasil
yang signifikan untuk para pihak yang terlibat yaitu madrasah hasil
yang diberikan adalah meningkatnya peserta didik baru pada setiap
tahunnya kemudian hasil yang diberikan kepada siswa yaitu
kemampuan siswa dalam menghafal alquran dengan baik dan benar
serta memberikan efek yang baik dalam kemampuan akademik
regulernya, selanjutnya hasil yang diberikan terhadap orang tua siswa
yaitu rasa bangga atas kemampuan anaknya yang telah dapat
menghafal alquran dengan baik kemudian hasil yang diberikan
kepada masyarakat adalah terciptanya lingkungan yang kondusif dan
adanya kepercayaan terhadap madrasah sehingga masyarakat

terbantu untuk yakin menempatkan anaknya untuk menuntut ilmu di

248 Neneng Nurmalasari Dan Imas Masitoh, Manajemen Strategik Pemasaran Pendidikan Berbasis
Media Social, Journal Of Management Review Volume 4 Number 3 2020, 544
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Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Lembaga pendidikan menghasilkan jasa pendidikan yang akan
dibeli oleh konsumennya, yaitu siswa/siswi dan orangtua. Marketing
dalam pendidikan tinggi tidaklah semata-mata hanya mengejar laba,
tetapi fokus marketing pendidikan saat ini adalah kepuasan
konsumen,dan bisa menjadi pelanggan suatu lembaga.?*

Dari hasil wawancara informan menyatakan bahwa proses
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang di bawah manajemen
tim yang sudah dibentuk oleh pimpinan, dimana disana akan dikelola
dan bekerja sama dengan admin sosial media sehingga dapat dikemas
menjadi program yang siap di update untuk masyarakat luas.

Dengan hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa proses
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ialah langsung
dikelola oleh tim pengelola program tahfidzul quran (TPPTQ) yang
sudah di  bentuk oleh kepala madrasah  kemudian

mengkomunikasikan bahwasannya program ini akan dijadikan

249 Al Mira Nurjannah Putri Dkk, Peranan Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Siswa
Tingkat Smp,Sma Dan Smk Pada Lembaga Pendidikan Arinda Palembang, Diploma Thesis Universitas
Taman Siswa Palembang 2021, 7
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program unggulan untuk dikemas melalui kegiatan promosi
pemasaran lembaga pendidikan di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Kegiatan promosi sendiri dapat dilakukan melalui media
komunikasi massa misalnya; koran, majalah, televisi,papan
reklame, dan gambar tempel. Adapun program yang sering diliput
adalah  ketika ada event-event tertentu, seperti ketika
mendapatkan prestasi atau penghargaan dari pemerintah dan lain-
lain. Demikian juga promosi juga bisa dilakukan melalui
keterlibatan alumni-alumni yang senantiasa ikut
mempromosikan kepada masyarakat. = Hal ini  sangat
memberikan dampak yang sangat signifikan karena masyarakat
lebih percaya dengan kesaksian orang-orang yang pernah terlibat
didalamnya.>°

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan informan yaitu
kegiatan yang dilakukan pada kegiatan yang dilaksanakan dalam
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang melalui media sosial (instagram, facebook dan
youtube) dan melalui pemasangan banner yang dipasang di beberapa

tempat tertentu kemudian melalui event-event yang melibatkan

29 David Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 131
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masyarakat luas.

Dari hal ini dapat penulis interpretasikan bahwa kegiatan yang
dilakukan saat implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan
berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang melalui dua model kegiatan yaitu online
dan offline sebagai berikut:

a) Promosi pemasaran Online dilakukan oleh admin madrasah
melalui postingan yang dilakukan di beberapa sosial media
official madrasah seperti Instagram, Facebook, dan
Youtube.

b) Promosi pemasaran Offline dilakukan madrasah melalui
pembuatan banner dan brosur yang akan disebar di beberapa
tempat serta melalui event-event yang diselenggarakan dan
melibatkan masyarakat luas.

Audit pemasaran, yang bertujuan untuk menganalisis tujuan
pemasaran, strategi dan sistem yang diadaptasi secara optimum
dan lingkungan tujuan pemasaran yang telah diramalkan.?!

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa penilaian
yang dilakukan oleh atasan ada beberapa tingkatan mulai dari guru

kelas program tahfidz, tim pengelola program tahfidz, kepala

21 Didin Hafidhudin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta:Gema Insani,
2003), 158
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madrasah dan pengawas sekolah. Dari beberapa tingkat tersebut
memiliki tugas untuk menilai masing-masing terhadap ruang
lingkupnya yaitu guru kelas program tahfidz akan menilai atau
mengevaluasi kegiatan program tahfidz yang ada di dalam kelas,
kemudian tim pengelola program tahfidz akan menilai atau
mengevaluasi kinerja guru serta manajemen kelas program tahfidz,
kemudian kepala madrasah akan mengevaluasi seluruh kinerja
personalia yang tergabung di dalam program tahfidz dan pelaksanaan
strategi pemasaran melalui program tahfidz, yang terakhir adalah
pengawas madrasah akan menilai dan mengevaluasi hasil dari
pelaksanaan dan manajemen yang dilakukan kepala madrasah dalam
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang.

Dalam kaitannya dengan kesadaran dan cara pandang
masyarakat yang respek terhadap peningkatan mutu, serta
kecenderungan dunia yang terlibat dalam jaringan pasar global,
para pengelola madrasah dituntut kemampuannya untuk mampu
“menjual” (memasarkan) madrasah yang dikelolanya. Dalam skala

yang lebih luas,madrasah harus mampu masuk dalam bursa
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kompetisi pemasaran pendidikan.?>?

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan informan
menyatakan bahwa respon yang diberikan oleh orang tua siswa dan
masyarakat terhadap madrasah setelah adanya program ini mereka
memberikan respon yang positif hal ini dibuktikan dengan beberapa
respon yang diberikan yaitu orang tua siswa yang selalu memberikan
dukungan penuh terhadap anaknya dalam melaksanakan program
tahfidz ini dan beberapa orang tua yang memberikan ucapan
terimakasih kepada guru program tahfidz. Kemudian respon yang
diberikan dari masyarakat adalah pandangan yang baik terhadap
madrasah.

Dengan hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa
penilaian yang diberikan oleh orangtua siswa dan masyarakat
memberikan respon yang sangat baik dan mendukung dengan adanya
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis
keagamaan melalui program tahfidzul qur'an di Mts Nizhamiyah
Ploso Jombang.

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang
menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran, yang

memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan

252 Imam Faizin, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan,...279
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untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran.’>®> Yang namanya
pelaksanaan strategi tentu akan mengalami sebuah hambatan dan
dukungan.

Dari hasil wawancara informan menyatakan bahwa penghambat
dan pendukung dalam implementasi strategi ini faktor pendukung itu
ada dari orang tua siswa dan kekompakan tim pengelola. Sedang
untuk hambatan itu hanya terjadi yaitu fasilitas yang kurang
maksimal, pendanaan dan akses sosialisasi ke madrasah sasaran yang
jauh dari jangkauan.

Dari hal ini penulis menginterpretasikan bahwa faktor
penghambat dan pendukung untuk implementasi strategi ini sebagai
berikut,

a) Faktor pendukung yang ada untuk implementasi strategi ini
berasal dari orang tua siswa, kekompakan tim pengelola
program tahfidz dan seluruh warga sekolah.

b) Faktor penghambat implementasi strategi ini adalah fasilitas
yang kurang maksimal, pendanaan dan akses sosialisasi ke
madrasah sasaran yang jauh dari jangkauan.

Metode pemecahan masalah merupakan suatu metode mengajar

yang mana siswanya diberi soal-soal, lalu diminta pemecahannya.

253 Muhammad Rizal Dan Siti Paujiah, Strategi Pemasaran Pada Lembaga Bimbingan Belajar Go Smart
Banjarbaru, Jieb : Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis Jilid 4 Nomor 1 Maret 2018, 89
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Tujuan dari model pemecahan masalah yaitu, untuk menanamkan
kepada peserta didik bagaimana cara berpikir sistematis dan logis
dalam mengatasi suatu masalah-masalah yang dihadapi.?*

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan maka informan
mengatakan bahwa untuk penanganan masalah yang terjadi tentu
dilakukan sesuai dengan ruang lingkup masalah itu sendiri, semisal
masalah kurangnya fasilitas untuk pelaksanaan strategi pemasaran ini
maka yang dilakukan kepala madrasah adalah mengelola sistem
keuangan agar dapat memberikan fasilitas yang lebih baik dan
mengusahakan untuk berkomunikasi dengan pemerintah yang
berwenang.

Dari hal ini penulis dapat menginterpretasikan bahwa
penanganan permasalahan atau problem solving yang dilakukan Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang adalah dengan mengorganisasikan
masalah-masalah yang ada kemudian diselesaikan dengan
berdasarkan ruang lingkup dan penanggung jawab masalah yang
terjadi.

Dalam situasi pertama, diasumsikan bahwa program atau

kegiatan memiliki dampak langsung (direct impact) baik yang

2% Adrian, Metode Mengajar Berdasarkan Tipologi Belajar Siswa, 2004 Diambil Dari
Http://Artikel.Us/Art05-65.Html Pada Tanggal 8 Januari 2022 Pk 10.01 Wib
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disengaja (intentional) maupun tidak disengaja (intentional).?*>

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan
mengatakan bahwa dampak yang diberikan oleh implementasi
strategi ini adalah meningkatnya peserta didik baru, terbentuknya
suasana kondusif di lingkungan madrasah, meningkatnya citra baik
atau pandangan masyarakat terhadap madrasah, minimnya kasus
kenakalan siswa siswi yang terjadi, dan tentu menjadikan madrasah
memiliki karakter yang kuat sebagai lembaga pendidikan islam.

Dari hal ini dapat diinterpretasikan oleh penulis bahwa dampak
yang diberikan oleh implementasi strategi ini ada yaitu yang pertama
dampak langsung yang meliputi kenaikan angka peserta didik yang
masuk pada setiap tahunnya, terbentuknya citra baik atau pandangan
baik dari masyarakat luas, dan meningkatnya kemampuan akademik
mahasiswa. Kemudian ada dampak yang tidak langsung yaitu
terbentuknya akhlak yang baik para siswa siswi madrasah dan
terciptanya suasana yang harmonis di lingkungan madrasah.

Evaluasi program didefinisikan sebagai kegiatan sistematis
untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data

sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Dalam pandangan

25 Harison Citrawan, Analisis Dampak Hak Asasi Manusia Atas Regulasi: Sebuah Tinjauan Metodologi
(Human Rights Impact Assessment On Regulation: A Methodological Review), Jurnal Ham, Volume 8,
Nomor 1, Juli 2017, 16
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teknologi pendidikan, evaluasi mengacu pada suatu upaya menilai
dapat tidaknya diterima produk berupa sumber belajar atau
komponen sistem instruksional yang telah dihasilkan berdasar
kriteria yang ditetapkan oleh fungsi-fungsi lain. berkaitan dengan
penelitian ini, peneliti bermaksud mengevaluasi keterlaksanaan
program parenting, apakah sudah tercapai indikator yang ada pada
buku petunjuk teknis atau belum.?>®

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan maka kegiatan
evaluasi yang dilaksanakan oleh pimpinan adalah ketika rapat yang
dilakukan pada akhir semester dan akhir tahun. Sistem evaluasi yang
dilakukan tentu sesuai dengan beberapa masalah yang terjadi dari
berbagai macam bidang. Oleh karena itu pengorganisasian masalah
disini dilakukan untuk dicarikan solusinya.

Dari hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan evaluasi
implementasi strategi pemasaran disini dilakukan oleh pimpinan dan

dengan menggunakan cara pengorganisasian masalah untuk

dicarikan solusi sesuai dengan ruang lingkup masalah itu sendiri.

2% Maimun, Evaluasi Program Kelas Unggulan Di Madrasah Ibtidaiyah (Min) Punia Mataram, Jurnal
Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam Vol. 10, No. 2, Desember 2016, 147
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian strategi pemasaran lembaga

pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran di Mts

Nizhamiyah Ploso Jombang, peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan di Mts
Nizhamiyah Ploso Jombang adalah cara yang disusun untuk membantu
madrasah dalam mengenalkan keunggulannya kepada masyarakat luas
dengan melalui kegiatan yang memiliki unsur keagamaan yang dikemas
melalui media sosial maupun acara offline melalui kegiatan yang
diselenggarakan oleh madrasah dengan melibatkan masyarakat dan
lembaga sasaran.

Program Tahfidzul Quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang adalah
kegiatan yang dibuat dengan dasar kebutuhan siswa yaitu banyaknya
potensi siswa yang mumpuni dalam bidang hafalan alquran ini, tahfidzul
quran sendiri adalah pembiasaan menghafal ayat-ayat alquran dengan
tajwid yang baik dan benar, dengan ini maka hafalan yang diperoleh oleh
siswa akan memiliki kualitas bukan hafalan yang hanya mengucap saja.
harus sesuai dengan ilmu tajwid. Yang mana sudah kita ketahui bersama

bahwa ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang kaidah tata cara
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membaca alquran dengan baik dan benar. Pengelolaan program ini
dikelola oleh tim yang disusun oleh kepala madrasah sehingga dapat
dikelola dengan terfokus melalui koordinator program tahfidzul quran Mts
Nizhamiyah Ploso.
. Implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang telah
dilaksanakan dengan baik karena kontribusi yang nyata telah terbukti
adanya. Implementasi yang dilakukan memberikan dampak karena dapat
dilihat dari sebelum dan sesudah adanya strategi ini digunakan perbedaan
yang signifikan terjadi. Kegiatan yang dilakukan sangat sesuai dengan
image yang dimiliki madrasah sehingga kerelevanan ini yang menjadikan
dampak yang luar biasa dapat terjadi. Dengan ini dapat diinterpretasikan
bahwa pelaksanaan strategi pemasaran berbasis keagamaan yang mana
melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang ini
memiliki landasan empat proses yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengontrolan dan evaluasi. Implementasi strategi pemasaran
lembaga pendidikan berbasis keagamaan melalui program tahfidzul quran
di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang melalui dua model kegiatan yaitu
online dan offline sebagai berikut:
a. Promosi pemasaran Online dilakukan oleh admin madrasah melalui
postingan yang dilakukan di beberapa sosial media official madrasah

seperti Instagram, Facebook, dan Youtube.
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B. Saran

b. Promosi pemasaran Offline dilakukan madrasah melalui pembuatan
banner dan brosur yang akan disebar di beberapa tempat serta melalui

event-event yang diselenggarakan dan melibatkan masyarakat luas.

Peneliti memberikan beberapa saran untuk beberapa pihak yang terkait dalam

penelitian ini.

1.

Bag lembaga pendidikan islam yaitu Mts Nizhamiyah Ploso agar dapat
menggunakan hasil dari penelitian ini untuk memperbaiki strategi yang
telah digunakan sehingga menjadi bahan evaluasi untuk kelanjutan dari
implementasi strategi pemasaran lembaga pendidikan berbasis keagamaan
melalui program tahfidzul quran di Mts Nizhamiyah Ploso Jombang.

Bagi institusi lain yang terkait seperti Dinas Pendidikan, Seksi Pendidikan
Madrasah yang berada di Kementerian Agama dan juga Madrasah atau
Sekolah lain agar dapat dijadikan gambaran sebagai tolak ukur strategi
pemasaran yang baik itu harus memiliki karakter yang kuat dan sesuai
dengan latar belakang lembaga terkait.

Bagi penulis agar penelitian ini dapat menghasilkan khazanah ilmu yang
bermanfaat dan dapat digunakan untuk melatih diri penulis dalam bidang
penulisan karya ilmiah yang baik dan benar serta sesuai dengan standar

penulisan karya ilmiah yang ada di Indonesia.
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